aK

Yth.

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

1. Direksi Perusahaan Asuransi Syariah;

2. Direksi Perusahaan Reasuransi Syariah;

3. Direksi Perusahaan Asuransi yang memiliki Unit Syariah; dan

4. Direksi Perusahaan Reasuransi yang memiliki Unit Syariah,

di tempat.

SALINAN
SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN
NOMOR 2 /SEOJK.05/2018

TENTANG

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA PERUSAHAAN ASURANSI
SYARIAH, PERUSAHAAN REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH

Sehubungan dengan amanat ketentuan Pasal 6 Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan Nomor 55/POJK.05/2017 tentang Laporan Berkala Perusahaan

Perasuransian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor

174, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6107), perlu

untuk mengatur ketentuan bentuk dan susunan laporan berkala perusahaan

asuransi syariah, perusahaan reasuransi syariah, dan unit syariah dalam

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan sebagai berikut:

I. KETENTUAN UMUM

Dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini yang dimaksud dengan:

1.

Perusahaan adalah perusahaan asuransi syariah, perusahaan
reasuransi syariah, unit syariah pada perusahaan asuransi, dan unit
syariah pada perusahaan reasuransi.

Perusahaan Asuransi Syariah adalah perusahaan asuransi umum
syariah dan perusahaan asuransi jiwa syariah.

Perusahaan Reasuransi Syariah adalah perusahaan yang
menyelenggarakan usaha pengelolaan risiko berdasarkan prinsip
syariah atas risiko yang dihadapi oleh Perusahaan Asuransi Syariah,
perusahaan penjaminan syariah, atau perusahaan reasuransi syariah

lainnya.



II.

Unit Syariah adalah unit kerja di kantor pusat perusahaan asuransi
atau perusahaan reasuransi yang berfungsi sebagai kantor induk
dari kantor di luar kantor pusat yang menjalankan usaha
berdasarkan prinsip syariah.

Laporan Berkala adalah laporan yang disusun oleh Perusahaan
untuk kepentingan Otoritas Jasa Keuangan dalam periode tertentu.
Laporan Bulanan adalah laporan yang disusun oleh Perusahaan
untuk kepentingan Otoritas Jasa Keuangan, yang meliputi periode
tanggal 1 Januari sampai dengan akhir bulan yang bersangkutan.
Laporan Triwulanan adalah laporan yang disusun oleh Perusahaan
untuk kepentingan Otoritas Jasa Keuangan, yang meliputi periode
tanggal 1 Januari sampai dengan akhir triwulan yang bersangkutan.
Laporan Tahunan adalah laporan yang disusun oleh Perusahaan
untuk kepentingan Otoritas Jasa Keuangan, yang meliputi periode
tanggal 1 Januari sampai dengan akhir tahun yang bersangkutan.
Laporan Lain adalah laporan yang disusun oleh Perusahaan untuk
kepentingan Otoritas Jasa Keuangan selain Laporan Bulanan,
Laporan Triwulanan, dan Laporan Tahunan yang disampaikan dalam

periode tertentu.

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA BAGI PERUSAHAAN
ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT
SYARIAH

1.

Laporan Berkala Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan
Reasuransi Syariah, dan Unit Syariah terdiri atas:

a. Laporan Bulanan;

b. Laporan Triwulanan;

c. Laporan Tahunan; dan

d. Laporan Lain.

Laporan Tahunan sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf c bagi
Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan Reasuransi Syariah, dan
Unit Syariah terdiri atas:

a. aspek keuangan; dan

b. aspek manajemen.



Bentuk dan susunan Laporan Bulanan sebagaimana dimaksud pada
angka 1 huruf a, Laporan Triwulanan sebagaimana dimaksud pada
angka 1 huruf b, dan Laporan Tahunan untuk aspek keuangan
sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf a adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [ yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. bagi perusahaan asuransi umum syariah dan Unit Syariah pada
perusahaan asuransi umum adalah sebagaimana tercantum
dalam format I A;

b. bagi Perusahaan Reasuransi Syariah dan Unit Syariah pada
perusahaan reasuransi adalah sebagaimana tercantum dalam
format I B dan

c. bagi perusahaan asuransi jiwa syariah dan Unit Syariah pada
perusahaan asuransi jiwa adalah sebagaimana tercantum dalam
format I C.

Bentuk dan susunan Laporan Tahunan untuk aspek manajemen

sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf b bagi Perusahaan

Asuransi Syariah, Perusahaan Reasuransi Syariah, dan Unit Syariah

adalah sebagaimana tercantum dalam format I D Lampiran I yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran Otoritas Jasa

Keuangan ini.

Bentuk dan susunan Laporan Lain sebagaimana dimaksud pada

angka 1 huruf d bagi Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan

Reasuransi Syariah, dan Unit Syariah adalah sebagaimana tercantum

dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini dengan ketentuan sebagai

berikut:

a. untuk laporan rencana korporasi adalah sebagaimana
tercantum dalam format II A;

b. untuk laporan rencana bisnis adalah sebagaimana tercantum
dalam format II B;

c. untuk laporan program reasuransi/retrosesi otomatis adalah
sebagaimana tercantum dalam format II C;

d. untuk laporan pengaduan konsumen dan tindak lanjut
pelayanan dan penyelesaian pengaduan konsumen adalah

sebagaimana tercantum dalam format II D;



e. untuk laporan penilaian sendiri (self assessment) pelaksanaan
tata kelola terintegrasi bagi konglomerasi keuangan adalah
sebagaimana tercantum dalam format Il E;

f.  untuk laporan tahunan pelaksanaan tata kelola terintegrasi bagi
konglomerasi keuangan adalah sebagaimana tercantum dalam
format II F;

g. untuk laporan profil risiko terintegrasi adalah sebagaimana
tercantum dalam format II G;

h. untuk laporan kecukupan permodalan terintegrasi adalah
sebagaimana tercantum dalam format II H;

i.  untuk laporan rencana kegiatan pengkinian data dan laporan
realisasi pengkinian data adalah sebagaimana tercantum dalam
format II I; dan

j-untuk ringkasan laporan keuangan triwulan dan/atau tahunan

adalah sebagaimana tercantum dalam format II J.

III. TATA CARA PENYAMPAIAN LAPORAN BERKALA

1.

Penyampaian Laporan Berkala dilakukan secara online melalui sistem
jaringan komunikasi data Otoritas Jasa Keuangan.

Dalam hal sistem jaringan komunikasi data Otoritas Jasa
Keuangan sebagaimana dimaksud pada angka 1 belum tersedia,
Perusahaan harus menyampaikan Laporan Berkala secara online
melalui surat elektronik kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Otoritas Jasa Keuangan menyampaikan secara tertulis kepada
Perusahaan mengenai alamat surat elektronik yang digunakan
untuk penyampaian Laporan Berkala paling lambat 14 (empat
belas) hari kerja sebelum batas waktu penyampaian Laporan
Berkala.

Perusahaan harus menyampaikan secara tertulis kepada Otoritas
Jasa Keuangan alamat surat elektronik Perusahaan yang
digunakan untuk penyampaian Laporan Berkala kepada Otoritas
Jasa Keuangan sebagaimana dimaksud pada angka 2.

Dalam hal sistem jaringan komunikasi data Otoritas Jasa
Keuangan sebagaimana dimaksud pada angka 1 dan angka
2 mengalami permasalahan teknis atau Perusahaan
mengalami gangguan sehingga tidak dapat menyampaikan

Laporan Berkala secara online, Laporan Berkala disampaikan



secara offline disertai dengan pemberitahuan secara tertulis
dan dikirimkan kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui surat
yang ditandatangani oleh direksi atau yang setara dan ditujukan
kepada:

Otoritas Jasa Keuangan

u.p. Direktur IKNB Syariah

Gedung Wisma Mulia 2 Lantai 15

Jalan Jenderal Gatot Subroto Nomor 42

Jakarta 12710.

Penyampaian Laporan Berkala secara offline sebagaimana dimaksud
pada angka 5, dilakukan dengan cara salah satu sebagai berikut:

a. diserahkan langsung; atau

b. dikirim melalui perusahaan jasa pengiriman.

Perusahaan dinyatakan telah menyampaikan Laporan Berkala
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. untuk penyampaian secara online melalui:

1) sistem jaringan komunikasi data Otoritas Jasa Keuangan
dibuktikan dengan tanda terima dari sistem jaringan
komunikasi data Otoritas Jasa Keuangan; atau

2) bukti pengiriman surat elektronik terhadap laporan yang
dikirimkan ke alamat surat elektronik Otoritas Jasa
Keuangan, dalam hal pengiriman melalui jaringan
komunikasi data tidak dapat dilakukan; atau

b. untuk penyampaian secara offline, dibuktikan dengan:

1) surat tanda terima dari Otoritas Jasa Keuangan, apabila
laporan diserahkan langsung; atau

2) tanda terima pengiriman dari perusahaan jasa
pengiriman, apabila laporan dikirim melalui perusahaan

jasa pengiriman.

IV. KETENTUAN PENUTUP

1.

Ketentuan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini mulai
berlaku pada tanggal ditetapkan.

Pada saat Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini mulai
berlaku, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
4/SEOJK.05/2013 tentang Laporan Bulanan Perusahaan

Asuransi dan Perusahaan Reasuransi yang Menyelenggarakan



Seluruh Usahanya dengan

Prinsip Syariah dan Unit Syariah

dari Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, dicabut dan

dinyatakan tidak berlaku.

Salinan ini sesuai dengan aslinya
Direktur Hukum 1

Departemen Hukum

ttd

Yuliana

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 24 Januari 2018
KEPALA EKSEKUTIF PENGAWAS
PERASURANSIAN, DANA PENSIUN,
LEMBAGA PEMBIAYAAN, DAN
LEMBAGA JASA KEUANGAN LAINNYA
OTORITAS JASA KEUANGAN,

ttd

RISWINANDI



|

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

LAMPIRAN I

SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN

NOMOR 2 /SEOJK.05/2018

TENTANG

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA PERUSAHAAN ASURANSI
SYARIAH, PERUSAHAAN REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH



FORMATIA

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BULANAN/TRIWULANAN/TAHUNAN ASPEK KEUANGAN BAGI
PERUSAHAAN ASURANSI UMUM SYARIAH DAN UNIT SYARIAH PADA PERUSAHAAN
ASURANSI UMUM

Data Umum

Tanggal Pelaporan
Kode Perusahaan
Nama Perusahaan
Alamat Perusahaan

Periode Pelaporan

Triwulanan Pelaporan

Tahun Fiskal

Jenis Periode Pelaporan Laporan Bulanan/Triwulanan/Tahunan
Nama Direksi

Jabatan Direksi




Kepada

Yth.Direktorat IKNB Syariah
Otoritas Jasa Keuangan

LAPORAN BULANAN/TRIWULANAN/TAHUNAN
ASURANSI UMUM SYARIAH




Profil Perusahaan

Per Triwulanan

Keterangan

Nama Perusahaan

Alamat Lengkap

Telepon dan Fax

E-mail

NPWP

No. & Tanggal Izin Usaha

Jumlah Cabang/Perwakilan

Jumlah Tenaga Kerja

Jumlah Tertanggung

Auditor Eksternal

Pengendali

PIC Laporan Keuangan

Penyusun Laporan

Nama Petugas

Divisi

Telepon

Fax

Email

Penanggung Jawab Direksi

Nama Penanggung Jawab

Jabatan

Telepon

Fax

E-mail




Surat Pernyataan
Laporan Keuangan
Per 31-Desember Tahun "Periode"
"Nama Perusahaan"

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
"Nama Perusahaan"

2. Semua informasi dalam laporan keuangan Perusahaan telah disajikan secara lengkap
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya;

3. Laporan keuangan Perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta material yang tit
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Tempat", "Tanggal”
"Nama Perusahaan”

"Nama Direksi"
"Jabatan Direksi"

Saya, "Nama Aktuaris” , homor register “No Reg PAI"
dengan ini menyatakan bahwa:

1. "Nama Perusahaan™ telah menyajikan semua data
secara wajar

2. Saya telah melakukan penelaahan terhadap laporan keuangan perusahaan berdasarkan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang kesehatan keuangan
perusahaan perasuransian

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.
"Tempat", "Tanggal”

"Nama Aktuaris”
"No Reg PAI"

Catatan: Untuk laporan tahunan saja



Surat Pernyataan
Laporan Keuangan
Per "Tanggal” Triwulan "Periode”
"Nama Perusahaan"

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
"Nama Perusahaan"

2. Semua informasi dalam laporan keuangan Perusahaan telah disajikan secara lengkap
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya;

3. Laporan keuangan Perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta material yang tide
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

"Tempat”, "Tanggal”
"Nama Perusahaan”

"Nama Direksi"
"Jabatan Direksi"

Catatan: Untuk laporan triwulanan saja



Perusahaan Asuransi Umum Syariah
PERNYATAAN DEWAN PENGAWAS SYARIAH
Periode.........

Setelah melakukan penelitian terhadap pengelolaan kekayaan dan kewajiban Dana Tabarru’
Dana Tanahud, Dana Perusahaan, dan Dana Investasi Peserta PT ..... , maka dengan ini Dewan
Pengawas Syariah PT ..... menyatakan bahwa pengelolaan kekayaan dan kewajiban Dana Tabarru',
Dana Tanahud, Dana Perusahaan , dan Dana Investasi Peserta telah dilakukan sesuai prinsip Syariah
Islam.

Jakarta, ...... 20xx

Dewan Pengawas Syariah PT ....

Ketua Anggota

Catatan: Untuk laporan tahunan saja
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C-110. LAPORAN DANA JAMINAN
Ringkasan Perkembangan Dana Jaminan dan Perhitungan Kecukupan Dana Jaminan

Catatan: *) Jumlah premi neto dan premi reasuransi adalah jumlah sebagaimana disajikan dalam

Uraian Jumlah

1. Ringkasan Perkembangan Dana Jaminan

Saldo Awal Dana Jaminan -

Penempatan Dana Jaminan Baru:

a. Dana Jaminan Dalam Bentuk Deposito -

b. Dana Jaminan dalam Bentuk SUN/Surat -
Berharga Lain yang Diterbitkan Negara (SBN)

Total Penempatan Dana Jaminan Baru (3 + 4) -

Pencairan Dana Jaminan:

a. Dana Jaminan Dalam Bentuk Deposito -

b. Dana Jaminan dalam Bentuk SUN/Surat -
Berharga Lain yang Diterbitkan Negara (SBN)

Total pencairan Dana Jaminan (7 + 8) -

Saldo Akhir Dana Jaminan (1 +5—9) -

2. Perhitungan Kecukupan Dana Jaminan Tahunan

Ekuitas minimum yang dipersyaratkan -

Jumlah Kontribusi neto*) -

Jumlah Kontribusi reasuransi*) -

Jumlah Penyisihan atas PAYDI yang digaransi -

Batas Minimum Dana Jaminan | (20% x 1) -

Batas Minimum Dana Jaminan Il ((1% x 2) + -
(0,25% x 3 ) + (2% x 4))

Batas Minimum Dana Jaminan Yang Digunakan ( -
Nilai antara 5 dan 6 mana yang lebih besar)

Dana Jaminan Yang Dimiliki -

Kelebihan (Kekurangan) Dana Jaminan (8 - 7) -
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FORMAT I B

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BULANAN/TRIWULANAN/TAHUNAN ASPEK KEUANGAN BAGI
PERUSAHAAN REASURANSI SYARIAH DAN UNIT SYARIAH PADA PERUSAHAAN REASURANSI

Data Umum

Tanggal Pelaporan
Kode Perusahaan
Nama Perusahaan
Alamat Perusahaan

Periode Pelaporan

Bulan Pelaporan April
Tahun Fiskal
Jenis Periode Pelaporan Laporan Bulanan/Triwulanan/Tahunan

Nama Direksi
Jabatan Direksi
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Kepada

Yth.Direktorat IKNB Syariah
Otoritas Jasa Keuangan

LAPORAN BULANAN/TRIWULANAN/TAHUNAN
REASURANSI SYARIAH
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Profil Perusahaan

Per 31-Jan-1900

Keterangan

Nama Perusahaan

Alamat Lengkap

Telepon dan Fax

E-mail

NPWP

No. & Tanggal Izin Usaha

Jumlah Cabang/Perwakilan

Jumlah Tenaga Kerja

Jumlah Tertanggung

Auditor Eksternal

Pengendali

PIC Laporan Keuangan

Penyusun Laporan

Nama Petugas

Divisi

Telepon

Fax

Email

Penanggung Jawab Direksi

Nama Penanggung Jawab

Jabatan

Telepon

Fax

E-mail
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Surat Pernyataan
Laporan Keuangan
Per 31-Desember Tahun "Periode”
"Nama Perusahaan”

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
"Nama Perusahaan"

2. Semua informasi dalam laporan keuangan Perusahaan telah disajikan secara lengkap
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya;

3. Laporan keuangan Perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta material yang tide
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

"Tempat”, "Tanggal”
"Nama Perusahaan”

"Nama Direksi"
"Jabatan Direksi"

Saya, "Nama Aktuaris” , homor register "No Reg PAI"
dengan ini menyatakan bahwa:

1. "Nama Perusahaan" telah menyajikan semua data
secara wajar

2. Saya telah melakukan penelaahan terhadap laporan keuangan perusahaan berdasarkan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang kesehatan keuangan
perusahaan perasuransian

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.
"Tempat", "Tanggal”

"Nama Aktuaris”
"No Reg PAI"

Note: Untuk laporan tahunan saja
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Surat Pernyataan
Laporan Keuangan
Per "Tanggal” Triwulan "Periode”
"Nama Perusahaan"

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
"Nama Perusahaan"

2. Semua informasi dalam laporan keuangan Perusahaan telah disajikan secara lengkap
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya;

3. Laporan keuangan Perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta material yang tide
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

"Tempat”, "Tanggal”
"Nama Perusahaan”

"Nama Direksi"
"Jabatan Direksi"

Catatan: Untuk laporan triwulanan saja
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Perusahaan Reasuransi Syariah

PERNYATAAN
DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Setelah melakukan penelitian terhadap pengelolaan kekayaan dan kewajiban Dana Tabarru'
Dana Tanahud, Dana Perusahaan, dan Dana Investasi Peserta PT ..... , maka dengan ini Dewan
Pengawas Syariah PT ..... menyatakan bahwa pengelolaan kekayaan dan kewajiban Dana Tabarru/,
Dana Tanahud, Dana Perusahaan , dan Dana Investasi Peserta telah dilakukan sesuai prinsip Syariah
Islam.

Jakarta, ...... 20xx

Dewan Pengawas Syariah PT ....

Ketua Anggota

Catatan: Untuk laporan tahunan saja



-56-

%000

o
i

%000

%000

%000

%000

%000

%000

%000

%000

%000

A NN N OO D

oseluasiad

yeidny

llepuaduad weyes Suedawad

weyes Suedawad ewepN

weyes ueyjijiwaday

slieg JoWopN

006T-uUef-T¢ Jod

weyes Suedawad uepuly




-57-

006T-uef-1€ J4od

BWEIN Yeyld uenury



-58-

%000
%000
%000
%000
%000
%000
%000
%000
%000
%000
%000
%000

|elol

o
i

A NN N O N0 D

oSeluasiad

Isesijeay

uelse33uy

ueynejad uep ueyipipusd eAeig

uelesn

slieg Jowop

(yerdnu ueein( wejep)

006T-Uef-T¢ Jod

| - Ueyne|3d UBp UBYIPIPUR Olsey




%000 %000

-50-

uep lemedad eAeig uep 1epjiq eAeig oisey

1epjig eAeig |ejo]

yereAs seme8uad uemaq 1epjiq 'p

siesiwoy 1&g 2

Is3=41a 1ePjid 'q

lemedad 1epjiq ‘e

ueye] uep ueyipipuad eheig

snun3uad uep lemedad eAelg

Isesijeay

uese8Suy

uerean

(yerdnu ueen[ wejep)

006T-uUef-T¢ Jod

Il - UBYIRE[ad UBP UBYIPIPUSd OISeY




uesueuaysadig yepil Suep ueeheyay

dV'S Op|es Uep }\S Op|es Yis!|sS

eAuule] seyny3 usuodwoy

eqe7 opjes

9AJI9S3Y UOIIeZI|INbT J1joud

eueq Ise|nwnyy

weyes ol3es|a/o18y

103351q [EPOIN

eUEQ SE}NY3

UpIeD

BUBDUS] OYISH Seje ueyisiuad

wiepy ueyisiAuad

wn[aq SueA 1snquiuoy sele ueyisiAuad

1snquuoy| ueyisiAuad

ueyjLRquaw SueA |[gAVd ueyisiAuad

youln ueyisiAuad

SIuda L ueyisiAuad

ure| Suein

Jeheqiq snueH yise|\ Sueh eAeig

1SB1SIAUI JeBjUBW NEJe Wie)y Suein

Se|Igen

SVLINM3 NVa Sv.Liiavi

e 135y

Ise3sanu| uoN Ayadoid

ueyyn33uelp Suek isisinye eAeig

Isueinseay 19sy

ueyiSe|

ueg uep sey|

ISe1SaAUl uedng

uie| IselsaAu|

luinw sew3

1se1saAu| 114adold

8uns8ueq ueenaAuad

eH ue3uaqg yelieAs ueeAeiquad

ue3uap eweseliay Inejd|\ ueeAeiquiad

0d3d

yerieAs 21e153 |eay ISe1sanu| eueq

yeleAs 19sy un3elag ya)3

UeleAs eueq esyay

ue11q4911q SueA yelieAs edieyuag jens

ue11q4911q SueA yelieAs edieyuag jens

ue11q4911q SueA yelieAs edieyuag jens

ejeSaN yeleAs edieyiag jeuns

YereAs NLA

yeweAs 1sedi|qo neje ynyns

yereAs weyes

ousodaq 1e1134as

oyisodag

VS

uelensaAuad

dvsS

AVS

dvs

AVS

dv's

AVS

uedungen

BlIS3d ISeISaAU| eueq

\Niieqe] eueq

ueeyesnuad eueq

NVIVHN

(yerdna ueeynf wejep)

006T-uer-Tg J3d

ue8uenay| 1SIsod uesodeq]




-61-

VNVA HNYNT3S VIEINDI HYTANS

NIV 4ISNIHIYJINON NVLVdVAN3d

AVIVd HY1313S vavi

ue|isey3uad defled

MVIVd INN1383S (19NY) vavi

ule] uegag

ule] uejedepuad

ISNV¥NSY VHYSN (19NY) vav1

VHVSN NvE39 HYTAINM

youln ueyisiAuad (ueuninuad) ueyieuay

eAuule] 1sel3sIuIWpY UBp WNW Ueqag -

ueylie[@d uep ueyipipuad ueqag -

snin8uad uep lemeSad uegag -

1SeJ3SIUIWPY UBp WNW Uegqag

ISISINY Ueqag ‘q

uelesewsad ueqgag ‘e

‘VHVSN Nva3g

©11959d jyn1un Suiumiapun snidins 'q

euep ynjun Sunumiapun snidins ‘e

ONILIYMYIANN (LISI43a) SN1dYNS HYTAINT

ONILIIMYIANN NVE3g HYTANK

191sn(py uegag

012N Wie|y ueqag yejwny

ISe}saAu| eueqg Cmm_‘_ﬂwcw&\Cmv__LmEm& ]

SueA e119594 ISEISOAU| BUBQ UBYLIEUD] P

ueyIsIAuad (Ueuninuad) ueyieuay 2

A1ano2a. wiepy °q

wiey uegag

ONILIYMYIANN NVd3g

Nvd3d

ONILIYMYIANN NVLVdVANId

019N Isnquauoy uejedepuad yejwng

sele ueyisiAuad (ueyieuay|) ueuninuad 2

dINGANVd (Uedj[eusy) ueunInuag q

ueyisiAuad (ueyieusy) ueuninuad ‘e

1SNQII3u0y| ueyisiAuad (ueyieuay) ueuninuad

013N ISNq1IUOY|

15950419 /ISUBINSEaY ISNQLIIUOY|

yoiln/0Inig 1SNqLIUOY yejwny

:8uns3ueT yepi) ISnqLIUOY ISe)OlY ‘q

:8uns3ueq 1snquiauoy ISexo|y ‘e

15e)0|y//ewiai@ Yyodln/onig 1snqriuoy

ONILIIMEIANN NVLVdVANId

uep 1Se3saAu| |IseH ueledepuad yejwng

1se3saAU| uee|oa8uad Youln yejwnf

1SeISIAU| [ISBH Yejwnf

eueq 2y ueyiSeqiq Sue4 1SeIsaAU| |ISeH

1Se1saAu|

HOYIN NVA ISVLSIANI NV.LVdVAN3Id

NV1VdVAN3d

ueSungen

uelensaAuad

Yeqeleypnin pexy

Yedln 118 yerexem pexy

\Nijeqe] eueq

ueeyesnJuad eueq

219594 ISeISaAU| BUBQ

(yeidnu ueeinf wejep)

006T-Ue-T€E eped J1ypjelag Suea apotiad ymun

ue8uenay| efsaury uesodeq




-62-

ypuep uetehequiad

uapIAIQ ueseAequiag

Iseulpiogns ueweluld ueseAequiad

Jenp@yl sey sniy ‘q

ulej-uie]

YpJepD UeewLauad

1seulpiogns uewefuld

e[19)| [EPOIAI/|EPOIN UBJ0IDS

JNSeIA sey sniy ‘e

NVVNVAN3d SYLIHIIY [4VA SV SNHY

ulej-uie]

de1a] eAly uelpqwad

ueeyesn.iad epeday 99/yoiln ueseAequiad

eueq ) ueyi3eqiq Sue, Ise1saAul |ISeH

1se1saAu| uejedwauad

Jen[ay sey sniy ‘q

ulej-uie]

de1a] eAlp)y uejenfuad

ISB]}S3AU| ueliesuad

euUE( ISEISAAU] |ISeH 1Seg UBBWILIBUA

eue( ISEISAAU] |ISeH 1Seg UBBWILIBUA

ISB}S9AU| [ISEH uBBWIIBURd

JNSeA Sey| sniy ‘e

ISVLSIANI SVLIHLINV 14VA SV SNYV

ulej-uie]

Jeled ueseAequiad

1ejeZ UeieARqUad

emas uel m>mn woad

JeAeqiq Isuednseay IsnqLIjuoy

Isueansy youln ueseAequiad

Isueanseay youln ueseAequiad

ueljesewsd ueqag

IsISINY ueqag

3y Mn sn|dins 1snquiasig ueleAequiad

3y Mn snidins 1snquiasig ueseAequiad

ISBIS9AU| BUBQ UBSNQBUD/UB)|LIBUDY

yeja1 SueA e1195a4 ISBISIAU| BUBQ UBMIIEUD]

Jekeqig wiepy

Jenpay| sey sniy ‘q

ule - uieq

sn|ding [senqu1siq UeeWLIBUS]

ewW1I}IQ ISUBINSEIY Wiey

\N1ieqe] eueq sn|ding 1Sexo|y UeBWIISUSd

ewa1p Sueh youln

214359 BJed ISNQLIUOY

ANSeA sey sniy ‘e

I1SVH3dO SYLIHINV 14VA SYX SNYY

SV HIHIV 0Q1VS

(S¥) 0a1vS NYNNYNNId) NVLYNONINId

IVMV 0Q1VS

ueSunqeg

Yeqeleypnin pexy

Yedln 118 yejexem pexy

\Nijeqe] eueq

ueeyesnJiad eueq

©1U3534 ISBISAAU| BURQ

ueren

(yeidna ueeinfl wejep)

006T-Ue-T€E eped J1ypjelag Suea apotiad ymun

sey| snuy uesodeq




eueq JIy3v opjes “Al

eAuuie| ue3ueian3uad

uspInaQ ueleAequiad

euep / ,nJieqe} BUBP ISBJNWNYE UBUNJINUD

ue|efuaqg apor4ad jisusyasdwoy 13ny

ueSuein3duad ||

-63-

eAuuie| ueyequeuad

euep / ,NJJege} BUep ISe|NWNX e Uejleud)|

ue|efuaqg apoliad jisuaystdwoy egeq

103351Q [EPOIN

ueyequieuad ‘||

|lemy eueq opjes |

uesungeo ,niiege] eueq ueeyesniad eueq

NVYIVHN

(yerdna ueeanf wejep)

006T-UB[-TE Bped Jiyjeag Suea apoliad 3mun

VNVA NVHVENYd3d NVYH4OdV1




(11+1) NVWAVIIN HYININT

1SBISaAU| UBYNg Yejwnf

ure 395y

I1se1sanu| ueyng Aadold

ueyyn3suelq I1sisindy eAelg

IsueINseay 12sy

1se3sanu| ueyiSe |

1SeISaAU| |ISeH ueyiSe]

Suns3ue yepi| uedninuad yeuln ueyide|

Buns3ueq uedninuad yedln ueyise|

jueg uep sey|

1SeISaAU| ueng ||

1SB3SaAU| yejwny

ule ISeIsanu|

N sew3

1sesanu| 1uadoud

Buns3ue ueenaAuad

uedun33ue] seH ueSuaq yeleAs ueeAeiquiad

Jeyld ueduaq ewesela) Inje|a|A ueeAeiquiad

0Od3y

yelieAs 1e3s3 [eay Iselsanu| eueq

yewueAs 19sy undelag 243

yeueAs eueq esyay

|euoiseun}ni eSequwa yeueAs edieyiag 1eins

1Y ule|as ese8aN yeneAs eSieysag 1edns

e|sauopu| yueg yeueAs esieysag jeins

14 eaeSaN yeueAs edieyiag 1eins

yeueAs NLIA

yeueAs Ise1|qo neie ynyns

yeueAs weyes

0)sodaq eI

oysodag

1SEISaAU| |

(dvs opjes)
11983 Jenq ueseleg ye[a1as QAY

ISel|ljy ueseleq ye[a1as gAY

195y SIUS[ Jad ueseleq Ye|a1as gAY

dVS UBp YVS uesiesepiag
ueeyesnJad Jad ueseleqg Ye|a1as gAY uele|ludd uesleseplag yisi|as

dVS ueyiesepiag uele|iuad

(MvS) Jesag myng opjes

uerein

(yerdnu ueeanf weep)

006T-Uef-1¢ J3d
NVVHVSNY3d VNVA SYLITIgVIT NVA L3SV NVONNLIHY3d
NVVHVSNY3d VNVA SISITYNY




-65-

(111+11+1) NVEITYMIN HYTINNT
- - 0304 Se1y ueuiweluad yniun ueyisiAuad ‘|||

yedln ueyisiAuad ‘||
- guein |

dV'S Uep YVS Uele|iudd Yisi|as
(yerdna ueein[ wejep)

dVS uejJeseplag uelejiuad

(MvS) 4esag myng opjes ueledn

006T-uer-1¢ 49d
NVVHVYSNY3d VNVA SYLITIGVIT NVONNLIHY3d
NVVHVYSNY3d VNVA SISITYNY



(11+1) NVWAYIIN HYIAINT

1SBISaAU| UBYNg Yejwnf

187 39syY

IsueINseay 12sy

1se3sanu| ueyise |

1SeISaAU| |ISBH ueyiSe]

Isueinseay wiepy A1anoday ueyiSe )

ISUBJINSEOY| ISNqLIIUOY| UeyiSe |

jueg uep sey|

1SBISaAU| UG *

1SeISaAU| Yejun(

ule ISeIsanu|

N sew3

Jeyld ueduaq ewesela) Inje|a|A ueeAeiquiad

0Od3y

yelieAs 1e3s3 [eay Iselsanu| eueq

yewueAs 19sy undelag 243

yeueAs eueq esyay

|euoiseun}ni eSequwa yeueAs edieyiag 1eins

1Y ule|as ese8aN yeneAs eSieysag 1edns

e|sauopu| yueg yeueAs esieysag jeins

14 eaeSaN yeueAs edieyiag 1eins

yeueAs NLIA

yeueAs Ise1|qo neie ynyns

yeueAs weyes

0)sodaq eI

oysodag

1SEISaAU| |

(dvs opjes)
11983 Jenq ueseleg ye[a1as QAY

ISel|ljy ueseleq ye[a1as gAY

195y SIUS[ Jad ueseleq Ye|a1as gAY

ueeyesnJad Jad ueseleqg Ye|a1as gAY uel

dVS Uep jvs uesjiesepiag
uUad ueyJlesepiag yisies

dVS ueyiesepiag uele|iuad

(MvS) Jesag myng opjes

uerein

(yerdnu ueeanf weep)

006T-Uef-1¢ J3d

\NYYVEVL VNVA SYLITIgVIT NVA L3SV NVONNLIHY3d

NYYvavL VYNVa SISITYNY




-67-

SVLITEGVIT HVIANT

o1ydouisele)) eueduag oyisiy sele ueyisiAuad

wiepy| ueyisiAuad

ueyednJa|p wn|ag Sue Isnqluoy ueyisiAuad

Isnqliauoy ueyisiAuad

Sueln

dV'S UBP YVS Uele|iuad Yisias

dVS uejJeseplag uelejiuad

(MvS) 4esag myng opjes

uerean

(yerdna ueein[ wejep)

006T-uUef-T¢ Jod

NYYVYAVL VNVA SYLIgVIT NVONNLIHY3d
NYYVavL VNVA SISITVYNY




%000 %000 pnyeue| eueq uep niieqe] eueq sei|iqeAjos 1ex3ul] oisey

- - jueq uep sey ‘Iselsanul uednynayepiay g

- - 193.e] 14ep sell|iqen|os 1ex3ul} (ueyiga|ayl) uedueanyay 'y

- - uey8uniysadig SueA ypiep yniun eipasta] SueA 19sy
%000 %000 ueA YgININ/¥9INLQ ue3uap sell|iqen|os 1ex3ul] olsey
%000 %000 (ueunyey) |euJa3u| seyjigeA|os 1ex3ul] 1934e) olisey
%000 %000 195y uey3uniiysadwsw wn|2gas sey|iqeA|os 1ex3ul] oisey

IsuesedIQ |AVd SseM|iqel] "€

IsuesedIq |AVd 1BSY ‘T

Jesed oyisly 2

SeypInyI] oISty 'q

UpaJy oISty e

Isuese3Iq IJAVd ONIsIY °T

Isuete3iQ |JAVd seie YaININ o

|euoisesadQ oISty ‘3

Isueansy oyIsiy ‘d

lesed oyisly D

seupInN] OXistY 'g

UPaIY OYYISIY 'V

YaNN/YgINLa

ueeyesnJad eueq liep ypJep uie|as seljiqer] ‘g

(aAY) uejueuayuadip Sueh 1asy 'y

sey|qeA|os 1ex8ulL

ueeyesniad eueq

niieqe] eueq

uerean

(yerdna ueeanf wejep)

006T-uer-1¢ 49d
SVLIMEVATOS LVIONIL NVIVdVYIN3d
NVYONVNIN OISV




-69-

(9-e) ueynjsadig SueA ypaep yejwnr

195V yejwnr ‘g

ypJep ule|as ueqifemay yejwn( 'y

eueQq ueynjtadiqg SueA ypaep ueduniySuad

%00°0

%000

%000

(o+g+e) : (g+e) oisey 'q

ueeyesnJad Isuednsy eueq 39Sy D

119594 ISLISaAU| BUBQ 19SY g

niieqe] eueq 19y 'Y

yeleAs 1un 19sy olsey

(g:0) oisey '

(g-e) euep ueyeqnuiad )

nje| ue|ng/uejnmii3/unyey eueq ‘g

ue|elJag ue|ng/uejnmiiz/unye; eueq y

euep ueyeqnuad oisey

%00°0

%000

(9:e) oisey -

onaU [ShqL3uoy ‘g

0}13U Wiep| uegaq 'y

wie|y uegaq oisey

%00°0

%000

%000

(q:e) oisey -

1SeISaAUI BlRI-BIRY ‘g

0119U Ise}saAul Cmumnmtcwn_ Y

019U ISe1SaAUl ueledepuad oisey

%000

%000

[(o+g):e] oisey @

1Ipuas Isualas wiepy Suein D

sluya} ueyisiAuad ‘g

jueq uep sey ‘ISeISaAU| Y

seyljigel] ueSuap Ise1saAul ueSuequiliad oisey

%000

%000

%000

(q:e) oisey

Jeaue| ueqilfemay 'g

Jedue| ueeAeyd)y 'y

seypInyI7 oisey

uedungeo

ueeyesniad eueq

,\nujege] eueq

Jo3eyIpu|

ueeln

(yerdna ueeinf wejep)

006T-uUef-T€ Jad
SVLITIGVAT0S LVXONIL NIV13S
NVONVNIN OISVY




-70-

HpaJ OISty |e10]
- (9) Hpasy oxisty
- (e) MpaJyl oISty
ueeyesniad eueq niieqe] eueq
ISeine yejwnr uelein

(yerdnu ueen[ wejep)

006T-uef-T€ J4ad

11a3yX OMISIY

OMISIY SISVad3ga NNININTIA ,NYYVYAVL VNVA NVYA OMISIY SISVad3g NNWINIW TVAOIN




‘ ‘ B %00 - - - 1Se3SINU

- - - %00°SZ - - - |e83uey eped JeAeq [e3ed 3ueA 1sesanu| 'q

R R R %007 - - - ewa3p wnjaq Suek Iselsanu] ‘e

R R R R 1seIS9AU| Uey1Se]
R R R %00'ST - - - S J235eP| 38)3uliad B

- - - %00°ZT - - -  191sep 3e)8uliad 'p

R R R %009 - - - € J31sep| 1e3uliad 2

R R R %00 - - - 7 Jo1sep| 1e)8uliad ‘q

N - N %087 - - - T J215ep) 1e)3uliad e

N - - - 11983 Jen]

- - - %08'C - - - 1198aN wejeq

R R R R Isueinseay wiefy ueyiSe|
N N N %00°ST - - - G J915ey 1) 3uliad

R R R %00°7T - - - ¥ J21sey 18)8uliad

N N N %009 - - - € J915e|y 1) 3uLiad

R R R %00 - - - 7 Ja1sey 1e)8uliad

N - - %087 - - - T J91sey 1e)8uLiad

- - - - 1198aN Jenq

- - - %08'C - - - 1198aN wejeq

R R R R IsueJNseay IsnqLiuoy ue

N N - %00°ST - - - G J91sep) 1e)3uliad @

R R R %00°7T - - - ¥ 1915e]) 1ej8uliad P

- N N %009 - - - € J215ep) 1e)8uliad 2

R R R %00 - - - 7 Jo1sep| 1e)8uliad ‘q

- - - %08°C - - - T J23sep| 3e)j3uliad e

- - - - ;198N Jenq

N N - %087 - - - 133aN wejeq

R R R R IsueJnseoy wiey ueyise

N N - %00°0€ - - - uejfueliad 1iep Jaqunsiaq SueA 1ase 'q
R - - - ISeWNS? [e|IU [1ep Jaquinsiaq SueA jase e

- - - - Isueinseay 19sy

- - - %008 - - - SunsSue uedninuad Isnqriuoyl ueyise|

B R B B - - - jueg uep sey

e1sanu| ueng

N - - %00CT - - - uexeun3ip yepi SueA nsadoud
‘ ‘ ‘ %00' - - - %SL > N1 >%S9 9
- - - %09°S - - - %59 > Al1'®e
N - B - eAuule| |eisiawoy uadoud
- - - %00 - - - %SL > AL1> %S9 9
- - - %08°C - - - %S9 > AL1°®e

. R R R |elsuapisal niadoud

N N B B jeH ueSuap uiweliq SueA ueweluiq

- - - %009 - - - 1eyssyeplLp
R R R %00t - - - 1eyas Sueunyd
- - - %08°C - - - 1eyasq
R R R %09'T - - - 1eyss jedues’e
R R - - jeyld ueSuap eweseliay Inje|a|A ueeAeiquiad
- - - %00°T - - - 0d3yd
R R - N - - - e3equia Ya|o uex1iq.alip SueA esieyiag 1euns
N N N %00'ZT - - - G Ja15epy 1e)3uliad °
B B R %009 - - - ¥ J21sep) 1e)8utiad p
R - - %00 - - - € J915ep)] 1e)3uliad 2
B B R %08z - - - 7 J21sepy 1ex)8uliad q
N N N %09'T - - - T J215e]) 1B)8Uliad B

R R - - eJje8aN ys|o uexyiqua1iqg Sue) eSieyiag 1eans

B N B - - - - >ueg Ya|o UBXIQIa)IQ SueA esieysag 1eins

R - - - - - - ese3aN yelseAs edieyiag iens

R N N %00°ZT - - - G Ja1sepy 1ej8uliad 9
. B R %009 - - -  Ja15ep) 1exy8ulad p
R N N %00 - - - € Ja1sep| 1e)3uliad o
- - - %08°T - - - T Ja1sep) 1ej8uliad 'q
- - - %09°T - - - T J91sepy 1ej3uliad e
- - - - yereAs N1
- N - %00°CT - - - G Ja3sep) 1ey3uliad @
- - - %009 - - - v Ja1se|y 1e38uliad 'p
- N - %00 - - - € J91sepy| 3ej3uliad 2
- - - %08'C - - - T Ja1sep) 1ej8uliad 'q
- N - %09°T - - - T J93sep) 1ey3uliad ‘e
- R - N yeleAs Isesod.oy 1se11q0 / ynyns
- N - %006 - - - S Ja3sep) 1ey3uliad @
- - - %0S'? - - - v J21se|y 1e38uliad 'p
- N - %00°E - - - € Ja1sep| 3ej8uliad 2
- - - %01'T - - - 7 Jasey 31ey8uliad 'q
- N - %0T'T - - - T Ja3sep) 1ey3uliad ‘e

- R - - jueg jexy8uliad |ensas ‘uleq 1108a1e)y

R R - - - - - Jad JeAjiw g ue3uap ledwes) snsnyy| 1108a1e)

- R N - - - - olisodaq 1ey1114as uep ejsueliag oysodaq

B B B R 1SeIS9AU|

(1sueae8ip) |QAVd ueeyesniad eueq niieqe) eueq Jopjeq (1suese31p) |QAVd ueeyesniad eueq nieqe] eueq

1selnaQ yejwnp QAV yejunr ueresn

nJ ueelnl wejep)
006T-Uel-T€ 13d
NIVIAVHId NVLY ¥N1193a NYNdAVIANNYAILIN NVLY NVIVOVYOIN ONISIY - LIAIuX ONISIY
OMISIY SISYad3g WNININIA .NYYVEvL YNVA NVA OMISIY SISvay3g WNININIAN TGO

I.HN‘I



_79-

%000
%000
%000
%000
%000
%000
%000
%000
%000
%000

o
—

AN NI N O|N0|D

ISelIneQ yejwinr

Jopjed

((€)-(z)) onaN
Isueinseay Jnsodsy3

Ipueyelp SueA 1sngriauoy|
neje uep ysodag

Jnpeinseay
ueqag siuya] ueyisiAuad

Jnpeinseay eweN

JnpeJinseay siuaf

slieg JOWOpN

(yerdna ueeinf wejep)

006T-Uef-1¢ 49d
ONV1N ONNODONVYNId NVNANVINAVAILIN/NVTVOYOIN - LIAIUN OMISIY
OMISIY SISVad3a INNININIW NYYvavL vNvad




-73-

- - ((0(1aAV - 1T) SYBIN) X %) ISVIAIQ
- - 135V NVa SVLNIAVI HISM3S
- - - - £11953 [SE1SAAU| BUEQ [SEINWNYY

1 seje ueyisiAuag

wiep| ueyisiAuag

B B BUBDUSQ 03

Ueednisw Wnjaq 8Uek 1snquoy Ueysikuad
TSNGIIUGY UeySIAUSd

- - B B B 310300 15Ue.e8 UeyIiaquIaw BUeA [GAVd UeySIAUSd
- - oiln ueyrsiAuag
SIbPL UeyrsiAuag
- - Urey Buein
- - B B JeReqiq snieq UiselN SueA eReig
- - Sefed Buein
- - B B oaln Buein
Ueanseay Buein
- - B B JSUEINSEOY BUEin

ISEISIAUI JERJUBL NEJE Wie|y Sueln
Buein

- - - - - B R B - - - - uje] 39sy.
= = - . . - . . . . B Ule] deja) 195y
B B B - - uejyn3d3ueyg 3ued isisinyy eAeig
. . 1SE59AU] UByng A1iadoid
. . . . 1SeIsanU] [I5eH ueyige]
. . 1seysonu] ueyige]

- - - - - - - - Isueanseay wie|y Ajanoday ueyide|
- - - - - Isueinseoy wiepy ueyide]
. = B B B 1SUBINSEDY 195Y
B B B B - Isueinseay yo.ln/isnqgiiuoy ueyide|
B B - - - 3uns3ueq uednnuad youln/isnqriauoy ueyie]
- " . . B B B B Jueg uep sey
e1sanU| ueyng
- - = . = B B B UleT [seysanu]
- B TUINpy sew3
. - - N - Iseysanu| Ajiadoud
. - Buns3ueq ueeyahuag
B B - - - ul } 1 YeH ueSuap yelseAs ueefeiquiag
- - ule] yeyld ueduap ewesellay InjeN ueehelquiad
B B B - 0d3y
= - N - yelJeAs je3s3 [eay ISe1sanu| eueq
= - N - yelseAs 19sy undelag 3253
= - - N - yeleAs eueq esyay
B B B B eSequia] ya|o uexaiqueilq Suek eslieyag 1ens
B B B B - eledaN uleas eJedaN ya|o uexiq.aiig Sueh esieyiag ieins
B - BISaUOpU| ueg Y3|o uexiqJa3ia Sueh eSieyiag jeins
= - - - esedaN yeleAs edieyiag eins
B B erieAs NI
- . - - yerieAs iseqoduo 1se311q0 / mins
B B yereAs weyes
. - - - 0y1s0daq 18IS
. - - - ex3uefiag oysodaqg

07 Uesuap [eduwes | uegusp ledwes | ¢ ueguap eduwes Tnger 07 Uesusp [edwes | G ueguap [edwes | ¢ Ueguap [eduwes Unger 07 Ueguap [edwes | uegusp ledwies | ¢ Uegusp eduwes Unger
yejwng unye) O 1ep yiga1| unyel § ep yigaT | unye) € Lep Yiga | unye) T Lep yiga) | T uesuap reduwes yejwny unye) OT 14ep yiGaT| unye) § Lep yigaT | unye} € Lep Yiga | unyey T 1ep yiga) | T ueSuap reduwes yejung unye) OT 14ep Yiga1| unyes § 1ep yigaT | unye) € Lep yigal | unyel T 1ep yiga) | T uesuap ledwes
{Isueieaip) IaAVd “nileqe] eueq “nieqe] eueq “nieqe] eueq Ueeyesn.ag eueq ueean

(yeidna ueeinf wejep)
006T-UB[-TE 43d
SYLIAINYM ONISIY
OMISIY SISVay3a WNININIW NYYV8VYL YNVA NVA OMISIY SISYa¥38 IWNWININ TYAON



_74-

lesed OyIsIY B30

(D) seseqd oyisiy

(g) desed oyjisty

(V) Jesed oyisty

[eloL

(1sueaedip) |dAVd

nilege] eueqg

ueeyesniad eueq

Iselna@ yejwing

uerean

(yerdna ueein[ wejep)

006T-Uel-T¢ 43d
dvSvd OMISIY
OMISIY SISYad3d WNININIW NYYVYEVL VNVA NVA OXISIY SISVEd3g INNININITIA TVAON




_75-

- B - - - V101
- %Y - 1Ise1saAu| ueyng Auadoud
B - - - - ISVLSIANI NWING
B %¢e - luinw sewy
- %0v - 9%¢ 14ep Sueuny I1se1sanu| |iIseH
- %ST - %Y - % ISPISOAU] |ISBH
- %L - yiga| nele %t ISeISaAU| |ISeH
- - - - - 1seisanu| Auadoud
- %0¢ - MO uesemeduad wejeq Jepll
- %0T - MIO uesemeduad wejeq
- - - - - Suns3ueq ueeyuaAuad
- %01 - 1B1S3] |eay ISe1SaAU| eueq
- %CT - G Jo1se|y 1ej3uliad 9
- %9 - ¥ 4915e) 3e)8uliad "p
- %Y - € Ja1sepy 1ej3uLad 2
B %8'C - z J91se)y 1e)3uliad *q
B %9'T - T J21se 1e)3uliad e
- - - - - yeneAs 19sy undelag 3943
. i} - (1suetedip) [GAVd
- - - ,nueqe] eueqg
- - - ueeyesnJad eueq
- - - - - (sueandwe)
- %9T - se1nya edieydaq jeuns ednuaq eAuynuadas
- %9 - uep ejsems 3uein 1edns edniaq eAuynuadas
- %0 - yejuswad Suein jeins ednuag eAuynuadas
- - - - - yeueAs eueq esyay
- %0€ - eAuule] weyes
- %0¢ - eweln esing ewein s)apul unsnAuad weyes
- - - 14983u Jen| esunq Ip uexysueldepadip weyes
: %0¢C - elssuopu| esinq Ip uexysuedepsadip weyes
i} %ST - |If hele oExAl Jnsewda |
- - - - - yeneAs weyes
: - - - - ISEISOAU|

(1suesesip) |dAVd ,nleqe] eueq ueeyesniad eueq Jopjeq (1suesedip) |GAVd ,nueqe| eueqg ueeyesniad eueq

ISelnaQ yejwnr AAVv yejunr uetein

(yerdna ueeanf wejep)

OMISIY SISVad3a INNWINIW NYdVaVvL VNVYA NVA OMISIY SISvad3g WNININIIN TYAON

006T-Uef-1€ 43d

YVSVd VOUVH NVHVANY3d - 4VSVd OMISIY




-76-

1SeIASQ Yejwny

Jopied

sejiger] seie ueyueuayadiq Suea 13sy Yisi|as

yeidny wejeq sey|iqer yejwny|

yerdny wejeq ueyueuayadig Suej 19sy yejwnr|

siny

sel|iqer yejwnr|

eUBIUDQ OYISH Sele UeyisiAuad

wiepy ueyisiAuad

wnfaq 3ueA isnquiuoy seje ueyisiAuad

1snquuoy ueyisiAuad

1seysaAul yoyod ueujweluad ueyisiAuad

youln ueyisiAuad

uie| Suein

snieH yise\ Sueh eAeig

Jeleq Suein

youln Suein

Isueinseay uein

Isuenseoy Suein

wiepy Suein

seq

ueyueuayadig SueA 1asy yejwnr

uejyn33ueig SueAsisinyy eAeig

Ise1sanu| ueyng Aadold

1Se1S9AU] |ISeH ueyiSe]

1se15aAU| ueyige]

Isueinseay wiepy ueyige]

ISUBINSeOY wWie|y ueyiSe|

ISUBINSeaY 195y

IsUeJnseay 1snquIuoy ueyige]

Buns3ue uedninuad Isnquiuoy ueyide]

sueg uep sey

e159AU|

unw sews

1se1saAu| 1uadold

Buns3ueq ueepaAuad

ue3un33ue] jeH ueduaq yeleAs ueedeiquiad

Jeyld ueSuap ewese(1ay| Inje3|\ ueeAeiquiad

0d3y

YelieAs 91153 |eay ISe1saAu| eueq

yeweAs 19sy ungetag 3343

YeLeAs eueq esyay

|euoiseunniy eSequial
ya|o uexuqsauqg Sueh yeueAs edieyiag 1eins

eIsauopu| |jqnday eleSaN Ulejas eleSaN
yajo uexuqsauqg Sueh yeueAs edieyiag jeins

e|ssuopu| jueg
yajo uexuquang Sueh yeueAs eieyiag jeins

eiedapN yeueAs edieylag 1eans

yeueAs NLA

yeueAs Isedijqo neie ynyns

yeueAs weyes

oysodaq 1eyIuas

oysodaqg

uejueuajJadiq Suep, 13sy|

ejuny

ass

¥n3

anvy

dg99

asn

Gejuny

eAuuie]

ass ¥n3 anvy dg99 Adl asn yejwnr

eAuuie

ass

¥n3

anvy

d89

(1suetesip) |aAVd

\Niieqe] eueqg

ueeyesniad eueq

NVIVYN

(yerdn. ueeinf wejep)

006T-Uel-T€ J3d
ONISY ONVN VLV IVTIN NVYHVENY3d - YVSVd ONISIY
OMISIY SISYEd38 WNIWINIW NYYVEVL YNVA NVA ONISIY SISvad3g WNININIA TGO



77 -

Id1ld

%ST

d1d}

(0‘(ond-4nd))xeN

ond

HNd

(0*(o)d-4d))xeIn

0dd

Did

,niieqe] eueq

ueeyesniad eueq

uerean

(yerdna ueeanf wejep)

006T-uUef-T¢ Jod

ISVLSIANITISVH LVIONIL NVHVENH3d OMISIY - 4VSVd OMISIY
OMISIY SISVad3a INNININTIA NYHVEVL YNVYA NvA OXISIY SISvad3aa WNININIIA TVAOW




_78-

Iseina( [e10l

(19dy(19V - 194d)) (2101 "Al

(1Mdy(14V - 11Md)) 12301 111

Mdi(1¥Y - IdINGANVJ)) [B101 “1I

(0 “Id - x)d)) Xew |ero] |

Iseln2@ yejwing

uerean

(yerdnu ueen[ wejep)

006T-uef-T€ J4ad
ISNVHYNSY OMISIY

OMISIY SISVEad3a INNININTIA NYHVEVL YNVYA NvA OXISIY SISvad3aa WNININIIA TVAOW




(0 ‘(Md - «d)) xew |eyo] |

(xemir

141g ueey |22

ueleyasa)

eyauy

(Aupiger) 1e8no 8und8ue)

(Sursa3ui3ul) eseAexay

(seo pue |10) a40ysyQ 1349u3

(seo pue |10) @40ysuQ 1819u3

TSI

-79-

(1InH uonelny) 1emesad eysuey

(IInH suLe|n) jedey exySuey

(084e) auue) ueinysdueduad

(3uap0y |euostad uep ‘Ayjigen
Alied pJiy] ‘@8eweq umQ) Jojowuag ueesepua)

(Ar42doud) epuag elieH

ISelnag yejwinr

*d

Ad

(yerdna ueeanf wejep)

006T-uer-1¢ 49d
ISNEIYLNOX NVHISIAN3Id - ISNVHNSY OMISIY
OMISIY SISVEad3a INNININTIA NYHVEVL YNVYA NvA OXISIY SISvad3aa WNININIIA TVAOW




[elol

%0T

(xemir

%S¢

141Q ueeje|229)|

%S¢

ueleyasa)

%S¢

e)auy

%S€

(Anjigen) 3e8no ung3ue |

%S¢

(BuaosuiBu3) eseheay

%S€

(seo pue |10) a40ysyQ 1843u3

%S¢

(seo pue 10) 40ysuQ 1849u3

%S¢

EITIS

%0¢€

(InH uoneiny) 1emesad exduey

%0¢€

(IInH sultel) |edey ex3uey

%0¢€

(084e) surse|n) ueiny3uedusd

%S¢

(3uapIdoy [euOSIad Uep ‘Ayjiger]
Alied pJiy] ‘@8eweq umQ) Jojow.ag ueesepua)

%S¢

(Ar1adoud) epuag erieH

(¥)
X ((€) - (7)) dINEANV ISeiAaQ yejung

3xd}

Hv

dINGANVd

(yerdnua ueein( wejep)

006T-Uer-1¢ J4ad
NV.LVdVANId NVIVANYIIN INNTIG ONVA ISNGIYLINOM SVLV NVHISIANI - ISNVHNSY OMISIY
OMISIY SISVad3a INNINININ NYYVEVL VNVYA NVA OXISIY SISvad3g WNIWINIA TVAON




[elol

-81-

: %01 (semir
- %0¢ 111 ueeye|329)
3 %0¢ uejleyssa)
- %0T e)suy
: %0€ (Augen) 3e8ng 3un38ue
- %0¢ (BusauiBu3) eseAeay
- %0¢€ (seo pue 10) @40Ys4O 1349u7
- %0€ (seo pue 10) 40ysuQ 1849u3
- %0¢ 1l|a1eS
- %S¢ (InH uoneiny) 1emesad exduey
- %S¢ (IInH sultel) |edey ex3uey
- %S¢ (084e) suliey) ueny3ueduad

(3uapIdoy [euOSIad Uep ‘Ayjiger]
- %0¢ Alied pJiy] ‘@8eweq umQ) Jojow.ag ueesepua)
- %0¢ (A142doud) epuag ereH

(v) x((€)
- (2)) wiepy ueyisiAuad Iseinaq yejung

3xd}

Hv

wie|y ueyisiAuad

(yerdnua ueein( wejep)

006T-Uer-T¢ Jad
WIVIX NVHISIAN3d - ISNVYNSY OXISIY
OMISIY SISVad3a INNINININ NYYVEVL VNVYA NVA OXISIY SISvad3g WNIWINIA TVAON




-80-

[elol

: %01 - (semir
- %S¢ - 111 ueeye|329)
- %S¢ - uejleyssa)
- %ST - e)auy
- %S€ - (Augen) 3e8ng 3un38ue
- %SC - (BusauiBu3) eseAeay
- %S€ - (seo pue [10) a40ysyQ 1849u7
- %S€ - (seo pue 10) 40ysuQ 1849u3
- %S¢ - 1[1es
- %0€ - (InH uoneiny) 1emesad exduey
3 %0€ - (IInH sultel) |edey ex3uey
- %0€ - (084e) suliey) ueny3ueduad

(usp12dy [BUOSISd Uep ‘Aljiger
- %S¢ - Alied pJiy] ‘@8eweq umQ) Jojow.ag ueesepua)
- %SC - (A142doud) epuag ereH

() x ((€) - (¢)) euesusg
oyjIsiy ueyisiAuad Iseinaq yejwnyg

3xd}

Hv

eueduag oyisly ueyisiAuad

(yerdnua ueein( wejep)

006T-uer-T¢ 49d

VNVON39 ONISId SVLV NVHISIAN3 - ISNVYNSY OMISIY
OMISIY SISVad3a INNINININ NYYVEVL VNVYA NVA OXISIY SISvad3g WNIWINIA TVAON




(+y+}) I1seinaq |e3o L

(14°%T) = LQOY |e30L gns [

niieqe] eueq ISLISaAU| |

(La0Yy) ,n1aeqe] eueq [euoisesadQ oISty

|AAVdOY) IQAVd |euoisesadQ oyfisiy [e101 qnsS “y

IQAVd eueq 1asy ‘3

(IQAVdOY) 10AVd |euoisesadQ oyisiy

(9+2) ueeyesnuad [euoisesadQ oyisly |e301 gNS °}

-83-

(P+%0S)= |euolsiadQ oyjisty 3

uejyynd3uenq SueA isisinyy eAeig opjes p

((9-B)4%T) = |euoisesadQ oyisy "

Ueye|3d Uep ueyIpipuad uegag q

ISeJ]SIUIWPY Uep wnwn ueqgag ‘e

ueeyesnJad |euoisesadQ oyisty

ueeyesniad eueq

niiege] eueq

uerean

(yerdnu ueen[ wejep)

006T-Uef-T¢€ 49d
TVNOISVYY3dO OMISIY

OMISIY SISVad3a INNININTIA NYHVEVL YNVYA NvA OXISIY SISvad3aa WNININIIA TVAOW




-84-

- - - - - - - 0T
uejeliag
apolad sey ewlsNg
1snqLasIpIa eAuwn|agas apoLad sey ewa)q

dels Sue, IseIsanu| [iseH 1SEISaAU Ise1saAu| |iIseH Sueinid ISeIsaAu| |IseH Sueinid ue|elJag ISeIsanu| [IseH aAY nyng opjes SE|IqI1I3|0N sleg
JowonN
%00°0 - - %000 - - - - - 0T
%000 - - %000 - - - - - 6
%00°0 - - %000 - - - - - 8
%000 - - %000 - - - - - L
%00°0 - - %000 - - - - - 9
%00°0 - - %000 - - - - - S
%00°0 - - %000 - - - - - 14
%00°0 - - %000 - - - - - €
%00°0 - - %000 - - - - - 4
%00°0 - - %000 - - - - - T

(%) uelequiaduad 1ex3ull 1ex3ul] siuar Suen exeN (%) uexiiwadayl ueideg ueyjiiwaday uenfny emauwns| ueSungny 1Se307 [N ERSYES eyesn 1103a1e) 1e)3ulBWad eweN 1ex3ulad sleg
JOwoN
- - - - - 0T
- - - - - 6
- - - - - 8
- - - - - L
- - - - - 9
- - - - - S
- - - - - 14
- - - - - €
- - - - - 4
- - - - - T

ynier AA/NIN/aA 1BINIA AA/NIN/AQ ISBISOAU| SIUS[ semeSuad eueq siuar / ueeyesniad uesuojoo dnouo eweN eyld / ugJauad eweN ey3uey wejeq ISeIsaAU| ueujwer eueq uswinJisu| seyuap| sleg
npjep exduer JowonN

(yerdna ueein wejep)

006T-uef-T¢ 43d

143do.d Uep Iseysaau| ueUly ‘0T T-V NVIONIY




-85-

o
-

AN |N|O|INN[0| D

(dy eanr) aav

(dy eanr)
dVS uelejiuad opjes

(dy eanr) nyng op|es

Jnyigaq 1e38uliad

Suen elen

I[NNI AA/ININ/QQ

eueq siuar

ueyide] siuar

eyesn 110331e)

Jn}igag eweN

slieg Jowop

(yerdnu ueeinf wejep)

006T-Ue[-T€E 19d

ueyige| uepUIY "0ZT-¥ NYIONIY




o
i

-86-

A NN N OO D

ueSuelald)

(dy) eanr opjes

|esieady / Jesed 1e|IN

1oSy eweN

silieg JOWON

(yerdnJa ueeinf wejep)

006T-uUef-T¢ Jod

ulen 19sy ueuly "0€T-V NVIONIY




-87-

o
—

A NN SN OO D

(dy eanr) dvs
uele|iuad op|es

(dy
einr) nyng op|es

Suen exeN

ele3aN

1e|n|A apoluad
AA/NIN/QQ

eueq siuaf

Suein siuar

ewep

slieg JOWON

(yerdna ueean[ wejep)

006T-uUef-T¢ Jod

3uein uelUlY "0TZ-V NVIONIY




-88-

(xemir

EI

diysAlains

(1paud) upaiy

141Q ueeye|a03Y|

ueleyasayl

(Ayigen) 1e8ng Sung3ue |

(Bu@auidu3) eseAeyay

(seo pue |10) 240YsyQ 1819u7

(seo pue |10) a4oysuQ 1848u3

918

(1INH uoneiny) 1emesaq exduey

(1InH auliey) |edey ex3uey

(034D suuiey) ueiny3ueduad

(2uap1y |euosiad uep ‘Ayjiqer Aued
pJiyl ‘@8eweq umQ) Jolowiag ueeiepua)y

(A11adoud) epuag eriey

dNEMId

(xemir

e)auy

diysAraing

(31pa1D) 3ipaty

uejeyasa)

1Q ueee[=09)

(Aapgen) 1e8ng Sun3sue |

(Suauidu3) eseAexay

(se pue |10) 210ysH0 18153

(sep pue |10) a4oysuQ 134au3

1[21eS

(1INH uonelny) 1emesad exsuey

(1InH auliey) |edey ey3uey

(084D suiey) ueinySueduad

(3uap1ay |euosiad uep ‘Adjigen Aued
pJ1y] ‘@8eweq umQ) Jojow.ag Ueesepua)

(A11adoud) epuag ereH

1SNqLAU0Y/yodfn ueyisiAuad °|

yejwnr

seje oyIsly ueyisiAuad

oyIs1y ueyisiAuad

yejwnr

seje oyIsly ueyisiAuad

oyisty ueyisiAuag

yejwng

seje yodln ueyisiAusd

youln ueyisiAusad

uedunqgen

,nueqe] eueq

ueeyesniad eueq

|sueinsy Sueqe)

(yerdnu ueeanf wejep)

NV1VdVAN3Id NVIVdNYIN INNTIG ONVA ISNEIYLNOM SVYLV NVHISIAN3d
NVQ ‘ISNGIYLNOX NVHISIAN3d ‘HOYIN NVHISIANId "0Z2-V NVIONIY

ueueNML|




-80-

|elol

(xemir

141Q ueeje|223)|

uejeyasa))

e)auy

diysAlaung

(ypaJD) upasy

(Anjigen) 3e8no ung3ue |

(BuaosuiBu3) eseheay

(seo pue |10) a40ysyQ 1843u3

(seo pue 10) 40ysuQ 1849u3

EITIS

(InH uoneiny) 1emesad exduey

(IInH sultel) |edey ex3uey

(084e) surse|n) ueiny3uedusd

(3uapIdoy [euOSIad Uep ‘Ayjiger]
Alied pJiy] ‘@8eweq umQ) Jojow.ag ueesepua)

(Ar1adoud) epuag erieH

wie|y ueyisiAuad yejwnr

eleyJag ueseAequiad wiepy ueyisiAuad

UNg| wiepy ueyisiAusad

$950.4d Wejeq wiejy ueyisiAuad

nileqe] eueqg

Isueinsy Sueqge)

006T-uer-1€ Jad
NIV ueyisiAuad
"TZC-V NVIONIY




-90-

|eyo]

(xBMmIr

eyauy

diysAiaing

(Mpa4D) Mpauy

ueleyasa)

141Q ueeye|a09)

(Aujiger) 1e8no 8ung3ue)

(Sursaaui3ul) eseAeyay

(seo pue |10) 240YsyQ 1843u3

(seo pue |10) @40ysuQ 1813u3

J[21eS

(1InH uonelny) 1emesad eysuey

(1InH auwrepy) jedey ex3uey

(084e) auuep) ueinydueduad

Alied pJiy] ‘@8eweq umQ) Jojowuag ueesepua)

(A142doud) epuag elieH

Isueinseay

1J1pUSS ISU3lay

niiegel eueqg

Isueansy Sueqge)

006T-Uer-T¢ 4ad
eUBIUDG OYISIY ueyisiAuad

CCC-V NVIDONIY




-91-

i0/NIQ# i0/AIQ# i0/NIQ# - - - |1e301
i0/AIQ# i0/AIQ# i0/AIQ# - - - - unyel QT =<
i0/NIQ# i0/NIQ# i0/NIQ# - - - - unye} QT > JnWwn = unyei g
i0/AIQ# i0/AIQ# i0/AIQ# - - - - unye} g >Jnwn > unyej
i0/NIQ# i0/NIQ# i0/NIQ# - - - - unyey T =>
|elol seep yeidny |elol yerdny |elol se|ep yeidny
seyl|iqer] depeysa] 19sy olsey 195y nwin

006T-Uer-1¢ Jad
odwsa] yniernwn uep Suen ele|N uedyieseplag se:

0TE-V NVIONIY

qen uep 3asy Ise|nyidexay uenuly




-90-

%000 %000 )
o Qoood %00°0 jepiL seyjiqer] depeyJa] Jedue sell|iqel] oisey
o %00 170l
%000 Jeaue| yepl| 19sy depeysa] Jedueq 39Sy oisey
|e1o| Se|eA yeidny ueleun

(osejuasaud wejep)

006T-uUef-T¢ Jod

odwa] ynieranwn uep Suen ele|A uedieseplag selljiqer] uep 1asy Isejniideyay ueury

T-0TEV uenuly




-03-

- - - - - - - - 0T
- - - - - - - - 6
- - - - - - - - 8
- - - - - - - - L
- - - - - - - - 9
- - - - - - - - S
- - - - - - - - 14
- - - - - - - - €
- - - - - - - - C
- - - - - - - - T
Isiwo)| uegag Ja1snlpy uegag Aianoday wiepy oinug wiepy Isnqli3uo}y niege] 3niun Isexoly | Yedln ynun Isexoly di@niun Isexyoly niege] jniun Isexqoly | Yedlnynun isedoly | sueg
Suns8ue yepi] - 01nug 1SNqLIIUOY Suns8ue - onig Isnqliuoy JowoN
- - - - - - - - 0T
- - - - - - - - 6
- - - - - - - - 8
- - - - - - - - L
- - - - - - - - 9
- - - - - - - - S
- - - - - - - - 14
- - - - - - - - €
- - - - - - - - C
- - - - - - - - T
Sue) elasad yejwnr | wiepy Suea sijod yejwng BJ3S3d Yejwns 92.04U] Sljod yejwnf yejwnr 1SNquAsIq ueanjes Suen ere\ IS0 eyesn 1ur] sueg
ueJesewad JOWON

006T-Uef-T€ Jod
BYyes( 1ul] UeyJesepiag Wiepy uep Isnguuoy|

OTT-9 NVIONIY




-94-

(£ - 8) ueuiwer eueq (uedueinyay|) ueyigs|)

Iiwiq Suea ueulwer eueq

) uexeun8ig Sue, ueujwer eueq WNWIUlA Seyeg

+ (2 X %T)) Il ueujwer eueg wWnWwiUlA seleq

(T X %0¢) | ueujwef eue@ wnwijullA seieg

1suesedip 3ueA |gAVd seie ueyisiAuad yejwnr

(xISueJNSeas 1SnqLuoy yejwng

(x039u ISngluIu0Y yejwnr

ueyieseAssadip SueA wnwiuiw seyny3

ueunye] ueujwef eueq uednynaay uesuniiytad ‘¢

(6— G + T) ueujwer eueq JIyyy op|es

(8 + £) ueujwer eueq uediesuad |e30|

1eJNS/NNS YN1Usg Wejep ueujwer eueq 'q

011s0da( yniusag wejeq ueuiwer eueq ‘e

:UBUIWES BUBQ UBIIBIUD(

(¥ + €) nyeg ueujwer eueq uejedwauad |e30]

1eJNS/NNS YN1Uag Wejep ueulwer eueq ‘q

011soda( )niuag wejeq ueuiwer eueq ‘e

:nJeg ueulwer eueq ueledwauad

ueulwer eueq |emy op|es

ueulwer eueq ueguequiayJad ueseysuly ‘T

yejwnr

uerean

006T-uUef-T¢ Jod

ueulwer eueq uednynday uesuniiyiad uep ueulwer eueq uesuequiayad ueseysury

NVNIAVI VNVA NVYH4OdV1 '0TT-D




-O5-

=)
—

- - - - - - - - - - 6
- - - - - - - - - - 8
- - - - - - - - - - 9
- - - - - - - - - - [
(dy) 3polad J1yyy eped wie[y eualey Jiypjesag OD|IN Isuelnsy ugiseq ynjer euaJtey Jiyyesag eped Sueluediadig uelodeq apoliad wejeq apollad |emy eped
wiey e34asad yejwnr (dy) oanug wiepy 0nJg IsnqIuoy / 1waid JID|Y e1asad yejwnr | SueA ueejsasaday yejwnr pueso 1ensas yepi| BueA ueeyiasaday yejwnr| SueA ueeiasaday yejwnr| nieg e14asad yejwnr DY e1asad yejwnr
£T0T/SO'r03S/6 'ON NrO3S 1ensas yepiL siieg JowoN
- - - - - - - - - - - o1
- - - - - - - - - - - 6
- - - - - - - - - - - 8
- - - - - - - - - - - 9
- - - - - - - - - - - 2

wiepy e14asad yejwnf

(dy)
03nug IsnqLIuoY / 1Wald

aporiad J1yyy eped
$IP|V BHIasad yejwng

wiey eua.ey Jyyelag
SueA ueeyiasaday yejwnr

ueyjjeieqig
SueA ueeyiasaday yejwnrl|

ynief euaiey Jiyyelag
8ueA ueeyiasaday yejwnrl

eped Suefuediadig
8ueA ueeysasaday yejwnrl

uelodeq apoliad wejeq
nieg e}asad yejwnp

9polIad [emy eped
1Dy B1Bs3d Yejwing

eyesn 1

(lenpiaipuj/ueindwny)
sijod sluar

3npoid ewen

£T0T/S0'Mr03S/6 ON O3S lensas

siieg JowoN

006T-Uer-T€ J3d
ISUBINSY YNPOU SIUS[ Jad OINIAl ISUBINSY UBIESEWS Bl1auly
OTT-A NVIDNIY



-96-

o
—

AN NN OIN[0|D

(dy)
01n.g Isngliauoy|/iwald

8un33uelsa] /e11asad
yejwnr

ueyJesediq
Suep ynpoud ewen

ueSuelolad
Jesewad yejwnf

wnynH uepeg yejwnr

wnynH uepegq L10Sa3ey

ueJsesewad yeAejim

UeJesewad UeIn|es siuaf

wnynH uepeg Jesewad

siieg Jowon

(yerdna ueeinf wejep)

006T-Ue[-T¢ Jod

ODJIAl Isuelnsy uelesewad ueinjes efiauly "0ZT-a NVIDNIY




-97-

FORMATIC

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BULANAN/TRIWULANAN/TAHUNAN ASPEK KEUANGAN BAGI
PERUSAHAAN ASURANSI JIWA SYARIAH DAN UNIT SYARIAH

PADA PERUSAHAAN ASURANSI JIWA

Data Umum

Tanggal Pelaporan
Kode Perusahaan
Nama Perusahaan
Alamat Perusahaan

Periode Pelaporan
Bulan Pelaporan
Tahun Fiskal
Jenis Periode Pelaporarlaporan Bulanan/Triwulanan/Tahunan
Nama Direksi
Jabatan Direksi
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Kepada

Yth.Direktorat IKNB Syariah
Otoritas Jasa Keuangan

LAPORAN BULANAN/TRIWULANAN/TAHUNAN
PERUSAHAAN ASURANSI JIWA SYARIAH
Bulan Tahun 1900
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Profil Perusahaan

Keterangan

Nama Perusahaan

Alamat Lengkap

Telepon dan Fax

E-mail

NPWP

No. & Tanggal Izin Usaha

Jumlah Cabang/Perwakilan

Jumlah Tenaga Kerja

Jumlah Tertanggung

Auditor Eksternal

Pengendali

PIC Laporan Keuangan

Penyusun Laporan

Nama Petugas

Divisi

Telepon

Fax

Email

Penanggung Jawab Direksi

Nama Penanggung Jawab

Jabatan

Telepon

Fax

E-mail
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Surat Pernyataan
Laporan Keuangan
Per 31-Desember Tahun "Periode"
"Nama Perusahaan"

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
"Nama Perusahaan"

2. Semua informasi dalam laporan keuangan Perusahaan telah disajikan secara lengkap
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya;

3. Laporan keuangan Perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta material yang tit
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Tempat", "Tanggal”
"Nama Perusahaan"”

"Nama Direksi"
"Jabatan Direksi"

Saya, "Nama Aktuaris" , homor register “No Reg PAI"
dengan ini menyatakan bahwa:

1. "Nama Perusahaan" telah menyajikan semua data
secara wajar

2. Saya telah melakukan penelaahan terhadap laporan keuangan perusahaan berdasarkan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang kesehatan keuangan
perusahaan perasuransian

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Tempat", "Tanggal”

"Nama Aktuaris”
“No Reg PAI"

Catatan: Untuk laporan tahunan saja
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Surat Pernyataan
Laporan Keuangan
Per "Tanggal” Triwulan "Periode”
"Nama Perusahaan"

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan
"Nama Perusahaan”

2. Semua informasi dalam laporan keuangan Perusahaan telah disajikan secara lengkap
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya;

3. Laporan keuangan Perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta material yang tide
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Tempat"”, "Tangqgal”
"Nama Perusahaan”

"Nama Direksi"
"Jabatan Direksi"

Catatan: Untuk laporan tahunan saja
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PT ...
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah

PERNYATAAN
DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Setelah melakukan penelitian terhadap pengelolaan kekayaan dan kewajiban Dana Tabarru'
Dana Tanahud, Dana Perusahaan, dan Dana Investasi Peserta PT ..... , maka dengan ini Dewan
Pengawas Syariah PT ..... menyatakan bahwa pengelolaan kekayaan dan kewajiban Dana Tabarru',
Dana Tanahud, Dana Perusahaan , dan Dana Investasi Peserta telah dilakukan sesuai prinsip Syariah
Islam.

Jakarta, ...... 20xx

Dewan Pengawas Syariah PT ...

Ketua Anggota

Catatan: Untuk laporan tahunan saja
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Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan rupiah)
URAIAN Dana Dana Tabarru' dan Tanahud | Dana Investasi Gabungan
Perusahaan Peserta
SAK SAP | SAK DT | SAK DTH SAP SAK SAP Penyesuaian SAK
ASET - - - - - - - - -
Investasi - - - - - - - - -
Deposito - - - - - - - - -

Sertifikat Deposito

Saham Syariah

Sukuk atau Obligasi Syariah

MTN Syariah

Surat Berharga Syariah

Surat Berharga Syariah yang
Diterbitkan oleh Bank

Surat Berharga Syariah yang
Diterbitkan oleh Negara

Surat Berharga Syariah yang
Diterbitkan oleh Lembaga

Reksa Dana Syariah

Efek Beragun Aset Syariah

Dana Investasi Real Estate
Svariah

REPO

Pembiayaan Melalui
Kerjasama dengan Pihak

Pembiayaan Syariah Dengan
Hak Tanggungan

Penyertaan Langsung

Properti Investasi

Emas murni

Investasi lain

Bukan investasi

Kas dan Bank

Tagihan

Aset Reasuransi

Biaya akuisisi yang
ditangguhkan

Property Bukan Investasi

Aset Lain

LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas

Utang klaim dan manfaat

Biaya yang Masih Harus

Utang lain

Penyisihan Teknis

Penyisihan ujroh

Penyisihan PAYDI yang

Penyisihan kontribusi

Penyisihan atas kontribusi
vang belum merupakan

Penyisihan klaim

Penyisihan atas risiko
bencana

Qardh

Ekuitas Dana

Modal Disetor

Agio/Disagio Saham

Akumulasi Dana

Profit Equilization Reserve

Saldo Laba

Komponen Ekuitas Lainnya

Selisih Saldo SAK dan Saldo

Aset Yang Tidak
Diperkenankan
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Laporan Kinerja Keuangan

Untuk Periode Yang Berakhir Pada
(dalam jutaan rupiah)

Uraian Dana Investasi Peserta
Dana Dana Dana Akad Akad Penyesuaian | Gabungan
Perusahaan | Tabarru' | Tanahud | Wakalah Mudharabah
Bil Ujrah
PENDAPATAN

PENDAPATAN INVESTASI DAN
UJROH PENGELOLAAN

Hasil Investasi - - - - - - _

Hasil Investasi Yang - - - - - - -
Dibagikan ke Dana

Jumlah Hasil Investasi - - - - - - B

Jumlah Ujroh Pengelolaan - - - - - N N
Investasi

Jumlah Pendapatan Hasil - - - - - - B
Investasi dan Uiroh

PENDAPATAN UNDERWRITING

Kontribusi Tabarru' / - - - - - - -
Kontribusi Tanahud / Uiroh /

Kontribusi Reasuransi / - - - - - - -
Retrosesi

Kontribusi Neto - - - - - - -

Penurunan (Kenaikan)
Penvisihan Kontribusi dan

a. Penurunan (kenaikan) - - - - - _ -
Penvisihan Kontribusi

b. Penurunan (kenaikan) - - - - - _ _
PAKYBMP

c. Penurunan (Kenaikan) - - - - - _ _
Penvisihan atas Risiko

Jumlah Pendapatan - - - - _ _ _
Kontribusi Neto

PENDAPATAN - - - - - _ -

BEBAN

BEBAN UNDERWRITING

Beban Klaim

a. Klaim Bruto - - - - - _ -

b. Klaim recovery - - - - - _ _

c. Kenaikan (Penurunan) - - - - - - _
Penvisihan Klaim

d. Penarikan Dana Investasi - - - - - - _
Peserta vang telah iatuh

e. Penarikan / Penebusan - - - - - - -
Dana Investasi Peserta

Jumlah Beban Klaim Netto - - - - - - _

Beban Adjuster - - - - - _ _

JUMLAH BEBAN - - - - - - -

JUMLAH SURPLUS (DEFISIT) - - - - - - -
UNDERWRITING

a. Surplus underwriting - - - - - - -
untuk dana Perusahaan

b. Surplus underwriting - - - - - - -
untuk Peserta

BEBAN USAHA:

a. Beban Pemasaran - - - - - - _

b. Beban Akuisisi - - - - - - _

c. Beban Umum dan - - - _

| Administrasi:

- Beban Pegawai dan - - _ _ _ N B

- Beban Pendidikan dan - - - - - - _
Pelatihan

- Beban Umum dan - - - - - - -
Administrasi Lainnva

Kenaikan (penurunan) - - - - - - N
Penvisihan Uiroh

Kenaikan (penurunan) - - - - - - N
Penvisihan PAYDI vang

JUMLAH BEBAN USAHA - - - - - - -

LABA (RUGI) USAHA ASURANSI - - - - - _ _

Pendapatan Lain - - - - _ _ _

Beban Lain - - - - - _ _

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK - - - - - _ _

Pajak Penghasilan - - - - - - _

LABA SETELAH PAJAK - - - - - - -

PENDAPATAN KOMPREHENSIF - - - - - - -
LAIN

JUMLAH KINERJA SELURUH - - - - - - -
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PERHITUNGAN ARUS KAS

Untuk Periode Yang Berakhir Pada

(dalam jutaan rupiah)
Dana Investasi Peserta
Dana Dana Dana Akad Akad Gabungan
Uraian Perusahaan | Tabarru' | Tanahud | Wakalah Bil | Mudharabah
Ujrah
SALDO AWAL - - - - - -

PENINGKATAN (PENURUNAN)
SALDO KAS

SALDO AKHIR KAS

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
OPERASI

Arus Kas Masuk

Kontribusi Para Peserta

Ujroh yang diterima

Penerimaan Alokasi Surplus
Dana Tabarru'

Klaim Reasuransi Diterima

Penerimaan Distribuasi
Surplus Underwriting

Lain - Lain

Arus Kas Keluar

Klaim Dibayar

Penarikan Dana Investasi
Peserta vang telah jatuh tempo

Penarikan / Penebusan Dana
Investasi Peserta belum jatuh

Pembayaran Distribusi Surplus
UW ke Perusahaan

Pembayaran Distribusi Surplus
UW ke Peserta / Pemegang

Beban Akuisisi

Beban Pemasaran

Pembayaran Ujroh Reasuransi

Pembayaran Ujroh Asuransi

Kontribusi Reasuransi Dibayar

Pembayaran Sewa

Pembayaran Zakat

Pembayaran Pajak

Lain-lain

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
INVESTASI

Arus Kas Masuk

Penerimaan Hasil Investasi

Penerimaan Bagi Hasil
Investasi Dana Tabaru'

Penerimaan Bagi Hasil
Investasi Dana Investasi

Pencairan Investasi

Penjualan Aktiva Tetap

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Penempatan Investasi

Hasil Investasi Yang Dibagikan
ke Dana Perusahaan

Pembayaran ujroh/fee kepada
Perusahaan

Pembelian Aktiva Tetap

Lain-lain

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
PENDANAAN

Arus Kas Masuk

Setoran Modal / Modal Kerja

Pinjaman Subordinasi

Penerimaan Qardh

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Pembayaran Pinjaman
Subordinasi

Pembayaran Dividen

Pembayaran Qardh

Lain-lain
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PENCAPAIAN TINGKAT SOLVABILITAS
LAPORAN KEUANGAN

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan

Dana Tabarru' dan Dana
Tanahud

Dana Perusahaan

Tingkat Solvabilitas

A. Aset yang diperkenankan (AYD)

B. Liabilitas selain Qardh dari Dana Perusahaan

Dana Tabarru dan dana Tanahud Minimum Berbasis
Risiko (DTMBR)

A. Risiko Kredit

. Risiko Likuiditas

. Risiko Pasar

. Risiko Operasional

B
C
D. Risiko Asuransi
E
F

. MMBR atas PAYDI Digaransi

1. Risiko PAYDI Digaransi

a. Risiko Kredit

b. Risiko Likuiditas

c. Risiko Pasar

2. Aset PAYDI Digaransi

3. Liabilitas PAYDI Digaransi

Rasio Tingkat Solvabilitas sebelum memperhitungkan Aset
yang Tersedia untuk Qardh (dalam %)

Rasio Target Tingkat Solvabilitas Internal (tahunan)
(persentase sesuai POJK 72)

0,00%

0,00%

Rasio Tingkat Solvabilitas dengan DTMBR/MMBR yang
Dipersyaratkan Peraturan (persentase sesuai POJK 72)

0,00%

0,00%

Aset yang Tersedia Untuk Qardh yang Diperhitungkan
sebagai Penambah AYD Dana Tabarru' dan Tanahud

A. Kekurangan (kelebihan) tingkat solvabilitas dari target
internal

B. Ketidakcukupan investasi, kas dan bank

Rasio Tingkat Solvabilitas Dana Tabarru' dan Dana
Tanahud, dan Dana Perusahaan

0,00%

0,00%
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RASIO KEUANGAN SELAIN TINGKAT SOLVABILITAS

LAPORAN KEUANGAN

(dalam jutaan rupiah)

Uraian

Indikator

Dana Tabarru' dan
Dana Tanahud

Dana
Perusahaan

Dana Investasi
Peserta

Gabungan

Rasio Likuiditas

A. Kekayaan lancar

B. Kewajiban lancar

C. Rasio (a:b)

0,00%

0,00%

0,00%

0,00%

Rasio perimbangan investasi dengan
liabilitas

A. Investasi, kas dan bank

B. Penyisihan teknis

C. Utang klaim retensi sendiri

D. Rasio [a:(b+¢]]

Rasio Pendapatan investasi neto

A. Pendapatan investasi netto

B. Rata-rata investasi

C. Rasio (a:b)

Rasio beban klaim

A. Beban klaim netto

B. Kontribusi netto

C. Rasio (a:b)

Rasio perubahan dana

A. Dana tahun/triwulan/bulan berjalan

B. Dana tahun/triwulan/bulan lalu

C. Perubahan dana (a-b)

D. Rasio (c:b)

Rasio Aset Unit Syariah

A. Aset Dana Tabarru dan Dana Tanahud

B. Aset Dana Investasi Peserta

C. Aset Dana Asuransi Perusahaan
(Konvensional)

D. Rasio (atb) : (atb+c)

Penghitungan Qardh yang Diperlukan Dana
Tabarru

A. Jumlah Kewajiban selain Qardh

B. Jumlah Aset

Jumlah Qardh yang Diperlukan (a-b)

Penghitungan Qardh yang Diperlukan Dana
Tanahud

A. Jumlah Kewajiban selain Qardh

B. Jumlah Aset

Jumlah Qardh yang Diperlukan (a-b)
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BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN TAHUNAN ASPEK MANAJEMEN BAGI PERUSAHAAN
ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH

I‘

Laporan Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan

Asuransi Syariah dan Perusahaan Reasuransi Syariah

1. Transparansi Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik

a. Pelaksanaan RUPS

Pelaksanaan RUPS tahunan dan RUPS luar biasa serta keputusan

yang dihasilkan pada masing-masing RUPS

Waktu Keputusan Nomor Akta
No. Agenda | Peserta Ket
Pelaksanaan RUPS Notaris
1.
2.
Dst.
b. Direksi

1) Jumlah, nama jabatan, kriteria, tanggal pengangkatan oleh RUPS,

masa jabatan, kewarganegaraan, dan domisili anggota Direksi

Nama

Kriteria

Jabatan

Pendidikan
Formal
Terakhir
dan gelar

profesi

Kemampuan

Uji
Tanggal
Pengangkatan

dan
oleh RUPS

Kepatutan

Masa
Kewarganegaraan

Jabatan

Domisili

1.

2.

Dst.

2) Dalam hal selama tahun pelaporan terdapat perubahan susunan

anggota Direksi, harus dicantumkan susunan keanggotaan Direksi

sebelumnya dengan tabel sebagai berikut:

Tanggal Pengangkatan | Tanggal Pemberhentian
No. Nama Jabatan
oleh RUPS oleh RUPS
Rangkap jabatan Direksi
Nama

Posisi di Posisi di Bidang

No. Nama Perusahaan
Perusahaan | Perusahaan Lain Usaha

Lain dimaksud

Dst.




-155-

No.

Posisi di
Nama
Perusahaan

Posisi di

Perusahaan Lain

Nama
Perusahaan

Lain dimaksud

Bidang
Usaha

2.

Dst.

Dst

4) Frekuensi rapat Direksi yang diselenggarakan dalam 1 (satu) tahun.

No

Jumlah Rapat Direksi (... kali rapat)

Jumlah Kehadiran

Nama Jabatan

Fi

sik

Konferensi/Sarana Media

Telekonferensi/Video/

Elektronik Lainnya

%

Kehadiran

1.

2.

Dst

5) Pengungkapan kepemilikan saham anggota Direksi yang mencapai

5% (lima persen) atau lebih dari modal disetor, yang meliputi jenis

dan jumlah lembar saham.

Kepemilikan saham anggota Direksi yang mencapai 5% (lima persen)
atau lebih dari modal disetor
No Nama Jabatan ! ° < ° Ket:
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Indonesia/
Nominal Kepemi | Nominal | Kepemi | Nominal | Kepemi | Nominal | Kepemi Luar
Saham likan Saham likan Saham likan Saham likan Negeri
1.
2.
Dst.
Keterangan:

A. Perusahaan yang bersangkutan;

B. perusahaan perasuransian lain;

C. perusahaan jasa keuangan selain perusahaan perasuransian; dan

D. perusahaan lainnya yang berkedudukan di dalam maupun di luar negeri, termasuk saham yang diperoleh melalui

bursa efek.

6) Hubungan keuangan dan hubungan keluarga anggota Direksi

dengan anggota Direksi lain, anggota Dewan Komisaris, anggota

Dewan Pengawas Syariah, dan/atau pemegang saham Perusahaan

tempat anggota Direksi dimaksud menjabat.

Hubungan Keuangan Dengan

Dewan Pengawas

No. Nama Direksi Lainnya Dewan Komisaris Pemegang Saham
Syariah
Ya Tidak Ket* | Ya | Tidak | Ket* Ya Tidak Ket* Ya Tidak Ket*
1.
2.

Dst
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Hubungan Keluarga Dengan
. . o Dewan Pengawas
No. | Nama Direksi Lainnya Dewan Komisaris ) Pemegang Saham
Syariah
Ya | Tidak | Ket* | Ya | Tidak | Ket* | Ya | Tidak | Ket* | Ya | Tidak | Ket*
1.
2.
Dst
Keterangan:
*) Bentuk hubungan keuangan: hutang-piutang, kerjasama bisnis, dsb
**) Bentuk hubungan keluarga: suami/istri/anak/orang tua/saudara kandung/
ipar,dsb
c. Dewan Komisaris
1) Jumlah, nama jabatan, kriteria, tanggal pengangkatan oleh RUPS,
masa jabatan, kewarganegaraan, dan domisili anggota Dewan
Komisaris
Kriteria
Pendidikan Uji
Tanggal
Formal Kemampuan Masa
No Nama Jabatan Pengangkatan Kewarganegaraan Domisili
Terakhir dan Jabatan
oleh RUPS
dan gelar Kepatutan

profesi

1.

2.

Dst.

2) Dalam hal selama tahun pelaporan terdapat perubahan susunan

anggota

Dewan

Komisaris, harus

dicantumkan

susunan

keanggotaan Dewan Komisaris sebelumnya dengan tabel sebagai

berikut:
Tanggal Pengangkatan Tanggal Pemberhentian
No. | Nama Jabatan
oleh RUPS oleh RUPS
3) Rangkap jabatan Dewan Komisaris
Posisi di Nama
Posisi di Bidang
No. Nama Perusahaan Perusahaan
Perusahaan Usaha
Lain Lain dimaksud
1.
1. 2.
Dst
2. 1.
2.
Dst
Dst.
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4) Frekuensi rapat Dewan Komisaris yang diselenggarakan dalam 1

(satu) tahun.

Jumlah Rapat Direksi (... kali rapat)
Jumlah Kehadiran %
No Nama | Jabatan Telekonferensi/Video/
Kehadiran
Fisik Konferensi/Sarana Media
Elektronik Lainnya
1.
2.
Dst
5) Rapat Dewan Komisaris dengan Direksi
Jumlah Rapat Komisaris
(... kali rapat)
No Nama | Jabatan Jumlah Kehadiran %
Telekonferensi/Video/ Kehadiran
Fisik Konferensi/Sarana Media
Elektronik Lainnya
1.
2.
Dst

6) Pengungkapan kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang

mencapai 5% (lima persen) atau lebih dari modal disetor, yang

meliputi jenis dan jumlah lembar saham.

Kepemilikan saham anggota Direksi yang mencapai 5% (lima persen)

atau lebih dari modal disetor

A B C D Ket:

No Nama Jabatan
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Indonesia/
Nominal Kepem Nominal Kepem Nominal Kepem Nominal Kepem Luar

Saham ilikan Saham ilikan Saham ilikan Saham ilikan Negeri
1.
2.
Dst.

Keterangan:

A. Perusahaan yang bersangkutan;

B. perusahaan perasuransian lain;

C. perusahaan jasa keuangan selain perusahaan perasuransian; dan

D. perusahaan lainnya yang berkedudukan di dalam maupun di luar negeri, termasuk saham yang diperoleh melalui

bursa efek.

7) Hubungan keuangan dan hubungan keluarga anggota Dewan

Komisaris dengan anggota Dewan Komisaris lain, anggota Direksi,

anggota Dewan Pengawas Syariah, dan/atau pemegang saham

Perusahaan tempat anggota Dewan Komisaris dimaksud menjabat
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Hubungan Keuangan Dengan
Nama Dewan Komisaris Direksi Dewan Pengawas Pemegang Saham
Lainnya Syariah
Ya | Tidak | Ket* | Ya | Tidak | Ket* | Ya | Tidak | Ket* | Ya | Tidak | Ket*
1.
2.
Dst
Hubungan Keluarga Dengan
Dewan Komisaris Dewan Pengawas
No. | Nama Direksi Pemegang Saham
Lainnya Syariah
Ya | Tidak | Ket* | Ya | Tidak | Ket* | Ya | Tidak | Ket* | Ya | Tidak | Ket*
1.
2.
Dst
Keterangan:
*) Bentuk hubungan keuangan: hutang-piutang, kerjasama bisnis, dsb
**) Bentuk hubungan keluarga: suami/istri/anak/orang tua/saudara

kandung/ipar,dsb

d. Dewan Pengawas Syariah

1) Jumlah, nama jabatan, kriteria, tanggal pengangkatan oleh RUPS,

masa jabatan, kewarganegaraan, dan domisili anggota Dewan

Pengawas Syariah

Kriteria
Pendidik Uji Tanggal
an Kemam | Pengang
Masa Kewargan
No | Nama | Jabatan Formal puan katan Domisili
Jabatan egaraan
Terakhir dan oleh
dan gelar | Kepatut RUPS
profesi an
1.
2.
Dst

2) Dalam hal selama tahun pelaporan terdapat perubahan susunan

anggota Dewan Pengawas Syariah, harus dicantumkan susunan

keanggotaan Dewan Pengawas Syariah sebelumnya dengan tabel

sebagai berikut:
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Tanggal
Tanggal Pengangkatan
No. Nama Jabatan Pemberhentian
oleh RUPS
oleh RUPS
3) Rangkap jabatan Dewan Pengawas Syariah
Nama
Posisi di
Posisi di Perusahaan Bidang
No. Nama Perusahaan
Perusahaan Lain Usaha
Lain
dimaksud
1.
1 2.
Dst
2. 1
2.
Dst
Dst.

4) Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah yang diselenggarakan

dalam 1 (satu) tahun.

Jumlah Rapat Direksi (... kali rapat)

Jumlah Kehadiran
%

No Nama Jabatan Telekonferensi/Video/Kon
Kehadiran

Fisik ferensi/Sarana Media

Elektronik Lainnya

1.
2.
Dst

Laporan Hasil Pengawasan Dewan Komisaris dan Komisaris
Independen
1) Laporan kegiatan Dewan Komisaris (termasuk hasil pengawasan

atas realisasi rencana bisnis)

Ringkasan Hasil Pengawasan Rekomendasi

2) Laporan kegiatan Komisaris Independen

Ringkasan Hasil Pengawasan Rekomendasi
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f. Komite-Komite

1) Komite di bawah Direksi

Jumlah
Nama Nama Masa SK
No. Jabatan* Rapat dalam
komite Anggota kerja Pengangkatan
Setahun
1.
Komite
1 2.
Investasi
Dst
Komite 1.
2. | Pengemban | 2.
gan Produk | Dst
Dst
2) Komite di bawah Dewan Komisaris
Jumlah
Nama Nama Masa SK
No. Jabatan* Rapat dalam
komite Anggota kerja Pengangkatan
Setahun
1.
Komite
1 2.
Audit
Dst
Komite 1.
2. | Pemantau 2.
Risiko Dst
Dst
g. Penerapan fungsi auditor eksternal.
No. Uraian Tahun n-2 Tahun n-1 Tahun n
1. | Nama Kantor Akuntan Publik
2. | Nama Akuntan Publik
3. | Periode Audit
4. | Nomor RUPS

h. Penerapan kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi anggota

Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas Syariah

Jumlah anggota Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah,

dan pegawai yang menerima paket remunerasi dalam 1 (satu) tahun

yang dikelompokkan sesuai tingkat penghasilan sebagai berikut:

Jumlah Remunerasi perorang Jumlah | Jumlah Dewan | Jumlah Dewan | Pegawai
dalam 1 tahun *) Direksi Komisaris Pengawas
Syariah

Di atas Rp2 miliar

Di atas Rpl miliar s.d Rp2 miliar

Di atas Rp500juta s.d Rp1l miliar
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Rp500juta ke bawah

Keterangan:*) yang diminta secara tunai

i. Alih Daya Pengelolaan Investasi

No. | Jenis Investasi | Nama Perusahaan | Nilai Investasi No. % dari total
Alih Daya Perjanjian | Portofolio Investasi
1.
2.
Dst

j.  Fungsi Perusahaan yang dialihdayakan kepada pihak lain (outsourcing)

No

Fungsi yg dialihdayakan Nama Pihak lain

I1zin Usaha

Jangka waktu kotrak

1.

2.

Dst.

k. Pengungkapan hal-hal penting lainnya Pengungkapan hal-hal penting

lainnya
Ceklis *) Jika Ya,
No. Uraian
Ya Tidak | Jelaskan.

1. | Pengunduran diri atau pemberhentian auditor eksternal

2. | Transaksi material dengan pihak terkait**

3 Klaim material yang diajukan oleh dan/atau terhadap
Perusahaan Perasuransian

4 Benturan Kepentingan yang sedang berlangsung dan/atau
yang mungkin akan terjadi
Informasi material lain mengenai Perusahaan

> Perasuransian
Perusahaan memiliki fungsi kepatuhan
Perusahaan memiliki auditor internal

8. | Perusahaan memiliki fungsi manajemen risiko
Perusahaan memiliki fungsi/satuan kerja pengelolaan

% investasi
Perusahaan memiliki unit kerja khusus dan/atau

10. | menunjuk pejabat PJK yang bertanggung jawab atas
penerapan program APU dan PPT

*) pilih salah satu jawaban dengan membubuhkan tanda “v”

**) Pihak Terkait adalah perseorangan atau perusahaan/badan yang mempunyai

hubungan pengendalian dengan Perusahaan, baik secara langsung maupun tidak

langsung, melalui hubungan kepemilikan, kepengurusan, dan atau keuangan
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2. Penilaian Sendiri (Self Assessment) atas Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik

Pengisian kuesioner Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan
dilakukan oleh Perusahaan yang bersangkutan. Pengisian kuesioner ini dilakukan
dengan cara memberikan jawaban atas pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner

dimaksud.

Cara Pengisian:

Secara Umum jawaban atas Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud terdiri dari S

kriteria sebagai berikut (kecuali untuk jawaban yang membutuhkan kriteria berbeda) :

A= Perusahaan yang bersangkutan TIDAK MEMILIKI kebijakan tertulis mengenai
Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud.

B= Perusahaan yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis mengenai
Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud, namun kebijakan tersebut BELUM
dilaksanakan.

C= Perusahaan yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis mengenai
Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud, namun kebijakan tersebut BELUM
dilaksanakan secara KONSISTEN.

D= Perusahaan yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis mengenai
Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud, kebijakan tersebut DILAKSANAKAN
secara KONSISTEN namun BELUM DIUPDATE secara berkala.

E= Perusahaan yang bersangkutan MEMILIKI kebijakan tertulis mengenai
Pertanyaan/Pernyataan yang dimaksud dan kebijakan tersebut DILAKSANAKAN
secara KONSISTEN serta DIUPDATE secara berkala.

Penafsiran Hasil

Suatu penilaian diperlukan untuk menafsirkan angka yang diperoleh dalam menjawab

pertanyaan-pertanyaan Kuesioner ini, yang sebagian besar jawabannya adalah terdiri

dari 5 (lima) skala mulai dari penilaian terendah (A/ Tidak), sampai dengan penilaian
tertinggi (E/ Ya).

Khusus untuk jawaban " A/Tidak" pada kriteria penilaian yang telah dipersyaratkan
dalam peraturan perundang-undangan (bersifat wajib), diberikan angka minus.
Untuk kelompok Pertanyaan/Pernyataan yang dilewatkan karena "Tidak ada" dan
yang bukan bersifat "tidak applicable’, dalam penafsiran hasil harus tetap
diperhitungkan dengan memberikan score yang sama dengan jawaban " A/Tidak ".

I. ETIKA BISNIS DAN PEDOMAN PERILAKU

1. Perusahaan memiliki Visi, Misi dan Nilai-nilai Perusahaan AB C D

2. Perusahaan memiliki Kebijakan Etika Bisnis yang antara lain meliputi :

2.1. Kebijakan umum yang mengarah kepada peraturan
A

w
Q
o

perundang-undangan dan kode etik yang berlaku
2.2. Kebijakan bagi organ perusahaan
2.3. Kebijakan bagi pegawai
2.4. Kebijakan bagi pemegang polis

2.5. Kebijakan bagi mitra usaha

> > > » >
W oW W W W
6000 o0
U U g o u

2.6. Kebijakan bagi sesama perusahaan asuransi dan perusahaan

=

(I < B > B < I
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reasuransi
3. Perusahaan memiliki Pedoman Perilaku yang merupakan
penjabaran Nilai-nilai Perusahaan dan Etika Bisnis
4. Pedoman Perilaku mencakup panduan tentang :
4.1. Benturan kepentingan
4.2 Pemberian hadiah dan donasi
4.3. Kepatuhan terhadap peraturan
4.4 Kerahasiaan informasi

4.5. Pelaporan atas pelanggaran dan perlindungan bagi pelapor

5. Dalam menjalankan tugasnya, anggota Dewan Komisaris, Direksi dan pegawai perusahaan:

5.1. Membuat pernyataan "tidak memiliki benturan kepentingan" terhadap
setiap keputusan yang diambil oleh pihak yang berwenang mengambil
keputusan

5.2 Membuat pernyataan setiap tahun mengenai pelaksanaan pedoman
perilaku yang ditetapkan perusahaan

5.3 Membuat pernyataan setiap tahunnya untuk tidak menerima dan atau
memberikan sesuatu yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan

6. Perusahaan melakukan pencatatan atas harta, utang dan modal sendiri
(ekuitas) secara benar dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
maupun prinsip akuntansi yang berlaku khusus bagi perusahaan

7. Mempunyai sistem pengaduan tentang pelanggaran terhadap pedoman
perilaku, peraturan perusahaan dan ketentuan peraturan perundangan-
undangan serta hal-hal yang berkaitan dengan Pemegang Polis.yang
menjamin perlindungan bagi Pelapor.

II. ORGAN PERUSAHAAN

A.Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

1. Setiap Pemegang Saham berhak memperoleh informasi yang akurat
mengenai prosedur yang harus dipenuhi berkenaan dengan
penyelenggaraan RUPS

2. Kebijakan perusahaan tentang penjelasan lengkap dan informasi yang
akurat mengenai prosedur RUPS sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku

3. Setiap Pemegang Saham berhak memperoleh penjelasan lengkap
mengenai prosedur yang harus dipenuhi berkenaan dengan
penyelenggaraan RUPS

4. Penjelasan lengkap dan informasi tersebut meliputi hal-hal berikut ini:

4.1 Panggilan RUPS

4.2 Informasi mengenai setiap mata acara dalam agenda RUPS

4.3 Tersedianya informasi di kantor pusat perusahaan

4.4 Komitmen diselenggarakannya RUPS secara transparan.

4.5 Pemberitahuan kepada setiap pemegang saham mengenai hasil
RUPS

S. Dalam pengambilan keputusan RUPS :

5.1 Anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang diangkat telah lulus Fit
and Proper Test bagi perusahaan
5.2 Mempertimbangkan pendapat Komite Nominasi dan Remunerasi

atau fungsi yang menangani Nominasi dan Remunerasi dalam

> > > »
W W w w

AB

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak
Tidak
Tidak
Tidak

Tidak

Tidak

a0 a0
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0888 8

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya
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pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi

5.3 Mempertimbangkan kualitas laporan yang berhubungan dengan

GCG dalam mengambil keputusan menerima atau menolak A B CcC D E
laporan
5.4 Melakukan penetapan auditor eksternal Tidak Ya
5.5 Keputusan yang diambil memperhatikan kepentingan wajar dari AB c b E
para pemangku kepentingan.
5.6 Memperhatikan kondisi keuangan perusahaan dalam hal pemberian
A B C D E

bonus , tantiem dan dividen
B.Dewan Komisaris dan Direksi
1. Dewan Komisaris, Direksi, dan Dewan Pengawas Syariah secara bersama-sama sesuai dengan

fungsinya masing-masing telah melaksanakan hal-hal di bawah ini:

1.1. Internal kontrol AB C D E
1.2. manajemen risiko. A B C D E
1.3. imbal hasil (return ) yang wajar bagi Pemegang Saham. A B C D E
1.4 kebijakan yang terkait kepentingan stakeholders AB C D E
1.5. suksesi kepemimpinan dan kontinyuitas manajemen di semua lini
o AB C D E
organisasi.
1.6. implementasi GCG. A B C D E
2. Dewan Komisaris, Direksi, dan Dewan Pengawas Syariah bersama-
sama menyepakati hal-hal tersebut di bawah ini:
2.1 Sasaran usaha perusahaan AB C D E
2.2. Rencana jangka panjang perusahaan A B C D E
2.3 Rencana kerja dan anggaran tahunan perusahaan A B C D E
2.4. Kebijakan dalam memenuhi ketentuan perundang-undangan dan
anggaran dasar perusahaan AB cpo E
2.5. Kebijakan dalam menghindari segala bentuk benturan kepentingan
(conflict of interest ). AR cPr £
2.6. Kebijakan dan metode penilaian perusahaan A B C D E
2.7. Kebijakan dan metode penilaian unit-unit dalam perusahaan A B C D E
2.8. Struktur organisasi pada tingkat eksekutif A B C D E
C.Dewan Komisaris
1. Komposisi, Pengangkatan dan Pemberhentian Dewan Komisaris
1.1 Jumlah anggota Dewan Komisaris telah disesuaikan dengan
kompleksitas perusahaan namun tetap memperhatikan efektivitas Tidak Ya
pengambilan keputusan.
1.2 Dalam komposisi Dewan Komisaris termasuk komisaris yang tidak
berasal dari pihak terafiliasi yang dikenal sebagai Komisaris Tidak Ya
Independen
1.3. Pengangkatan Komisaris Independen sesuai ketentuan yang
Tidak Ya

berlaku

1.4. Dewan Komisaris terdiri dari anggota-anggota yang secara keseluruhan memiliki kompetensi

seperti *):

a. bidang asuransi Tidak Ya

b. bidang keuangan Tidak Ya

c. bidang manajemen. Tidak Ya
1.5. Mempunyai Komisaris Utusan, selain Komisaris Independen Tidak Ya

1.6. Anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh RUPS Tidak Ya



-165-

sesuai proses yang transparan berdasarkan alasan yang wajar dan
diberi kesempatan membela diri
1.7 Tidak merangkap sebagai anggota Direksi atau anggota Dewan
Komisaris pada Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan
Reasuransi Syariah, dan Perusahaan Asuransi atau Perusahaan
Reasuransi yang  menyelenggarakan sebagian  usaganya
berdasarkan Prinsip Syariah yang sama
1.8 Tidak merangkap jabatan lebih dari 4 (empat) Lembaga Jasa
Keuangan lainnya
1.9 Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris, anggota Direksi, atau anggota DPS pada Perusahaan
Perasuransian yang memilki bidang usaha yang sama
2. Kemampuan dan Integritas Dewan Komisaris
2.1. Memenuhi persyaratan Fit and Proper Test
2.2. Mematuhi dan memahami Anggaran Dasar Perusahaan
2.3. Mematuhi dan melaksanakan GCG
2.4. Tidak memanfaatkan perusahaan untuk kepentingan pribadi,
keluarga, kelompok usahanya atau pihak lain yang dapat
merugikan perusahaan.
3. Kemampuan dan Integritas DPS
3.1 Mendapatkan rekomendasi Dewan Syariah Nasional?
3.2 DPS telah mendapat persetujuan dari OJK
3.3 Mematuhi dan memahami Anggaran Dasar Perusahaan
3.4 Mematuhi dan melaksanakan GCG
3.5 Tidak memanfaatkan perusahaan untuk kepentingan pribadi,
keluarga, kelompok usahanya atau pihak lain yang dapat
merugikan perusahaan.
3.6 50% atau lebih anggota DPS berkewarganegaraan Indonesia.
4. Fungsi Pengawasan Dewan Komisaris
4.1. Dewan Komisaris mengawasi kepengurusan perusahaan oleh
Direksi
4.2.Dewan Komisaris tidak ikut serta dalam pengambilan keputusan
operasional
4.3 Dewan Komisaris dapat mengenakan sanksi pada Direksi dalam
bentuk pemberhentian sementara , dengan ketentuan harus
ditindaklanjuti dengan pelaksanaan RUPS
4.4 Dewan Komisaris memperoleh informasi tentang perusahaan secara

lengkap dan tepat waktu

4.5. Dewan Komisaris memiliki Tata tertib dan Pedoman Kerja (charter )

4.6. Dalam melaksanakan tugasnya , Dewan Komisaris membentuk
Komite Audit dan komite-komite lainnya.

4.7.Dewan Komisaris melaporkan tanggung jawab pengawasannya dan
mendapatkan acquid et decharge dari RUPS

4.8. Dewan Komisaris mengadakan rapat secara berkala

4.9. Setiap rapat Dewan Komisaris dibuat risalah rapat

4.10 Risalah rapat mencantumkan pendapat yang berbeda (dissenting

opinion ) dengan keputusan yang diambil dalam rapat

4.11 Setiap anggota Dewan Komisaris baik yang menghadiri rapat atau

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

A B C
A B C

Tidak

Tidak
Tidak
Tidak
Tidak

Tidak

Tidak

Tidak
Tidak
A B (o

Tidak

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya
DE

Ya
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tidak berhak menerima risalah rapat Dewan Komisaris.

5. Fungsi Pengawasan Dewan Syariah

5.1 Informasi yang diberikan oleh Direksi kepada DPS disampaikan Tidak Ya
secara lengkap dan tepat waktu.

5.2 DPS melakukan pengawasan dan pemberian nasihat dan saran Tidak Ya

terhadap kegiatan usaha sesuai dengan Prinsip Syariah.

5.3 DPS mengadakan rapat secara berkala Tidak Ya
5.4 Setiap rapat DPS dibuat risalah rapat Tidak Ya
5.5 Risalah rapat mencantumkan pendapat yang berbeda (dissenting Tidak Ya

opinions) dengan keputusan yang diambil dalam rapat
5.6 Setiap anggota DPS baik yang menghadiri rapat atau tidak berhak Tidak Ya
menerima risalah rapat DPS

6. Komite-Komite Dewan Komisaris (dijawab jika ada)

lanjutkan ke
6.1.8.

Tidak
6.1. Komite Audit Ada
Komite Audit bertugas sebagai fasilitator bagi Dewan Komisaris untuk memastikan hal-hal
berikut ini:
6.1.1. Struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan
dengan baik
6.1.2. Audit internal dilaksanakan sesuai dengan standar auditing
yang berlaku
6.1.3. Tindaklanjut temuan hasil audit internal dilaksanakan oleh
manajemen.
6.1.4. Pelaksanaan audit eksternal telah dilaksanakan sesuai dengan
standar auditing yang berlaku Tidak Ya
6.1.5. Tindaklanjut temuan hasil audit eksternal dilaksanakan oleh
manajemen.
6.1.6. Meningkatnya kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan A B C D E
6.1.7. Anggota Komite Audit terdiri dari :
a. seorang Komisaris Independen sebagai Ketua Tidak Ya
b. anggota Dewan Komisaris Tidak Ya
c. pihak luar yang independen yang memiliki keahlian,
pengalaman, serta kualitas lain yang diperlukan Tidak Ya
6.1.8. Bagi Perusahaan yang tidak memiliki Komite Audit, maka terdapat anggota komisaris
yang secara khusus bertugas untuk memastikan hal-hal sebagai berikut:
a. Struktur pengendalian internal perusahaan telah dapat
dilaksanakan dengan baik
b. Pelaksanaan audit internal dilaksanakan sesuai dengan
standar auditing yang berlaku
c. Tindak lanjut temuan hasil audit internal dilaksanakan oleh
manajemen.
d. Pelaksanaan audit eksternal telah dilaksanakan sesuai dengan
standar auditing yang berlaku
e.Tindaklanjut temuan hasil audit eksternal dilaksanakan oleh
manajemen.

f. Meningkatnya kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan A B C D E
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lanjutkan ke

6.2. Komite Kebijakan Risiko Tidak 2.4

Ada
Komite Kebijakan Risiko bertugas sebagai fasilitator bagi Dewan Komisaris untuk hal-hal
berikut ini:
6.2.1. Menilai kualitas kebijakan manajemen risiko A B CcC D E
6.2.2. Menilai efektivitas manajemen risiko yang diterapkan
Perusahaan, termasuk menilai toleransi risiko yang diambil oleh A B CcC D E
Direksi.
6.2.3. Anggota Komite Kebijakan Risiko terdiri dari:
a. anggota Dewan Komisaris Tidak Ya
b. pihak luar yang independen yang memiliki keahlian,
pengalaman dan kualitas lain dalam mengelola manajemen Tidak Ya
risiko.
6.2.4. Bagi Perusahaan yang tidak memiliki Komite Kebijakan Risiko, terdapat anggota
komisaris yang secara khusus bertugas untuk hal-hal sebagai berikut:
a. Menilai kualitas kebijakan manajemen risiko A B C D E
b. Menilai efektivitas manajemen risiko yang diterapkan
perusahaan, termasuk menilai toleransi risiko yang diambil A B C D E

oleh Direksi.

lanjutkan ke

6.3.11.

6.3. Komite Nominasi dan Remunerasi Tidak
Ada
Komite Nominasi dan remunerasi bertugas sebagai fasilitator bagi Dewan Komisaris untuk hal-
hal berikut ini:
6.3.1. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem dan prosedur nominasi bagi Dewan A B C D E
Komisaris
6.3.2. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem dan prosedur nominasi bagi Direksi
6.3.3. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem dan prosedur nominasi bagi pejabat A B C D E
senior Perusahaan.
6.3.4. Membantu Dewan Komisaris dan atau pemegang saham dalam
memilih komisaris sehingga memenuhi persyaratan kemampuan A B C D E
dan kepatutan.
6.3.5. Membantu Dewan Komisaris dan atau pemegang saham dalam
memilih anggota direksi sehingga memenuhi persyaratan A B C D E
kemampuan dan kepatutan.
6.3.6. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem penilaian kinerja Komisaris
6.3.7. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem penilaian kinerja Direksi.
6.3.8. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem remunerasi bagi Dewan Komisaris
6.3.9. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem remunerasi bagi Direksi.
6.3.10. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi terdiri dari:

a. anggota Dewan Komisaris Tidak Ya
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b.pihak luar yang independen yang memiliki
keahlian,pengalaman dan kualitas lain yang diperlukan. Tidak Ya
6.3.11. Bagi Perusahaan yang tidak memiliki Komite Nominasi dan remunerasi, terdapat
anggota Komisaris yang secara khusus bertugas untuk hal-hal sebagai berikut :
a. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem dan prosedur nominasi bagi Dewan A B CcC D E
Komisaris
b. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem dan prosedur nominasi bagi Direksi
c. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem dan prosedur nominasi bagi pejabat A B CcC D E
senior Perusahaan.
d. Membantu Dewan Komisaris dan atau pemegang saham dalam
memilih  komisaris sehingga memenuhi persyaratan A B CcC D E
kemampuan dan kepatutan.
e. Membantu Dewan Komisaris dan atau pemegang saham dalam
memilih anggota direksi sehingga memenuhi persyaratan A B C D E
kemampuan dan kepatutan.
f. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada RUPS
mengenai sistem penilaian kinerja Komisaris
g. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem penilaian kinerja Direksi.
h. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada
RUPS mengenai sistem remunerasi bagi Dewan Komisaris
i. Membantu Dewan Komisaris dalam mengusulkan kepada RUPS

mengenai sistem remunerasi bagi Direksi.

6.4. Komite Kebijakan Corporate Governance Tidak  lanjutkan ke
Ada 6.4.4.
Komite Kebijakan Corporate Governance (yang berdiri sendiri maupun yang tergabung dalam
Komite Nominasi dan Remunerasi ) bertugas membantu Dewan Komisaris dalam hal-hal
berikut:
6.4.1. Membantu Dewan Komisaris dalam mengkaji kebijakan GCG
secara menyeluruh yang disusun Direksi A B ¢c o E
6.4.2. Menilai kesesuaian penerapan GCG di perusahaan terhadap
kebijakan GCG yang disusun Direksi, termasuk yang berkaitan A B C D E
dengan Etika Bisnis dan CSR
6.4.3. Anggota Komite Kebijakan Corporate Governance terdiri dari :
Tidak
a. Anggota Dewan Komisaris
b. Pihak luar yang independen yang mempunyai keahlian, Tidak
pengalaman dan kualitas di bidang corporate governance Ya
6.4.4. Bagi Perusahaan yang tidak memiliki Komite Kebijakan Corporate Governance, terdapat
anggota Komisaris yang secara khusus bertugas untuk hal-hal sebagai berikut:

a. Mengkaji kebijakan GCG secara menyeluruh yang disusun

Direksi

B C D E

b. Menilai kesesuaian penerapan GCG di perusahaan terhadap

kebijakan GCG yang disusun Direksi, termasuk yang
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berkaitan dengan Etika Bisnis dan CSR

7. Komisaris Independen
Perusahaan memiliki Komisaris Independen dengan kriteria-kriteria berikut ini :
7.1 Tidak memiliki hubungan afiliasi *) dengan Pemegang Saham
pengendali perusahaan Tidak Ya
7.2. Tidak memiliki hubungan afiliasi *) dengan Direktur Perusahaan Tidak Ya
7.3. Tidak memiliki hubungan afiliasi *) dengan Komisaris lainnya Tidak Ya
7.4. Tidak pernah menduduki jabatan Eksekutif pada Perusahaan
Asuransi dan Perusahaan Asuransi Syariah yang sama dalam Tidak Ya
jangka waktu 6 (enam) bulan terakhir
7.5 Tidak menduduki jabatan eksekutif di perusahaan yang mempunyai
hubungan bisnis dengan perusahaan Tidak Ya
7.6. tidak pernah menduduki jabatan Eksekutif pada Perusahaan lain
yang terafiliasi dalam jangka waktu 6 (enam) bulan terakhir Tidak Ya
7.7. Tidak menjadi partner atau principal di perusahaan konsultan
yang memberikan jasa pelayanan profesional pada perusahaan dan Tidak Ya
perusahaan -perusahaan lain yang terafiliasi
7.8. Tidak menjadi pemasok signifikan atau menduduki jabatan
eksekutif dan komisaris perusahaan pemasok Tidak Ya
7.9. Tidak menjadi pelanggan signifikan atau menduduki jabatan
eksekutif dan komisaris perusahaan pelanggan signifikan dari Tidak Ya
Perusahaan
7.10. Tidak menjadi pemasok signifikan perusahaan-perusahaan yang
terafiliasi atau menduduki jabatan eksekutif dan komisaris Tidak Ya
perusahaan pemasok dari Perusahaan yang terafiliasi.
7.11. Tidak menjadi pelanggan signifikan perusahaan-perusahaan yang
terafiliasi atau menduduki jabatan eksekutif dan Komisaris Tidak Ya
Perusahaan pelanggan dari Perusahaan yang terafiliasi.
7.12. Bebas dari segala kepentingan dan kegiatan bisnis atau
hubungan lain dengan perusahaan yang dapat diintepretasikan
akan menghalangi atau mengurangi kemampuan Komisaris Tidak Ya
Independen untuk bertindak dan berpikir independen demi
kepentingan Perusahaan.
7.13. Memahami Undang-Undang Perseroan Terbatas A B C D
7.14. Memahami Undang-Undang Perasuransian serta peraturan
pelaksanaannya.
7.15 Tidak bekerja rangkap sebagai Komisaris, Direktur, dan Dewan
Pengawas Syariah pada Perusahaan Asuransi dan Perusahaan A B C D
Asuransi Syariah yang memiliki bidang usaha yang sama.
Direksi

1. Komposisi Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota Direksi

1.1. Direksi terdiri dari anggota-anggota yang secara keseluruhan memiliki kompetensi *)seperti :

1.1.a Bidang Asuransi Tidak Ya
1.1.b Bidang Keuangan Tidak Ya
1.1.c Bidang Manajemen. Tidak Ya

1.2. Domisili Anggota Direksi diatur sedemikian rupa sehingga
Tidak Ya
memungkinkan pengambilan keputusan secara efektif.

1.3. Anggota Direksi diangkat dan diberhentikan oleh RUPS melalui Tidak Ya
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mekanisme yang transparan

2. Persyaratan Anggota Direksi

2.1 Anggota Direksi memenuhi ketentuan anggaran dasar

2.2. Anggota Direksi memenuhi persyaratan kemampuan dan

kepatutan sesuai peraturan otoritas pembina dan pengawas

2.3. Anggota Direksi memenuhi persyaratan sesuai ketentuan

perusahaan

2.4. Anggota Direksi harus memahami dan melaksanakan GCG

2.5. Anggota Direksi dilarang memanfaatkan perusahaan untuk

kepentingan pribadi, keluarga, kelompok usaha dan atau pihak

lain yang merugikan kepentingan perusahaan

2.6. Direktur Utama tidak merangkap jabatan sebagai Dewan

Komisaris pada lebih dari 1 (satu) Perusahaan Perasuransian

dengan bidang usaha yang berbeda

2.7. Selain Direktur Utama tidak merangkap jabatan sebagai Dewan

Komisaris pada lebih dari 1 (satu) Perusahaan Perasuransian

dengan bidang usaha yang berbeda yang bukan merupakan

Perusahaan anak

2.8. Direksi tidak merangkap jabatan pada perusahaan yang bukan

Perusahaan Perasuransian

3. Fungsi Direksi

3.1. Kepengurusan

3.1.1.

3.1.2.

3.1.3.

3.1.4.

3.1.5.

Direksi menyusun Visi, Misi dan Nilai2 perusahaan serta
program jangka panjang dan jangka pendek perusahaan
Direksi mengelola sumber daya yang dimiliki , secara efektif dan
efisien, termasuk memastikan dimilikinya sumber daya
manusia yang memenuhi kualifikasi tertentu untuk
menjalankan fungsinya.

Direksi memperhatikan kepentingan yang wajar dari pemangku
kepentingan

Direksi membentuk Komite untuk mendukung pelaksanaan
tugasnya

Direksi memiliki dan mematuhi tata tertib dan pedoman kerja

(charter)

3.2. Manajemen Risiko

3.2.1.

3.2.2.

Direksi menyusun dan melaksanakan Sistem Manajemen Risiko

yang mencakup seluruh aspek kegiatan perusahaan

Perusahaan memiliki Komite Kebijakan Risiko dan Satuan Kerja

Manajemen Risiko

3.3. Pengendalian Internal

3.3.1.
3.3.2.

3.3.3.

3.3.4.

3.3.5.

Perusahaan memiliki fungsi pengawasan internal

Bertanggung jawab kepada Direktur Utama atau Direktur yang
membawahi tugas pengawasan internal

Menembuskan laporannya kepada Dewan Komisaris/Komite
Audit.

Kepala Satuan Kerja Auditor Internal diangkat Direksi,
berdasarkan kriteria yang jelas

Pengangkatan Kepala Satuan Kerja Auditor Internal

mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Ya

Ya
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3.3.6. Satuan Kerja Auditor Internal bertugas untuk memastikan

sistem pengendalian internal berfungsi secara efektif dan efisien

3.3.7. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program perusahaan

3.3.8. Memastikan Sistem Pengendalian Internal berfungsi secara
efektif dan efisien

3.3.9.
pengendalian risiko

3.3.10. Melakukan evaluasi kepatuhan terhadap peraturan
perundangan, pelaksanaan GCG dan peraturan perusahaan

3.3.11. Memfasilitasi kelancaran pelaksanaan audit oleh Auditor
Eksternal.

3.4. Komunikasi

3.4.1. Perusahaan memiliki Sekretaris Perusahaan yang
melaksanakan komunikasi antara perusahaan dengan
stakeholders

3.4.2. Dalam hal kompleksitas perusahaan belum mengharuskan
diangkatnya Sekretaris Perusahaan, maka fungsi komunikasi
dijabat oleh salah seorang anggota Direksi

3.4.3. Sekretaris Perusahaan harus mampu :

a. Memastikan perusahaan telah memenuhi ketentuan
penyampaian informasi sesuai peraturan perundang-
undangan

b. Memberikan pelayanan kepada para pemangku kepentingan
atas setiap informasi relevan yang dibutuhkan.

3.4.4. Laporan Pelaksanaan tugas Sekretaris Perusahaan
disampaikan kepada Direksi dan Dewan Komisaris

3.4.5. Sekretaris Perusahaan melaksanakan fungsi untuk menjamin

kepatuhan pada peraturan perundangan dalam hal perusahaan

tidak memiliki satuan kerja kepatuhan (compliance committee )
tersendiri.

3.5. Aktuaria

Memberikan saran dalam upaya memperbaiki efektivitas proses

Tidak Ada
lanjutkan
ke 3.4.2 Ya

Tidak

Tidak

Tidak

3.5.1. Perusahaan memiliki Aktuaris yang memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut

a. Aktuaris yang ditunjuk memiliki kualifikasi dan standar sesuai

yang ditetapkan yang dibuktikan dengan adanya pengakuan
dari Lembaga Profesi Aktuaris.

b. Aktuaris Perusahaan memenuhi kualifikasi sesuai dengan
ketentuan perundangan yang berlaku.

c. Aktuaris yang ditunjuk dalam melaksanakan tugasnya
berpedoman pada standar praktik dan kode etik profesi yang
berlaku.

3.5.2. Perusahaan harus menunjuk perusahaan konsultan aktuaria
untuk melakukan evaluasi kewajiban perusahaan
3.6. Investasi
3.6.1. Investasi dilakukan dengan prinsip kehati-hatian dengan hasil

yang optimal, mudah dicairkan dan aman bagi Perusahaan.

3.6.2. Perusahaan memiliki Komite Investasi untuk membantu Direksi

3.6.3. Komite Investasi menjalankan tugas secara obyektif
berdasarkan arahan Direksi

3.6.4. Komite Investasi membantu Direksi dalam menilai dan

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak Ya

Ya
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menetapkan strategi investasi yang direncanakan
3.6.5. Komite Investasi membantu Direksi dalam menjaga likuiditas
yang cukup untuk memenuhi kewajiban
3.6.6. Perusahaan memiliki fungsi pengelolaan Investasi
3.7. Pemasaran
3.7.1. Perusahaan memiliki Program Promosi (media plan) yang
intinya mengungkapkan informasi yang jelas dan relevan, tidak
menyesatkan serta mematuhi kode etik dan peraturan
perundangan yang berlaku
3.7.2. Perusahaan menerbitkan brosur yang memuat penjelasan
lengkap dan jelas tentang produk yang dijual ke masyarakat
luas
3.7.3. Perusahaan memiliki agen dan sistem keagenan
3.7.4. Perusahaan memilki kontrak keagenan yang baku
3.7.5. Perusahaan memastikan bahwa seluruh agen wajib memiliki
sertifikasi keagenan dan pelatihan seperti yang dipersyaratkan
3.7.6. Perusahaan memilki dan menerapkan Kode Etik Keagenan
dalam pemasaran produknya
3.7.7. Perusahaan memiliki kerjasama dengan broker asuransi
3.7.8 Perusahaan telah memanfaatkan media elektronik untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran.
3.8. Teknologi Informasi (TI)
3.8.1. Perusahaan memiliki sistem komputerisasi administrasi secara
terpadu
3.8.2. Perusahaan memilki sistem komputerisasi untuk menghitung
besarnya akumulasi risiko dan cadangan teknis.
3.8.3. Perusahaan memiliki unit khusus untuk menangani TI yang
berdiri sendiri dibawah supervisi seorang Direktur
3.8.4. Perusahaan memiliki Standard Operating Procedures untuk
bagian TI
3.8.5. Perusahaan melakukan audit TI secara berkala
3.8.6. Perusahaan memiliki pengaturan tanggung jawab yang jelas
atas penggunaan Teknologi Informasi.
3.9. Tanggung Jawab Sosial
3.9.1. Perusahaan mempunyai program tanggung jawab sosial secara
berkelanjutan
3.9.2. Laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial disampaikan
Direksi dalam Laporan Tahunan
4. Pertanggungjawaban Direksi
4.1. Direksi menyusun laporan pertanggungjawaban pengelolaan
perusahaan dalam bentuk Laporan Tahunan
4.2. Kriteria Laporan Tahunan antara lain :
4.2.1. Memuat sekurang-kurangnya :

a. Laporan keuangan
b. Laporan kegiatan perusahaan
c. Laporan pelaksanaan GCG

4.2.2. Mendapat persetujuan RUPS

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak
Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya
Ya
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4.2.3. Khusus laporan keuangan harus mendapat pengesahan RUPS

4.2.4. Harus tersedia sebelum RUPS dilaksanakan sesuai ketentuan

4.3.

yang berlaku sehingga Pemegang Saham dapat melakukan
penilaian.

Rapat Direksi

4.3.1. Direksi mengadakan rapat secara berkala

4.3.2. Direksi menetapkan tata tertib rapat

4.3.3. Setiap rapat Direksi dibuat risalah rapat

4.3.4. Risalah rapat mencantumkan pendapat yang berbeda

(dissenting opinion ) dengan keputusan yang diambil dalam

rapat (bila ada)

4.3.5. Setiap anggota Direksi baik yang menghadiri rapat atau tidak

berhak menerima Risalah Rapat Direksi

III. PEMEGANG SAHAM

1. Persyaratan Pemegang Saham

1.1.

1.2.

1.3

Pemegang Saham pengendali setiap saat wajib memenuhi
persyaratan kemampuan dan kepatutan

Penilaian kemampuan dan kepatutan dilakukan setiap saat apabila
Pemegang Saham pengendali tersebut patut diduga tidak lagi
memenuhi ketentuan persyaratan kemampuan dan kepatutan
berdasarkan hasil analisis, hasil pemeriksaan, dan atau
pengaduan

PSP tidak menjadi PSP pada 1 (satu) Perusahaan lain yang
merupakan Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Reasuransi

yang memiliki bidang usaha yang sama

2. Hak dan Tanggung Jawab Pemegang Saham

2.1.

2.2. Apakah hak-hak Pemegang Saham yang dijamin oleh Perusahaan meliputi namun tidak

Perusahaan menjamin hak-hak Pemegang Saham, sehingga
Pemegang Saham dapat menggunakannya berdasarkan prosedur

yang benar

terbatas kepada hal-hal berikut ini:

a. Hak untuk hadir dalam RUPS

b. Hak untuk memberikan suara dalam suatu RUPS

c. Hak untuk memperoleh informasi material secara tepat waktu

d. Hak untuk memperoleh informasi material secara teratur

e. Hak untuk menerima sebagian dari laba yang diperuntukkan
bagi Pemegang Saham, sebanding dengan jumlah saham yang

dimilikinya

3. Kewajiban Pemegang Saham

3.1. Pemegang Saham mematuhi ketentuan Anggaran Dasar dan

peraturan perundang-undangan

3.2. Pemegang Saham tidak melakukan kegiatan pengawasan

Perusahaan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris

3.3. Pemegang Saham tidak melakukan kegiatan kepengurusan

Perusahaan yang dilakukan oleh Direksi

3.4. Pemegang Saham diwajibkan untuk tidak memanfaatkan

Perusahaan untuk kepentingan pribadi dengan semangat dan cara

yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan dan

Tidak

Tidak

Tidak
Tidak
Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak
Tidak
Tidak
Tidak

Tidak

Ya
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3.9.
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praktik-praktik yang sehat di industri perasuransian

Pemegang Saham diwajibkan untuk tidak memanfaatkan
Perusahaan untuk kepentingan keluarga dengan semangat dan
cara yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
dan praktik-praktik yang sehat semangat dan cara yang
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan dan praktik-
praktik yang sehat

Pemegang Saham diwajibkan untuk tidak memanfaatkan
Perusahaan untuk kepentingan Perusahaan dengan

Pemegang Saham diwajibkan untuk tidak memanfaatkan
perusahaan untuk kepentingan kelompok usahanya dengan
semangat dan cara yang bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan dan praktik-praktik yang sehat

Pemegang Saham melakukan evaluasi kinerja Dewan Komisaris
melalui mekanisme RUPS

Pemegang Saham melakukan evaluasi kinerja Direksi melalui

mekanisme RUPS

Tidak

Tidak

4. Tanggung Jawab Perusahaan terhadap Hak dan Kewajiban Pemegang Saham

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

Perusahaan melindungi hak pemegang saham sesuai dengan
anggaran dasar dan peraturan perundangan lainnya

Perusahaan menyelenggarakan daftar pemegang saham sesuai
anggaran dasar Perusahaan dan ketentuan peraturan perundang-
undangan

Perusahaan menyediakan informasi mengenai perusahaan secara
tepat waktu, benar dan teratur bagi pemegang saham, kecuali hal-
hal yang bersifat rahasia

Perusahan tidak memihak pemegang saham tertentu dengan
memberikan informasi yang tidak diungkapkan ke pemegang
saham lainnya

Perusahaan memberikan penjelasan lengkap dan informasi yang

akurat mengenai penyelenggaraan RUPS

IV.PEMANGKU KEPENTINGAN

A.Pemegang Polis

1. Perusahaan harus memenuhi dan melaksanakan :

1.1.
1.2.
1.3.
1.4.
1.5.

1.6.

1.7.

Kewajiban sesuai yang diperjanjikan dengan pemegang polis.
Perlindungan kepentingan pemegang polis.

Perlindungan kerahasiaan pemegang polis.

Evaluasi kebutuhan pemegang polis.

Pengungkapan informasi yang material dan relevan bagi pemegang
polis.

Pelayanan terhadap pemegang polis berdasarkan prinsip utmost
good faith dengan integritas dan kompetensi yang tinggi
Penunjukan adjuster bersama-sama pemegang polis bila

diperlukan.

2. Perusahaan memastikan bahwa pemegang polis

2.1.

2.2.

Menyampaikan informasi kepada perusahaan secara jujur terkait
data tertanggung dan obyek risiko

Membayar premi tepat waktu

A B CcC D

Tidak
Tidak
Tidak
A B C D

Tidak

Tidak

Tidak

Ya

Ya

Ya
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2.3. Melaporkan klaim ke perusahaan sesuai prosedur Tidak Ya
2.4. Memberi kesempatan untuk melakukan survey dan bekerjasama
dengan adjuster Tidak Ya
B.Pegawai
1. Pegawai harus memenuhi dan melaksanakan :
1.1. Penerimaan pegawai atas dasar kemampuan bekerja dan kriteria
yang terkait sifat pekerjaan secara taat azas
1.2. Hal-hal berikut secara obyektif tanpa membedakan SARA, jenis

kelamin dan kondisi fisik seseorang :

1.2.1. Pola penetapan remunerasi A B C D E
1.2.2. Mengikutsertakan dalam pelatihan A B C D E
1.2.3. Penetapan jenjang karir A B C D E
1.2.4. Penetapan persyaratan kerja A B C D E
1.3. Mempunyai peraturan tertulis yang mengatur pola rekrutmen serta

punyait p yang g p A B c D E

hak dan kewajiban pegawai
1.4. Menyediakan lingkungan kerja yang kondusif, termasuk kesehatan
dan keselamatan kerja
1.5. Menyediakan sarana komunikasi untuk penyampaian informasi
bagi pegawai
1.6. Memberikan peluang kepada pegawai untuk membentuk Serikat
Pekerja dengan tetap memperhatikan peraturan perundangan
2. Perusahaan harus memenuhi dan melaksanakan :
2.1 Kewajiban sebagaimana diatur jelas dalam peraturan perusahaan
dan atau Perjanjian Kerja Bersama
2.2. Larangan untuk tidak menggunakan nama, fasilitas, atau
hubungan baik perusahaan dengan pihak eksternal untuk A B C D E
kepentingan pribadi
2.3. Hak untuk menyampaikan pendapat dan usul mengenai
lingkungan kerja dan kesejahteraan pegawai
2.4. Pelaporan pelanggaran atas Etika Bisnis dan Pedoman Perilaku
serta peraturan perundangan yang terkait dengan perusahaan A B CcC D E
dengan hak mendapat perlindungan sebagai pelapor.
C. Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi Lain
1. Perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi melakukan c b E
persaingan usaha secara sehat
2. Dalam hal terjadi hubungan bisnis, para pihak harus memenuhi hak dan kewajiban masing-
masing yang meliputi namun tidak terbatas pada :
2.1. Ada perjanjian tertulis antara kedua belah pihak A B CcC D E
2.2. Pengungkapan dan penyampaian informasi dan data yang relevan
dan akurat A B c P o
2.3. Pelaksanaan komitmen dalam memenuhi kewajiban masing-masing
pihak sesuai perjanjian dan peraturan perundangan
3. Perusahaan memiliki coverage otomatis dari perusahaan reasuransi A B C D E
4. Perusahaan memiliki retensi sendiri untuk setiap penutupan risiko
yang besarnya didasarkan atas modal sendiri (ekuitas) dan profi A B C D E
risiko yang bersangkutan
S. Setiap penutupan reasuransi yang bersifat otomatis (treaty)

didasarkan pada perjanjian yang disepakati oleh perusahaan dan E
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perusahaan reasuransi yang bersangkutan

D.Perusahaan Penunjang
1. Hubungan dengan Pialang Asuransi dan Pialang Reasuransi
Dalam hubungan dengan pialang asuransi dan pialang reasuransi, perusahaan berpedoman
pada hal-hal sebagai berikut :
1.1. Perusahaan melaksanakan akseptasi sesuai dengan prinsip
kehati-hatian (prudent) dan menyelesaikan klaim sesuai A B C D E
perjanjian.
1.2. Perusahaan memastikan bahwa pialang :

1.2.1. memiliki ijin usaha dari otoritas dan kompetensi yang

dibuktikan dengan adanya pengakuan dari lembaga profesi Tidak Ya
pialang
1.2.2. menyampaikan semua informasi yang relevan kepada
Tidak Ya
perusahaan secara benar, jujur dan lengkap.
1.2.3. melaksanakan hak dan kewajiban sesuai kesepakatan, Tidak Ya

perjanjian dan ketentuan peraturan perundang-undangan.
2. Hubungan dengan Penilai Kerugian Asuransi
Dalam berhubungan dengan penilai kerugian asuransi (adjuster), perusahaan berpedoman pada
hak-hak sebagai berikut:
2.1 Perusahaan harus mengungkapkan informasi tentang kondisipolis A B C D E
dan memberikan data secara lengkap dan akurat berkaitan
dengan terjadinya suatu klaim
2.2. Perusahaan memastikan bahwa penilai kerugian :

2.2.1. Mengetahui dan memahami persyaratan polis yang

diperjanjikan antara perusahaan dengan pemegang polis Tidak Ya
2.2.2. Menggunakan persyaratan dan kondisi polis sebagai dasar
untuk menentukan dijamin atau tidaknya kerugian = yang Tidak Ya
terjadi
2.2.3. Mengambil kesimpulan atas pemeriksaaan dan penelitian
secara kompeten dan independen mewakili kepentingan Tidak Ya
perusahaan dan pemegang polis
2.2.4. Mengungkapkan semua informasi yang penting mengenai
terjadinya kerugian dan penyebabnya, sesuai fakta yang Tidak Ya
diketahui secara wajar tanpa berpihak ke kedua belah pihak
2.2.5. Melaksanakan hak dan kewajiban sesuai kesepakatan,
Tidak Ya

perjanjian dan ketentuan peraturan perundang-undangan

3. Hubungan dengan Konsultan Aktuaria
Dalam berhubungan dengan konsultan aktuaria, perusahaan berpedoman pada hal-hal sebagai
berikut:
3.1. Perusahaan mengungkapkan data dan informasi yang akurat
sebagaimana diperlukan oleh konsultan aktuaria dalam
melaksanakan tugasnya serta melaksanakan kewajiban sesuai
kesepakatan.

3.2. Perusahaan memastikan konsultan aktuaria yang ditunjuk :

3.2.1. Memiliki integritas dan reputasi yang baik dan diakui lembaga

Tidak Ya
yang berwenang

3.2.2. Independen terhadap perusahaan dan bebas dari kepentingan Tidak Ya
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pemegang saham.

3.2.3. Membuat laporan dan rekomendasi kepada Direksi

berdasarkan standar praktek dan kode etik profesi yang Tidak Ya
berlaku
3.2.4. Melaksanakan hak dan kewajiban sesuai kesepakatan Tidak Ya

4. Hubungan dengan Agen Asuransi
Dalam berhubungan dengan agen asuransi, perusahaan berpedoman pada hal-hal sebagai
berikut:
4.1. Perusahaan melaksanakan kewajiban sesuai dengan perjanjian
keagenan
4.2. Mencantumkan kode etik yang ditetapkan oleh asosiasi asuransi
yang bersangkutan dalam perjanjian keagenan berikut sangsi Tidak Ya
yang dikenakan terhadap setiap pelanggaran.
4.3. Memastikan bahwa agen yang ditunjuk :
4.3.1. Kompeten dalam mewakili perusahaan dalam menjual
produk dan memberikan pelayanan asuransi yang dibuktikan Tidak Ya
dari adanya sertifikat dari lembaga yang berwenang
4.3.2. Menerima pendidikan dan pelatihan yang
berkesinambungan dari perusahaan agar dapat Tidak Ya
mempertahankan dan meningkatkan kompetensinya.

4.3.3. Menandatangani , melaksanakan dan mematuhi

Tidak Ya
perjanjian keagenan dengan Perusahaan
4.3.4. Melaksanakan pembayaran premi pemegang polis kepada
Tidak Ya
Perusahaan sesuai perjanjian
4.3.5. Melaksanakan hak dan kewajiban sesuai perjanjian. Tidak Ya

4.4. Perusahaan menyediakan alat bantu pengawasan, meliputi namun tidak terbatas pada:
4.4.1. Mewajibkan semua Agen untuk menandatangani surat
pernyataan bahwa mereka telah membaca dan memahami A B C D E
kode etik yang berlaku.
4.4.2. Membentuk sales compliance department yang terkait
dengan penjualan produk, langsung di bawah pengawasan A B C D E
salah seorang Direktur.
4.4.3. Mewajibkan sales compliance department memberikan
laporan secara berkala kepada Direksi.
4.4.4 Direksi wajib melaporkan kepada asosiasi terkait setiap
pelanggaran kode etik yang terjadi.
S. Mitra Bisnis
Mitra Bisnis adalah pemasok, distributor, kreditor, debitur dan pihak lain yang melakukan
transaksi usaha dengan perusahaan.
Dalam hubungan dengan mitra bisnis, perusahaan berpedoman pada hal-hal sebagai berikut:
5.1. Memiliki peraturan yang dapat menjamin dilaksanakannya hak
dan kewajiban mitra bisnis sesuai dengan perjanjian dan A B C D E

ketentuan peraturan perundang-undangan

5.2. Memastikan bahwa perusahaan dan mitra bisnis :
5.2.1. Saling memperoleh informasi yang relevan sesuai hubungan
bisnis yang dilakukan, sehingga masing-masing pihak dapat
Tidak Ya
membuat keputusan atas dasar pertimbangan yang adil dan

wajar.
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5.2.2. Saling merahasiakan informasi dan melindungi kepentingan
masing-masing pihak , kecuali dipersyaratkan lain oleh Tidak Ya
ketentuan peraturan perundang-undangan
5.2.3. Saling melaksanakan hubungan kerja sesuai nilai-nilai etika
Tidak Ya
dan ketentuan peraturan perundang-undangan.
6. Masyarakat

Dalam berhubungan dengan masyarakat, Perusahaan berpedoman pada hal-hal sebagai berikut

6.1. Memiliki peraturan yang dapat menjamin terjaganya keselarasan
hubungan antara Perusahaan dengan masyarakat , termasuk A B C D E
program kemitraan dan bina lingkungan
6.2. Perusahaan bertanggung jawab atas dampak negatif yang
ditimbulkan kegiatan perusahaan terhadap masyarakat.
V.PRAKTIK-PRAKTIK USAHA YANG SEHAT
A.Underwriting
1. Perusahaan memiliki kebijakan underwriting yang dituangkan
secara rinci dalam Pedoman Underwriting
2. Pedoman Underwriting memuat kebijakan teknis akseptasi, batasan
kewenangan untuk setiap underwriter , pricing serta kapasitas A B C€ D E
pertanggungan asuransi

3. Dalam melakukan underwriting yang prudent, perusahaan :

3.1. Menerapkan prinsip-prinsip dasar asuransi A B C D E
3.2. Memperhatikan faktor-faktor yang mendukung proses
pelaksanaannya , seperti : survey risiko, penentuan tarif premi A B C D E
dan penentuan nilai pertanggungan.
3.3. Mematuhi peraturan perundang-undangan A B C D E
4. Perlindungan (coverage ) yang diberikan oleh perusahaan harus jelas
dan mudah dipahami untuk mencegah terjadinya dispute di
kemudian hari serta memberi manfaat sebagaimana yang
dibutuhkan oleh pemegang polis.
B.Klaim
1. Perusahaan menginformasikan kepada pemegang polis tentang tata
cara penyelessaian klaim asuransi
2. Memastikan perusahaan mendapatkan informasi tentang tata cara
dan persyaratan pengajuan klaim reasuransi oleh
3. perusahaan reasuransi dan perusahaan asuransi yang terkait
dengan pertanggungan ulang yang dilakukan perusahaan
4. Perusahaan menggunakan jasa penilai kerugian (adjuster)
independen apabila diperlukan
S. Kebijakan penanganan klaim dituangkan secara rinci dalam
Pedoman Penyelesaian Klaim perusahaan
6. 5. Perusahaan mengupayakan penyelesaian klaim secara cepat dan
pembayaran tepat waktu sesuai ketentuan perundang- undangan
C.Reasuransi dan retrosesi
1. Perusahaan melakukan pertanggungan ulang
(reasuransi/retrosesijuntuk risiko yang melebihi atau di luar batas
kemampuan perusahaan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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2. Pelaksanaan reasuransi/ retrosesi didasarkan pada kesepakatan
tertulis antara Perusahaan dengan penanggung ulang, baik yang A B C D E
bersifat fakultatif maupun treaty
D.Kepatuhan
1. Perusahaan memiliki fungsi kepatuhan Tidak Ya
2. Perusahaan menjalankan fungsi kepatuhan (compliance ) terhadap
ketentuan peraturan-perundangan, kebijakan internal serta A B C D E
perjanjian yang disepakati dengan pihak lain
3. Perusahaan menjalankan fungsi kepatuhan terhadap etika bisnis
dan pedoman perilaku
Direksi bertugas untuk melakukan fungsi kepatuhan A B C D E
S. Dewan Komisaris memonitor pelaksanaan fungsi kepatuhan melalui
Komite Pemantau Risiko atau Komite Kepatuhan yang khusus A B C D E
dibentuk.
6. Informasi mengenai ketidakpatuhan berupa penyimpangan-
penyimpangan dan atau kecurangan-kecurangangan yang terjadi
ditampung melalui mekanisme Sistem Pelaporan pelanggaran nomor
4 tidak ada komite kepatuhan hanya ada komite pemantau risiko

7. Perusahaan memiliki Direktur Kepatuhan.” A B C D E

8. Direktur yang membawahi fungsi teknik kepatuhan tidak
merangkap teknik asuransi, fungsi keuangan, atau fungsi A B C D E
pemasaran
E.Manajemen Risiko
1. Perusahaan memiliki fungsi manajemen risiko Tidak Ya
2. Perusahaan memiliki kebijakan manajemen risiko yang menjabarkan prinsip-prinsip utama dan
penetapan tanggung jawab diantara semua aspek kegiatan yang meliputi :.
2.1. Sistem yang efisien dalam mengidentifikasi, menilai, mengukur,
mengendalikan, mengurangi dan memonitor risiko.
2.2. Strategi dan kebijakan dan prosedur yang tepat untuk memastikan
dipenuhinya kebijakan internal dan ketentuan peraturan A B C D E
perundang-undangan
2.3. Sistem Pengendalian internal yang memadai untuk memastikan
bahwa Manajemen Risiko dan Kepatuhan dapat dilaksanakan A B C D E
dengan baik
2.4. Tenaga pelaksana Manajemen Risiko yang berintegritas tinggi,
kompeten, berpengalaman, memenuhi kualifikasi yang ditetapkan.
3. Perusahaan mengembangkan kerangka dasar strategi Asset and
Liability Management (ALM) yang dilaksanakan pada komite tingkat
Direksi. Tugas penting dari Komite tersebut adalah membahas
produk baru yang akan dipasarkan oleh perusahaan
4. Perusahaan melaksanakan Stress Test terkait risiko dalam
memenuhi persyaratan solvabilitas, termasuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghadapi berbagai kemungkinan, A B C D E
seperti Perubahan kondisi ekonomi, yang dapat berdampak pada
keadaan keuangan Perusahaan.
S. Perusahaan mengembangkan Contingency Plans khususnya untuk

menanggulangi risiko-risiko yang diyakini bisa terjadi, seperti



-180-

bencana alam, serangan teroris, kegagalan sistem teknologi
informasi, kekosongan Direksi atau posisi manajemen kunci.
Penyusunan Contingency Plans dilakukan melalui pendekatan yang
berkesinambungan dan dikomunikasikan kepada karyawan melalui

training.

F.Audit Internal

Perusahaan memiliki satuan kerja yang melaksanakan fungsi auditor internal.

melaksanakan fungsinya dengan baik, auditor internal harus :

1.Menyusun dan melaksanakan rencana audit dalam rangka menguji dan

mengevaluasi kecukupan dan efektivitas dari sistem yang dimiliki A B

Perusahaan
2.Mengaudit semua area kegiatan yang mengandung risiko cukup material

diaudit dalam jangka waktu yang memadai A B
3.Menerbitkan laporan temuan dan rekomendasi berdasar hasil audit

kepada Manajemen A B
4.Melaporkan hasil audit dan temuan yang signifikan ke Direksi dan

Dewan Komisaris A B
S5.Melaporkan kecukupan fungsi manajemen risiko, kepatuhan dan fungsi

pengendalian lainnya kepada manajemen. A B
6.Rencana audit dibahas dengan komite audit dan disampaikan kepada A B

Direksi untuk mendapatkan persetujuan.
G. Auditor Eksternal
1.Auditor Eksternal (kantor akuntan publik) melakukan pemeriksaaan

secara independen terhadap kebenaran laporan yang disajikan oleh Tidak

Direksi
2.Kantor akuntan publik (KAP) yang ditunjuk terdaftar di otioritas Tidak
Pengawas
3.Penunjukan KAP diusulkan oleh Direksi kepada Dewan Komisaris dan .
selanjutnya dimintakan persetujuan RUPS. Tidak
4.Auditor Eksternal bebas dari pengaruh Komisaris Tidak
5.Auditor Eksternal bebas dari pengaruh Direksi Tidak
6.Auditor Eksternal bebas dari pengaruh pihak yang berkepentingan Tidak
lainnya di Perusahaan.
7.Auditor Eksternal memiliki akses atas semua catatan akuntansi Tidak
8.Auditor Eksternal memiliki akses atas semua data penunjang yang Tidak
diperlukan
9.Auditor Eksternal tidak memberikan jasa lain selain jasa audit. Tidak
10.Penunjukan KAP diusulkan oleh komite audit kepada Dewan Komisaris Tidak

dan selanjutnya dimintakan persetujuan RUPS
H.Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System )

1.Perusahaan mempunyai mekanisme Sistem Pelaporan Pelanggaran yang

mencatat setiap pelanggaran yang membahayakan kepentingan A B
perusahaan
2.Penanggung jawab sistem pelaporan pelanggaran menyampaikan laporan
pelanggaran kepada Perusahaan A B
3.Mekanisme Sistem Pelaporan Pelanggaran dapat melindungi Pelapor A B
4.Penanggung jawab Sistem Pelaporan Pelanggaran segera menindaklanjuti A B

setiap laporan yang disampaikan oleh Pelapor

Untuk dapat

C D E
C D E
C D E
C D E
C D E
C D E
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
C D E
C D E
C D E
C D E
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Tidak
langsung Ya

I.Aktuaris Perusahaan ke VI

1.Perusahaan memiliki aktuaris perusahaan yang bertindak independen
2.Aktuaris wajib memberikan saran secara profesional kepada Direksi terkait :
2.1. Pendapat tentang ketetapan teknis yang terkait kerangka evaluasi
yang disiapkan perusahaan

2.2. Identifikasi dan estimasi risiko utama dan manajemen risiko yang

w
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tepat
2.3. Menilai manajemen risiko
2.4. Testing kondisi keuangan
2.5. Strategi investasi dan manajemen kekayaan-kewajiban

2.6. Menilai kecukupan modal dari segi peraturan dan ekonomis

I
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2.7. Kecukupan premi dan nilai tunai

2.8. Management participating fund, termasuk analisa pengaruh utama

>
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sebagai akibat strategi dan kebijakan
2.9. Desain produk , mengurangi risiko dan kewajiban manajemen
risiko lainnya
3.Aktuaris mempunyai akses ke Direksi dan Rapat Direksi yang relevan
maupun unit operasional
4.Aktuaris diberikan wewenang untuk berkomunikasi dengan staf di divisi
yang hasil pekerjaannya berkaitan dengan fungsi aktuaris yang A B C D E
ditunjuuk.
5.Aktuaris memberikan rekomendasi tentang tarif premi dengan jaminan
bahwa penetapan tarif premi tersebut telah sesuai dengan struktur A B C D E
internal.
6.Aktuaris memberikan rekomendasi jumlah dividen bagi pemegang polis
untuk dibagikan kepada participating policyholders, dengan
memperhatikan faktor kewajaran dan keadilan diantara berbagai
kelompok pemegang polis.
7.Aktuaris dapat memberikan pendapat mengenai cara investasi yang
harus dilakukan perusahaan
8.Perusahaan tidak memberikan tugas lain kepada aktuaris yang dapat
menimbulkan benturan kepentingan Tidak Ya
VIL.PERNYATAAN PENERAPAN PEDOMAN GCG
1.Pernyataan tentang Penerapan GCG dinyatakan dalam Laporan Tahunan Tidak
Perusahaan yang dapat diakses oleh pemangku kepentingan. Ada ¥a
2.Laporan tahunan tersebut harus memuat informasi tentang struktur dan mekanisme kerja organ

perusahaan meliputi:

2.1 Nama anggota Dewan Komisaris Tidak Ya
2.2 Jumlah Rapat yang dilakukan Dewan Komisaris dan daftar hadir Tidak Ya
2.3 Mekanisme dan kriteria penilaian sendiri (self assessment) tentang
kinerja masing-masing Komisaris Tidak Ya
2.4 Penjelasan mengenai komite penunjang Dewan Komisaris
2.4.1. Nama Tidak Ya
2.4.2. Uraian Fungsi Tidak Ya
2.4.3. Mekanisme Kerja Tidak Ya

2.4.4. Jumlah Rapat Tidak Ya
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2.4.5 Daftar hadir Tidak Ya
2.4.6. Mekanisme dan kriteria Penilaian Kinerja Komite Tidak Ya
2.5. Nama Anggota Direksi dengan jabatan dan fungsinya masing-
Tidak Ya
masing
2.6. Penjelasan singkat mengenai mekanisme kerja Direksi Tidak Ya
2.7. Jumlah rapat yang dilakukan Direksi dan Daftar hadir Tidak Ya
2.8. Pernyataan mengenai efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian
internal, termasuk sistem pengendalian risiko dan sistem Tidak Ya
pengawasan dan audit internal.
2.9. Informasi lainnya yang berkaitan dengan penerapan GCG, meliputi:
2.9.1. Visi, Misi dan Nilai perusahaan Tidak Ya
2.9.2. Pemegang Saham pengendali Tidak Ya
2.9.3. Kebijakan dan Jumlah Remunerasi Dewan Komisaris dan
Tidak Ya
Direksi
2.9.4. Transaksi dengan pihak yang memiliki benturan kepentingan Tidak Ya
2.9.5. Hasil penilaian penerapan GCG yang dilaporkan dalam RUPS
Tidak Ya
Tahunan
2.9.6. Kejadian luar biasa yang dialami perusahaan dan berpengaruh
Tidak Ya
pada kinerja Perusahaan
3. Rencana Tindak (Action Plan)
] ) Target Kendala
No. Tindakan korektif ) ) Keterangan
Penyelesaian Penyelesaian
1.
2

dst
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4. Penerapan Strategi Anti Fraud

Nama Perusahaan)

LAPORAN PENGENDALIAN FRAUD DAN PENERAPAN STRATEGI ANTI
FRAUD
SEMESTER 1/1I*) - TAHUN ......

a. Inventarisasi Kejadian Fraud dan Tindak Lanjut

Jenis | Tanggal Divisi/ Pihak Jabatan | Kerugia Tindakan Kelemaha Tindak Kronologis
Frau terjadinya | Bagian yang n dalam Perusahaan n/Penyeb Lanjut/ kejadian
da) Fraud Terjadinya terliba rupiah d) ab Perbaikan Fraud
Fraud tb) 9 Terjadinya | f]
Fraud e)

b. Perkembangan Pelaksanaan Penerapan Strategi Anti Fraud g)

1) Pencegahan :

.........................................................................................................

Disusun oleh,

Mengetahui,
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(Tanda Tangan) (Tanda Tangan)

a)

b)

9
d)

e

9)

(Nama) (Nama)

(Direktur Utama)

*) dicoret salah satu
PENJELASAN UNTUK PENGISIAN LAPORAN :

Jenis Fraud antara lain, kecurangan, penipuan, penggelapan aset, pembocoran informasi, tindak pidana
perusahaan,atau lainnya.

Pihak yang terlibat meliputi seluruh pihak yang diindikasikan terlibat/ikut serta dalam Fraud. Jika pihak yang terlibat
lebih dari 1 (satu) orang, dijelaskan peran masing-masing pihak.

Kerugian diisi dengan kerugian yang telah terjadi ataupun perkiraan kerugian.

Tindakan Perusahaan merupakan respon Perusahaan atas kejadian Fraud baik berupa tindakan kepada pelaku, pihak
yang dirugikan ataupun tindakan lainnya. Tindakan kepada pelaku Fraud antara lain berupa sanksi administratif
kepegawaian dan/atau kewajiban ganti rugi. Tindakan kepada pihak yang dirugikan antara lain berupa penggantian
kerugian dan/atau upaya pemulihan nama baik. Tindakan lain misalnya laporan kepada pihak yang berwenang
dan/atau upaya hukum yang dilakukan.

Kelemahan/penyebab terjadinya Fraud merupakan identifikasi kelemahan pada Perusahaan yang menimbulkan Fraud,
dapat berupa kelemahan kebijakan, sistem dan prosedur, atau sumber daya manusia, maupun penyebab lainnya yang
tidak berasal dari Perusahaan.

Tindak lanjut/perbaikan merupakan upaya yang telah atau akan dilakukan Perusahaan terkait kelemahan yang
menimbulkan Fraud.

Menjelaskan secara singkat mengenai proses pencegahan, deteksi, investigasi pelaporan sanksi dan pemantauan,

evaluasi dan langkah-langkah tindak lanjut penerapan strategi anti Fraud pada periode laporan.
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5. LAPORAN HASIL PENGAWASAN DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Pernyataan Dewan Pengawas Syariah

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Kami telah melakukan pengawasan terhadap penerapan prinsip-
prinsip dasar penyelenggaraan usaha asuransi/usaha reasuransi dengan
prinsip syariah yang diselenggarakan oleh PT. ........................ /Unit
Syariah PT. ...l (“perusahaan”) selama  periode tanggal
.................. sampai dengan tanggal

.................. , sebagaimana diamanatkan Pasal 16 Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 18/PMK.010/2010 tentang Penerapan Prinsip
Dasar Penyelenggaraan Usaha Asuransi dan Usaha Reasuransi Dengan
Prinsip Syariah. Dalam rangka melakukan pengawasan tersebut, kami
melaksanakan penilaian atas operasional perusahaan dimaksud yang
mencakup aspek pengelolaan kekayaan dan  kewajiban, aspek
produk-produk yang dipasarkan, dan  aspek praktik kegiatan
pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan dimaksud, dan kegiatan
operasional lainnya.

Dari hasil pengawasan, diketahui bahwa Perusahaan telah
melakukan praktik operasional yang melanggar prinsip-prinsip syariah
Islam. Dengan demikian, berdasarkan hasil penilaian atas aspek-aspek
pada paragraf 1 di atas, menurut kami, pelaksanaan hal-hal tersebut
oleh Perusahaan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam.

Ringkasan praktik operasional perusahaan yang tidak sesuai
dengan prinsip- prinsip syariah Islam, periode terjadi dan faktor

penyebabnya adalah sebagai berikut:

Dewan Pengawas Syariah :
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No

Nama Tanda Tangan Keterangan

1

2

dst

*) Pilih salah satu pernyataan yang sesuai

Kami telah  melakukan pengawasan terhadap penerapan
prinsip-prinsip dasar penyelenggaraan wusaha asuransi/usaha
reasuransi dengan prinsip syariah yang dilakukan oleh PT/Unit
Syariah PT. ............c.oei. (“Perusahaan”) selama periode tanggal
.................. sampai dengan tanggal .................., sebagaimana
diamanatkan Pasal 16 Peraturan Menteri Keuangan Nomor
18/PMK.010/2010 tentang Penerapan Prinsip Dasar
Penyelenggaraan Usaha  Asuransi dan  Usaha  Reasuransi
Dengan Prinsip Syariah. Dalam rangka melakukan pengawasan
tersebut, kami melaksanakan penilaian atas operasional
Perusahaan dimaksud yang meliputi aspek pengelolaan kekayaan
dan kewajiban, aspek produk-produk yang dipasarkan, aspek
praktik kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh Perusahaan
dimaksud, dan kegiatan operasional lainnya.

Perusahaan tidak memberikan  akses kepada kami
untuk memperoleh dokumen dan informasi yang kami perlukan
untuk melakukan penilaian atas aspek- aspek pada paragraf 1 di
atas, sehingga kami tidak memberikan pendapat mengenai
penerapan prinsip-prinsip dasar penyelenggaraan usaha asuransi /
usaha reasuransi dengan prinsip syariah dalam operasional

Perusahaan.

............. (Nama Kota,,...................(Tanggal-Bulan-Tahun)

Dewan Pengawas Syariah:

No Nama Tanda Tangan Keterangan

*) Pilih salah satu pernyataan yang sesuai
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Pengisian kuesioner hasil pengawasan Dewan Pengawas Syariah.

Pengisian dilakukan dengan cara memberikan pilihan jawab atas

pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner dimaksud.

A. Pengelolaan Kekayaan dan Kewajiban

Pokok Materi 1:

Sistem dan prosedur pengelolaan kekayaan dan kewajiban.

Status Kesesuaian:

Tidak Ya

Pokok Materi 2:

Pemisahan pencatatan kekayaan dan kewajiban secara jelas dan
tegas antara Dana Tabarru’, Dana Perusahaan, dan Dana Investasi
Peserta, termasuk pengadministrasian bukti kepemilikan kekayaannya

dan kewajibannya yang dilakukan sesuai dengan kesepakatan dalam

polis.

Status Kesesuaian:

Tidak Ya

Pokok Materi 3:

Pembatasan penggunaan Dana

dalam Pasal 4 avat (2) PMK No. 18/PMK.010/2010.

Tabarru’ sebagaimana diatur

Status Kesesuaian:

Tidak Ya

Pokok Materi 4:

Pembentukan Dana Tabarru’ dibuat terpisah:

- per lini usaha atau gabungan lini usaha dan

Status Kesesuaian:

Tidak Ya

Pokok Materi 5:

Pembentukan Dana Investasi Peserta untuk setiap jenis portofolio

investasi sesuai dengan akadnya.

Status Kesesuaian:

Tidak Ya

Pokok Materi 6:

Pencatatan dan pengadministrasian akun peserta secara individual

sebagai bagian dari kekayaan dan kewajiban Dana Investasi Peserta.

Status Kesesuaian:

Tidak Ya

Pokok Materi 7:

Pemberian dan pengembalian Qardh ke/dari Dana

Tabarru’.

Status Kesesuaian:

Tidak Ya
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Pokok Materi 8: Status Kesesuaian:

Pengelolaan kekayaan Dana Tabarru’, Dana Perusahaan dan Dana |Tidak Ya
[nvestasi Peserta dilakukan dengan berpedoman pada prinsip-prinsip
syariah, misalnya kekayaan tersebut hanya ditempatkan pada bentuk

instrumen investasi yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

Pokok Materi 9: Status Kesesuaian:

Penghitungan dan pembagian surplus underwriting sesuai dengan polis. |Tidak Ya
Dalam hal peserta memberikan amanah untuk membayarkan bagian
surplus underwriting yang menjadi hak peserta sebagai shadaqgah,

pembayaran shadagah dimaksud dilakukan sesuai dengan prinsip

syariah.
Pokok Materi 10: Status Kesesuaian:
Dalam hal peserta memberikan amanah untuk membayarkan zakat |Tidak Ya

atas dana investasi peserta, penghitungan, pemungutan dan

pembayaran zakat dimaksud dilakukan sesuai dengan prinsip syariah.

B. Produk-produk Yang Dipasarkan

Pokok Materi 1: Status Kesesuaian:

Sistem dan  prosedur perancangan, penerbitan, pelaksanaan dan(Tidak Ya

pemantauan produk-produk yang dipasarkan.

Pokok Materi 2: Status Kesesuaian:

Penyusunan dan pelaksanaan isi polis dan surat permohonan (Tidak Ya

permintaan asuransi (SPPA)/surat permohonan kepesertaan yang

meliputi:

a. Penggunaan akad tabarru’ dan akad tijarah.

b. Substansi minimum yang harus termuat dalam setiap akad.

c. Metode pengalokasian dan pembagian surplus underwriting yang adil
dan wajar bagi semua peserta.

d. Pemberian gard oleh Perusahaan dan pembayaran kembali gard

kepada Perusahaan.
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Pokok Materi 3:

Penetapan dan pembebanan besar ujrah/imbalan  dalam

pengelolaan risiko dengan penggunaan akad wakalah bil ujrah yang
surat permohonan permintaan asuransi
dilakukan

memenuhi prinsip-prinsip dasar sebagaimana dimaksud dalam

tertuang di polis dan

(SPPA)/surat permohonan kepesertaan secara wajar
dan
Pasal

54 POJK nomor 69/POJK.05/2016.

Status Kesesuaian:

Tidak Ya

Pokok Materi 4:

Penetapan dan pembebanan besar wjrah/imbalan  dalam

pengelolaan investasi dengan penggunaan akad wakalah bil ujrah dan

atau besar nisbah/bagi hasil dalam akad mudharabah dan  akad
mudharabah musytarakah  yang tertuang di polis dan  surat
permohonan  permintaan asuransi (SPPA)/surat permohonan

kepesertaan dilakukan secara wajar dan memenuhi prinsip-prinsip

dasar dimaksud dalam Pasal 54 POJK nomor

69/POJK.05/2016.

sebagaimana

Status Kesesuaian:

Tidak Ya

Pokok Materi 5:

Pemungutan atau pembebanan biaya kepada Peserta sesuai dengan

yang tercantum di dalam polis.

Status Kesesuaian:

Tidak Ya

Pokok Materi 6:

Pelaksanaan prosedur underwriting untuk setiap produk dilakukan

secara adil, wajar dan tidak diterapkan secara diskriminatif.

Status Kesesuaian:

Tidak Ya

Pokok Materi 7:

Dalam hal pengelolaan investasi Dana Tabarru” menggunakan akad

wakalah bil ujrah, Perusahaan tidak berhak memperoleh bagian dari

hasil investasi.

Status Kesesuaian:

Tidak Ya
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C. Praktik Pemasaran Yang  Dilakukan  Oleh

Perusahaan
Pokok Materi 1: Status Kesesuaian:
Perusahaan, dalam hal ini para tenaga pemasar atau agen asuransi,[lidak Ya

telah memperoleh pelatihan mengenai produk yang dipasarkan
serta telah memberikan penjelasan dengan benar, akurat dan lengkap
kepada calon peserta, antara lain: a. Akad-akad yang disepakati.

b. Kedudukan, hak dan kewajiban masing-masing pihak.

Pokok Materi 2: Status Kesesuaian:

Setiap penerbitan polis harus dilengkapi dengan surat permohonan(Tidak Ya
permintaan asuransi (SPPA)/surat permohonan kepesertaan yang
diisi benar dan lengkap, ditandatangani peserta dan Perusahaan

sebagai bentuk persetujuan (ijjab qabul) atas akad-akad di dalam polis.

Pokok Materi 3: Status Kesesuaian:

Perjanjian Perusahaan dengan rekan bisnis, antara lain agen asuransi,[Tidak Ya
pialang asuransi/reasuransi, penilai kerugian, reasuradur, dan pihak

lainnya, dilakukan sesuai dengan prinsip syariah.

Pokok Materi 4: Status Kesesuaian:

Praktik pemasaran produk dan pelayanan peserta tidak bertentangan Tidak Ya

dengan prinsip syariah, misalnya tidak memberikan riswah/suap

dalam rangka pemasaran produk dan pelayanan Peserta.

Pokok Materi S: Status Kesesuaian:
Pemberian komisi pemasaran dilakukan secara wajar, adil dan(Tidak Ya
proporsional, termasuk tetapi tidak terbatas pada kegiatan

perolehan bisnis/penutupan polis.




-191-

II. Laporan Penerapan Manajemen Risiko Perusahaan Asuransi Syariah
/Perusahaan Reasuransi Syariah
1. Ikhtisar Penerapan Manajemen Risiko Secara Umum

a. Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris

(Diisi dengan uraian peran Direksi dan Dewan Komisaris dalam Manajemen Risiko

dan struktur organisasi Manajemen Risiko)

b. Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Risiko

(Diisi dengan uraianrisk appetite, risk tolerance, dan penetapan limit Risiko)

c. Kecukupan Proses Indentifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan

Pengendalian Risiko

(Diisi dengan uraian Proses Indentifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan

Pengendalian Risiko)

d. Sistem Informasi Manajemen Risiko

(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi perusahaan mendukung

penerapan Manajemen Risiko)

e. Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh

(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian internal termasuk fungsi

kepatuhan dilakukan perusahaan)

2. Penerapan Manajemen Risiko Untuk Setiap Jenis Risiko

a. Risiko Strategi

Cakupan Penerapan Uraian
Manajemen Risiko

Pengawasan Aktif Direksi dan (Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi
Dewan Komisaris dan Dewan Komisaris atas Risiko Strategi)
Kecukupan Kebijakan, (Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance,
Prosedur, dan Penetapan dan penetapan limit atas Risiko Strategi)
Limit Risiko
Kecukupan Proses (Diisi dengan uraian proses identifikasi,
Identifikasi, Pengukuran, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian
Pemantauan, dan atas Risiko Strategi)
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Cakupan Penerapan

Manajemen Risiko

Uraian

Sistem Informasi Manajemen

Risiko

(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi
perusahaan mendukung penerapan Manajemen

Risiko atas Risiko Strategi)

Sistem Pengendalian Intern

yang Menyeluruh

(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian
internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan

perusahaan untuk Risiko Strategi)

Risiko Operasional

Cakupan Penerapan

Manajemen Risiko

Uraian

Pengawasan Aktif Direksi dan

Dewan Komisaris

(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi

dan Dewan Komisaris atas Risiko Operasional)

Kecukupan Kebijakan,
Prosedur, dan Penetapan

Limit Risiko

(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance,

dan penetapan limit atas Risiko Operasional)

Kecukupan Proses
Identifikasi, Pengukuran,

Pemantauan, dan

(Diisi dengan uraian proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian

atas Risiko Operasional)

Sistem Informasi Manajemen

Risiko

(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi
perusahaan mendukung penerapan Manajemen

Risiko atas Risiko Operasional)

Sistem Pengendalian Intern

yang Menyeluruh

(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian
internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan

perusahaan untuk Risiko Operasional)

Risiko Aset dan Liabilitas

Cakupan Penerapan

Manajemen Risiko

Uraian

Pengawasan Aktif Direksi dan

Dewan Komisaris

(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi
dan Dewan Komisaris atas Risiko Aset dan

Liabilitas)

Kecukupan Kebijakan,
Prosedur, dan Penetapan

Limit Risiko

(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance,
dan penetapan limit atas Risiko Aset dan

Liabilitas)

Kecukupan Proses
Identifikasi, Pengukuran,

Pemantauan, dan

(Diisi dengan uraian proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian

atas Risiko Aset dan Liabilitas)

Sistem Informasi Manajemen
Risiko

(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi
perusahaan mendukung penerapan Manajemen

Risiko atas Risiko Aset dan Liabilitas)
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Cakupan Penerapan

Manajemen Risiko

Uraian

Sistem Pengendalian Intern

yang Menyeluruh

(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian
internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan

perusahaan untuk Risiko Aset dan Liabilitas)

d. Risiko Kepengurusan

Cakupan Penerapan

Manajemen Risiko

Uraian

Pengawasan Aktif Direksi dan

Dewan Komisaris

(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi
dan Dewan Komisaris atas Risiko

Kepengurusan)

Kecukupan Kebijakan,
Prosedur, dan Penetapan

Limit Risiko

(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance,

dan penetapan limit atas Risiko Kepengurusan)

Kecukupan Proses
Identifikasi, Pengukuran,

Pemantauan, dan

(Diisi dengan uraian proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian

atas Risiko Kepengurusan)

Sistem Informasi Manajemen

Risiko

(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi
perusahaan mendukung penerapan Manajemen

Risiko atas Risiko Kepengurusan)

Sistem Pengendalian Intern

yang Menyeluruh

(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian
internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan

perusahaan untuk Risiko Kepengurusan)

e. Risiko Tata Kelola

Cakupan Penerapan

Manajemen Risiko

Uraian

Pengawasan Aktif Direksi dan

Dewan Komisaris

(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi

dan Dewan Komisaris atas Risiko Tata Kelola)

Kecukupan Kebijakan,
Prosedur, dan Penetapan

Limit Risiko

(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance,

dan penetapan limit atas Risiko Tata Kelola)

Kecukupan Proses
Identifikasi, Pengukuran,

Pemantauan, dan

(Diisi dengan uraian proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian

atas Risiko Tata Kelola)

Sistem Informasi Manajemen

Risiko

(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi
perusahaan mendukung penerapan Manajemen

Risiko atas Risiko Tata Kelola)

Sistem Pengendalian Intern

yang Menyeluruh

(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian
internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan

perusahaan untuk Risiko Tata Kelola)
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Risiko Dukungan Dana (Permodalan)

Cakupan Penerapan

Manajemen Risiko

Uraian

Pengawasan Aktif Direksi dan

Dewan Komisaris

(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi
dan Dewan Komisaris atas Risiko Dukungan

Dana)

Kecukupan Kebijakan,
Prosedur, dan Penetapan

Limit Risiko

(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance,

dan penetapan limit atas Risiko Dukungan Dana)

Kecukupan Proses
Identifikasi, Pengukuran,
Pemantauan, dan

Pengendalian Risiko

(Diisi dengan uraian proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian

atas Risiko Dukungan Dana)

Sistem Informasi Manajemen

Risiko

(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi
perusahaan mendukung penerapan Manajemen

Risiko atas Risiko Dukungan Dana)

Sistem Pengendalian Intern

yang Menyeluruh

(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian
internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan

perusahaan untuk Risiko Dukungan Dana)

g. Risiko Asuransi

Cakupan Penerapan

Manajemen Risiko

Uraian

Pengawasan Aktif Direksi dan

Dewan Komisaris

(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi

dan Dewan Komisaris atas Risiko Asuransi)

Kecukupan Kebijakan,
Prosedur, dan Penetapan

Limit Risiko

(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance,

dan penetapan limit atas Risiko Asuransi)

Kecukupan Proses
Identifikasi, Pengukuran,
Pemantauan, dan

Pengendalian Risiko

(Diisi dengan uraian proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian

atas Risiko Asuransi)

Sistem Informasi Manajemen

Risiko

(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi
perusahaan mendukung penerapan Manajemen

Risiko atas Risiko Asuransi)

Sistem Pengendalian Intern

yang Menyeluruh

(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian
internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan

perusahaan untuk Risiko Asuransi)
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Laporan Realisasi Rencana Bisnis

Syariah /Perusahaan Reasuransi Syariah

Keuangan Untuk Perusahaan Asuransi

Umum

(dalam jutaan rupiah)

URAIAN

Rencana

Bisnis

Realisasi

Deviasi

Rupiah

%

ASET

Investasi

Surat berharga yang dimiliki

Deposito dan Sertifikat
Deposito

Saham Syariah

Sukuk atau Obligasi Syariah

MTN Syariah

Surat Berharga Syariah

Negara

Surat Berharga Syariah yang
diterbitkan oleh Bank

Indonesia

Surat Berharga Syariah Yang
Diterbitkan oleh selain

negara Republik Indonesia

Surat Berharga Syariah Yang
Diterbitkan oleh Lembaga

Multinasional

Reksa Dana Syariah

Efek Beragun Aset Syariah

Dana Investasi Real Estate

Syariah

REPO

Pembiayaan Melalui
Kerjasama dengan Pihak

Lain

Penyertaan

Langsung(rincian)

Properti Investasi (rincian)

Emas Murni

Investasi Lain

Jumlah Investasi

Bukan Investasi

Kas dan Bank
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URAIAN

Rencana

Bisnis

Realisasi

Deviasi

Rupiah

%

Tagihan (rincian)

Aset reasuransi

Biaya akuisisi yang

ditangguhkan

Property Non Investasi

(rincian)

Aset Lain

Jumlah Bukan investasi

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN

EKUITAS

Liabilitas

Utang

Utang klaim

Utang lain (rincian)

Biaya yang Masih Harus
Dibayar

Penyisihan Teknis

Penyisihan ujroh

Penyisihan penjaminan

pokok investasi

Penyisihan kontribusi

Penyisihan kontribusi yang
blum merupakan

pendapatan

Penyisihan klaim

Penyisihan atas risiko

bencana

Qardh/ Qardh Subordinasi

Ekuitas Dana

Modal Disetor

Agio Saham

Penyisihan

Akumulasi Dana

Kenaikan (Penurunan) Surat

Berharga

Selisih Saldo SAK dan Saldo
SAP

Saldo Laba

Kekayaan Yang Tidak
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Rencana Deviasi

URAIAN Realisasi
Bisnis

Rupiah %

Diperkenankan

2. Laporan Realisasi Keuangan Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah

(dalam jutaan rupiah)

Rencana
URAIAN Realisasi Deviasi
Bisnis

ASET

Investasi

Surat berharga yang dimiliki

Deposito dan Sertifikat Deposito

Saham Syariah

Sukuk atau Obligasi Syariah
MTN Syariah

Surat Berharga Syariah Negara

Surat Berharga Syariah yang diterbitkan

oleh Bank Indonesia

Surat Berharga Syariah Yang Diterbitkan

oleh selain negara Republik Indonesia

Surat Berharga Syariah Yang Diterbitkan

oleh Lembaga Multinasional

Reksa Dana Syariah

Efek Beragun Aset Syariah

Dana Investasi Real Estate Syariah

REPO

Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan

Pihak Lain

Penyertaan Langsung(rincian)

Properti Investasi (rincian)

Emas Murni

Investasi Lain

Jumlah Investasi

Bukan Investasi

Kas dan Bank

Tagihan (rincian)

Aset reasuransi

Biaya akuisisi yang ditangguhkan

Property Non Investasi (rincian)

Aset Lain

Jumlah Bukan investasi
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Rencana
URAIAN Realisasi Deviasi
Bisnis

JUMLAH ASET
LIABILITAS DAN
EKUITAS

Liabilitas

Utang

Utang klaim

Utang lain (rincian)

Biaya yang Masih Harus Dibayar

Penyisihan Teknis

Penyisihan ujroh

Penyisihan penjaminan pokok investasi

Penyisihan kontribusi

Penyisihan kontribusi yang blum

merupakan pendapatan

Penyisihan klaim

Penyisihan atas risiko bencana

Qardh/ Qardh Subordinasi

Ekuitas Dana

Modal Disetor

Agio Saham

Penyisihan

Akumulasi Dana

Kenaikan (Penurunan) Surat Berharga
Selisih Saldo SAK dan Saldo SAP
Saldo Laba

Kekayaan Yang Tidak Diperkenankan
ASET

Investasi

Surat berharga yang dimiliki

Deposito dan Sertifikat Deposito

3. Realisasi Laba/Rugi Komprehensif Untuk Perusahaan Asuransi Umum
Syariah /Perusahaan Reasuransi Syariah

(dalam jutaan rupiah)

URAIAN Rencana Realisasi Deviasi

PENDAPATAN UNDERWRITING

Premi Bruto

a. Premi Penutupan Langsung

b.Premi Penutupan Tidak Langsung
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URAIAN

Rencana

Realisasi

Deviasi

c. Komisi Dibayar

Jumlah Premi Bruto

Premi Reasuransi

a. Premi Reasuransi Dibayar

b. Komisi Reasuransi Diterima

Jumlah Premi Reasuransi

Premi Neto

Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi

dan CAPYBMP

a. Penurunan (kenaikan) Cadangan Premi

b. Penurunan (kenaikan) CAPYBMP

Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi
dan CAPYBMP

Jumlah Pendapatan Premi Neto

Pendapatan Underwriting Lain Neto

PENDAPATANUNDERWRITING

BEBAN UNDERWRITING

Beban Klaim

a. Klaim Bruto

b. Klaim Reasuransi

c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim

Jumlah Beban Klaim Netto

Beban Underwriting Lain Neto

JUMLAH BEBANUNDERWRITING

HASIL UNDERWRITING

Hasil Investasi

Beban Usaha:

a. Beban Pemasaran

b. Beban Umum dan Administrasi:

- Beban Pegawai dan Pengurus

Beban Pendidikan dan Pelatihan

-Beban Umum dan AdministrasiLainnya

Jumlah Beban Usaha

LABA (RUGI) USAHA ASURANSI

Hasil (Beban) Lain

LABA (RUGI)SEBELUM PAJAK

Pajak Penghasilan

LABA SETELAH PAJAK

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF




-200-

4. Realisasi Laba/Rugi Komprehensif Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa

Syariah

(dalam jutaan rupiah)

URAIAN

Rencana

Realisasi

Deviasi

PENDAPATAN

Pendapatan Kontribusi Bruto

a. Alokasi Kontribusi Langsung untuk

Tabarru, Ujroh, dan Investasi

b. Alokasi Kontribusi Tidak Langsung

untuk Tabarru, Ujroh, dan Investasi

Kontribusi Reasuransi

a. Kontribusi Reasuransi dibayar

b. Kontribusi Reasuransi diterima

Penurunan (Kenaikan) Kontribusi Yang

Belum Merupakan Pendapatan

Pendapatan Kontribusi

Jumlah Pendapatan Kontribusi Neto

Hasil Investasi

Pendapatan Lain

JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN

Klaim dan Manfaat

Klaim dan Manfaat Dibayar

Klaim Reasuransi

Kenaikan (Penurunan) Penyisihan ujroh

Kenaikan (Penurunan) Penyisihan

penjaminan pokok investasi

Kenaikan (Penurunan) Penyisihan

konstribusi

Kenaikan (Penurunan) Penyisihan
konstribusi yang blum merupakan

pendapatan

Kenaikan (Penurunan) Penyisihan klaim

Kenaikan (Penurunan) Penyisihan atas

risiko bencana (rincian pending)

Jumlah Beban Klaim dan Manfaat

Biaya Akuisisi

a. Beban Komisi Tahun Pertama

b. Beban Komisi Tahun Lanjutan
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URAIAN Rencana Realisasi
Deviasi

PENDAPATAN

c. Beban Komisi Overiding

d. Beban Komisi Lainnya

Jumlah Biaya Akuisisi

Pemasaran

Umum dan Administrasi

Hasil (Beban) Lain

JUMLAH BEBAN

LABA (RUGI) SEBELUM ZAKAT
PAJAK (TAXES)

LABA (RUGI) SETELAH PAJAK

5. Realisasi Arus kas Perusahaan Asuransi Umum Syariah
(dalam jutaan rupiah)
URAIAN Rencana Realisasi Deviasi
SALDO AWAL
SALDO AKHIR KAS
ARUS KAS DARI AKTIFITAS
OPERASI

Arus Kas Masuk

Kontribusi Para Peserta

Ujroh yang diterima

Klaim Reasuransi Diterima

Penerimaan Distribuasi Surplis

Underwriting Reasuransi

Lain - Lain

Arus Kas Keluar

Klaim Dibayar
Ujroh

Beban Pemasaran

Pembayaran Ujroh Reasuransi

Pembayaran Ujroh Asuransi

Kontribusi Reasuransi Dibayar

Pembayaran Sewa

Pembayaran Zakat

Pembayaran Pajak

Lain-lain
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ARUS KAS DARI AKTIFITAS
INVESTASI

Arus Kas Masuk

Penerimaan Hasil Investasi

Penerimaan Alokasi Surplus Dana

Tabarru'

Penerimaan Bagi Hasil Investasi

Dana Tabaru'

Pencairan Investasi

Penjualan Tanah dan Bangunan

Penerimaan Kas Dari Para Peserta

Penjualan Aktiva Tetap

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Penempatan Investasi

Pembayaran Kepada Para Peserta

Pembayaran Distribusi Surplus

UW ke Perusahaan

Pembayaran Distribusi Surplus

UW ke Peserta/Pemegang Polis

Pembayaran Bagi Hasil Investasi

DT ke Perusahaan/Operator

Pembayaran ujroh/fee kepada

Perusahaan

Pembelian Aktiva Tetap

Lain-lain

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
PENDANAAN

Arus Kas Masuk

Setoran Modal/Modal Kerja

Pinjaman Subordinasi

Penerimaan Qardh

Qardh

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Pembayaran Pinjaman Subordinasi

Pembayaran Dividen

Pembayaran Qardh

Qardh

Lain-lain
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6. Realisasi Arus Kas Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah

(dalam jutaan rupiah)

URAIAN rencana Realisasi Deviasi

SALDO AWAL

SALDO AKHIR KAS

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
OPERASI

Arus Kas Masuk

Kontribusi Para Peserta

Ujroh yang diterima

Klaim Reasuransi Diterima

Penerimaan Distribuasi Surplis

Underwriting Reasuransi

Lain - Lain

Arus Kas Keluar

Klaim Dibayar

Komisi

Beban Pemasaran

Pembayaran Ujroh Reasuransi

Pembayaran Ujroh Asuransi

Kontribusi Reasuransi Dibayar

Pembayaran Sewa

Pembayaran Zakat

Pembayaran Pajak

Lain-lain

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
INVESTASI

Arus Kas Masuk

Penerimaan Hasil Investasi

Penerimaan Alokasi Surplus Dana

Tabarru'

Penerimaan Bagi Hasil Investasi

Dana Tabaru'

Pencairan Investasi

Penjualan Tanah dan Bangunan

Penerimaan Kas Dari Para Peserta

Penjualan Aktiva Tetap

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Penempatan Investasi
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URAIAN rencana Realisasi Deviasi

Pembayaran Kepada Para Peserta

Pembayaran Distribusi Surplus

UW ke Perusahaan

Pembayaran Distribusi Surplus

UW ke Peserta/Pemegang Polis

Pembayaran Bagi Hasil Investasi

DT ke Perusahaan/Operator

Pembayaran ujroh/fee kepada

Perusahaan

Pembelian Aktiva Tetap

Lain-lain

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
PENDANAAN

Arus Kas Masuk

Setoran Modal/Modal Kerja

Pinjaman Subordinasi

Penerimaan Qardh

Qardh

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Pembayaran Pinjaman Subordinasi

Pembayaran Dividen

Pembayaran Qardh
Qardh

Lain-lain

7. Realisasi Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan
Asuransi Umum Syariah/Perusahaan Reasuransi Syariah

(dalam jutaan rupiah)

(rasio dalam persentase)

URAIAN Aktual Proyeksi Deviasi

TINGKAT SOLVABILITAS ASET YANG
DIPERKENANKAN

Liabilitas (kecuali Pinjaman

Subordinasi)

Jumlah Tingkat Solvabilitas (a)

Modal Minimum Berbasis Risiko
(MMBR)
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URAIAN

Aktual

Proyeksi

Deviasi

Jumlah MMBR (b)

Kelebihan (Kekurangan) Batas

Tingkat Solvabilitas

Rasio Pencapaian Solvabilitas (a:b)

RASIO TINGKAT KESEHATAN
KEUANGAN SELAIN MMBR

Rasio Likuiditas

a. Aset Lancar

b. Liabilitas Lancar

c. Rasio (a : b)

Rasio Kecukupan Investasi

a. Investasi + Kas & Bank (Lihat

Neraca SAP)

b. Cadangan Teknis Retensi Sendiri

c. Utang Klaim Retensi Sendiri +

Utang Lain Kepada Tertanggung

d. Rasio (a: (b + ¢))

Rasio Perimbangan Hasil Investasi

dengan Pendapatan Premi Neto

a. Hasil Investasi

b. Pendapatan Premi Neto

c. Rasio (a: b)

Rasio Beban Klaim, Beban Usaha,

dan Komisi

a. Beban Klaim Neto

b. Beban Usaha

c. Komisi Neto

d. Pendapatan Premi Neto

e. Rasio a : d (rasio I)

f. Rasio b : d (rasio 1)

g. Rasio c : d (rasio III)

h. Rasio I + Rasio II + Rasio III

v. Return of Investment (ROI)

a. Laba (Rugi) Setelah Pajak

b. Rata-rata Investasi

c. Rasio a:b

vi. Return on Equity (ROE)

a. Laba (Rugi) Setelah Pajak

b. Ekuitas

c. Rasio a:b
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8. Realisasi Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan

Asuransi Jiwa Syariah

URAIAN Rencana Realisasi Deviasi

TINGKAT SOLVABILITAS ASET YANG
DIPERKENANKAN

Aset Yang Diperkenankan

Liabilitas (selain Qardh dari Dana

Perusahaan)

Dana Tabarru' dan Dana Tanahud

Minimum Berbasis Risiko (DTMBR)

Rasio Tingkat Solvabilitas sebelum

Aset yang Tersedia untuk Qardh

Rasio target tingkat solvabilitas

internal (tahunan) dengan DTMBR

Rasio tingkat solvabilitas dengan
DTMBR minimum yang

dipersyaratkan peraturan

Kelebihan (kekurangan) tingkat

solvabilitas dari target internal

Ketidakcukupan investasi, kas dan

bank

Aset yang Tersedia Untuk Qardh yang
Diperhitungkan sebagai Penambah

AYD Dana Tabarru'

Rasio Tingkat Solvabilitas Dana
Tabarru' dan Dana Tanahud

B. RASIO TINGKAT KESEHATAN
KEUANGAN SELAIN MMBR

i. Rasio Likuiditas

a. Aset Lancar

b. Liabilitas Lancar

c. Rasio (a: b)

ii.Rasio Kecukupan Investasi

a. Investasi + Kas & Bank (Lihat

Neraca SAP)

b. Cadangan Teknis Retensi Sendiri

c. Utang Klaim Retensi Sendiri +
Utang Lain Kepada Tertanggung
d. Rasio (a: (b + ¢))

iii.Rasio Perimbangan Hasil Investasi

dengan Pendapatan Premi Neto
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URAIAN Rencana Realisasi Deviasi

a. Hasil Investasi

b. Pendapatan Premi Neto

c. Rasio (a : b)

iv.Rasio Beban Klaim, Beban Usaha,

dan Komisi

a. Beban Klaim Neto

b. Beban Usaha

c. Komisi Neto

d. Pendapatan Premi Neto

e. Rasio a : d (rasio I)

f. Rasio b : d (rasio 1)

g. Rasio ¢ : d (rasio III)

h. Rasio I + Rasio II + Rasio III

v. Return of Investment (ROI)

a. Laba (Rugi) Setelah Pajak

b. Rata-rata Investasi

c. Rasio a:b

vi. Return on Equity (ROE)
a. Laba (Rugi) Setelah Pajak
b. Ekuitas

c. Rasio a:b

9. Realisasi non-keuangan

Z
(]

Uraian Target Realisasi Keterangan

Permodalan

Hasil Investasi

Reasuransi
Produk baru
SDM

Pendidikan dan pelatihan

Jaringan kantor

Tenaga Kerja Asing

O 0| N[ O U1 & Wl N| =

Pelaksanaan Pelatihan APU &
PPT

10 Lainnya

10. Realisasi Pengembangan Produk dan Pemasaran Produk Asuransi bagi
Perusahaan Asuransi atau Realisasi Pengembangan Program
Pertanggungan Ulang bagi Perusahaan Reasuransi untuk 1 (Satu)

Tahun Ke Depan.
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Realisasi
Nama Produk | Lini Usaha/Cabang Saluran .
No penerbitan/
Baru Asuransi Pemasaran
pelaksanaan
1
2
Dst.

11. Laporan Realisasi Kegiatan Dalam Rangka Meningkatkan Literasi
Keuangan
Periode: Januari s.d. Desember ... (diisi dengan tahun)
... (diisi dengan nama pelaku usaha jasa keuangan)
No. Komponen Rencana Keterangan
1 Nama
Kegiatan (diisi dengan nama kegiatan yang menggambarkan
aktivitas dalam kegiatan)
2 Tujuan
Kegiatan (diisi dengan tujuan kegiatan yang akan dicapai
oleh PUJK)
3 Bentuk Edukasi Keuangan
Pelaksanaan

71 Sosialisasi

"1 Workshop

[1 Konsultasi

[1 Pendampingan

1 Simulasi

1 Training of Community

71 Outreach program

[l Lainnya: ... (sebutkan)

Pengembangan Infrastruktur

1 Training of trainers
Training of facilitators
Pengembangan e-learning

71 Pengembangan website

[1 Pengembangan aplikasi mobile

[l Penyusunan/ pengembangan modul/ materi

Edukasi Keuangan
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[l Lainnya: ... (sebutkan)

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Kategori
Baru

Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Metode

Pelaksanaan
dan Metode
serta Sarana

Pengukuran

Metode

Pelaksanaan

Langsung
Tatap muka
Siaran
langsung
dengan sarana:
... (sebutkan)
Lainnya:

(sebutkan)

Metode

Pengukuran

Edukasi

Keuangan

Membandingka
n hasil sebelum

dan setelah

pelaksanaan
kegiatan (pre
dan post test)

O Jajak
pendapat bagi
segmen tertentu
mengenai:

O manfaat,

O kemudahan
materi
dipahami,

O kesesuaian
dengan sasaran,
O lainnya:
(sebutkan)

O Survei
untuk
mengetahui
tingkat literasi
keuangan
perseorangan/
kelompok
tertentu

O Lainnya:
(sebutkan)
(dapat diisi lebih

dari satu)

Sarana

Pengukuran

[1 Tertulis [
Media
elektronik

\ Sistem
online

[ Lainnya:

.. (sebutkan)
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Pengembangan

Infrastruktur

SDM

Membandingka
n hasil sebelum
dan setelah
pelaksanaan
kegiatan (pre
dan post test)
Lainnya:
(sebutkan)
Non-SDM

Pengamatan
atas
penyelesaian
pengembangan
infrastruktur
J Uji
kesesuaian
pengembangan
fungsi
infrastruktur
bagi target

tertentu

| Lainnya:

(sebutkan)

(dapat diisi lebih

dari satu)
Metode Metode Sarana
Pelaksanaan Pengukuran Pengukuran
Tidak Edukasi 1 Tertulis
langsung, Keuangan "Media
melalui media [ elektronik
71 Elektronik: ... | Membandingka | qgistem
(sebutkan) n hasil sebelum | gnline
7 Cetak dan setelah | Lainnya:
1 Lainnya: pelaksanaan ... (sebutkan)
kegiatan (pre

(sebutkan)

dan post test)
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0 Jajak
pendapat bagi
segmen tertentu

mengenai:
[l manfaat,

kemudahan
materi
dipahami,

kesesuaian
dengan sasaran,

lainnya:

(sebutkan)
[1 Survei untuk
mengetahui
tingkat literasi
keuangan
perseorangan/
kelompok

tertentu

| Lainnya:
(sebutkan)
(dapat diisi lebih
dari satu)

Pengembangan

Infrastruktur
SDM

1
Membandingka
n hasil sebelum
dan setelah
pelaksanaan
kegiatan (pre
dan post test)

[l Lainnya:

(sebutkan)
Non-SDM

Pengamatan
atas
penyelesaian
pengembangan

infrastruktur
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0 Uji
kesesuaian
pengembangan
fungsi
infrastruktur
bagi target
tertentu
Lainnya:
(sebutkan)
(dapat diisi lebih

dari satu)

Kategori
[l Baru
[1 Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Materi

a. Pengelolaan Keuangan, meliputi:

[ldentifikasi kesehatan keuangan

pribadi/perusahaan

_| Tujuan pengelolaan keuangan

_| Tahapan dalam pengelolaan keuangan
_| Pencatatan aset/harta yang dimiliki

_|Pencatatan  pemasukan dan = pengeluaran
(budgeting), termasuk perpajakan, identifikasi
pendapatan dan pengeluaran rutin/non rutin

bulanan/tahunan

71 Perencanaan program untuk tujuan keuangan

di masa depan

Lainnya: ... (sebutkan)

b. Jenis industri jasa keuangan dan
karakteristik produk dan/atau layanan jasa

keuangan

Jenis industri jasa keuangan:
Perbankan
Pasar modal

[l Perasuransian

[l Dana pensiun

Lembaga pembiayaan
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[1 Lembaga penjaminan
[l Pergadaian
[l Lembaga jasa keuangan lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

Karakteristik produk dan/atau layanan jasa

keuangan, meliputi:
Manfaat
Biaya
Risiko
[1 Hak konsumen
[1 Kewajiban konsumen
[1 Cara mengakses atau memperoleh
Informasi mekanisme transaksi

Mekanisme penanganan pengaduan dan

penyelesaian sengketa

[l Lainnya ... (sebutkan)

c. Perpajakan

1 Perpajakan terkait produk dan/atau layanan

jasa keuangan

Kategori
"1 Baru
_| Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Sasaran

[l Pekerja informal

[l Petani

[l Nelayan

| Guru

_| Dosen

1 Penyuluh

1 Profesional: ... (sebutkan)

[} Karyawan

| Pedagang

[1 Pelaku UMKM
Perempuan

71 Pelajar
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[1 Mahasiswa
[l Pemuda
Pensiunan
Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
Calon Tenaga Kerja Indonesia (CTKI)
Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (KTKI)
[1 Disabilitas

Kelompok masyarakat Penyandang Masalah

Kesejahteraan Sosial (PMKS): ... (sebutkan)

Masyarakat daerah tertinggal, terpencil, dan

terluar

[l Komunitas: ... (sebutkan)
Masyarakat umum

[l Lainnya: ... (sebutkan)

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Kategori
I Baru

71 Lanjutan (untuk peserta perorangan/kelompok
masyarakat yang sama; tidak berlaku untuk

Sasaran Masyarakat Umum)

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Jumlah ... orang
Peserta (diisi dengan jumlah peserta)
Jadwal Dimulai ... selesai ...
Pelaksanaan | (giisi dengan rencana tanggal dan/atau bulan
pelaksanaan)
Wilayah Provinsi
Pelaksanaan | 4 pceh
[l Bali
"] Banten
Bengkulu
Gorontalo
71 DKI Jakarta
] Jambi

Jawa Barat
[l Jawa Tengah
] Jawa Timur

| Kalimantan Barat
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[1 Kalimantan Selatan
| Kalimantan Tengah

Kalimantan Timur

[1 Kalimantan Utara
Kepulauan Bangka Belitung

[1 Kepulauan Riau

[l Lampung
Maluku

[1 Maluku Utara

[1 Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

[l Papua

| Papua Barat

Riau

[1 Sulawesi Barat
Sulawesi Selatan

[1 Sulawesi Tengah

[1 Sulawesi Tenggara
Sulawesi Utara

_| Sumatera Barat

_| Sumatera Selatan

"1 Sumatera Utara

_I DI Yogyakarta

1 Seluruh Indonesia

(diisi apabila dilaksanakaan di dalam negeri dan

dapat diisi lebih dari satu)

Kabupaten/Kota

(diisi apabila ada)

Wilayah Lainnya

(diisi apabila ada)

Kategori

Baru

1 Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

10

Frekuensi

Pelaksanaan

... kali
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11

Sumber

Biaya

[l Anggaran edukasi keuangan
Anggaran CSR

[l Anggaran lainnya: ... (sebutkan)

(beri tanda pada salah satu pilihan)

12

Jumlah
Biaya (dalam
rupiah)

(diisi dengan rencana jumlah biaya

yang
dialokasikan untuk setiap kegiatan)

13

Parameter

Pemantauan

Edukasi Keuangan
Kesesuaian bentuk kegiatan
Kesesuaian materi
Kesesuaian sasaran peserta

[1 Kesesuaian jumlah peserta
Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

Pengembangan Infrastruktur
SDM

"1 Kesesuaian bentuk kegiatan
71 Kesesuaian materi

_| Kesesuaian sasaran peserta
_| Kesesuaian jumlah peserta

Lainnya: ... (sebutkan)

Non-SDM

Kesesuaian tahapan pengembangan

infrastruktur

71 Kesesuaian pelaksanaan kerangka acuan kerja

pengembangan infrastruktur
[ Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

14

Bentuk

Pemantauan

(mengacu pada parameter pemantauan dilengkapi

dengan bentuk pemantauan)
[1 Kunjungan langsung
1 Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

15

Parameter

Evaluasi

Edukasi Keuangan
[l Pengetahuan

[l Keterampilan
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[l Kepercayaan
[l Sikap
Perilaku
[l Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

Pengembangan Infrastruktur
SDM

[l Kemampuan trainers/fasilitator menyampaikan

materi ajar

[l Lainnya: ... (sebutkan)

Non-SDM

Ketersediaan infrastruktur dalam bentuk:

(sebutkan)

[1 Kesesuaian fungsi infrastruktur dengan tujuan

pengembangan infrastruktur
71 Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

16

Bentuk

Evaluasi

1 Memperhatikan data administratif seperti
laporan kegiatan, dokumentasi pelaksanaan,
dan/atau hasil wawancara peserta dan/atau staf

pelaksana kegiatan

1 Memperhatikan data dan laporan dari periode-
periode sebelumnya untuk mengetahui tren dan
pola

_IMelakukan analisis keberhasilan atau
ketercapaian  melalui  perbandingan  antara
perencanaan dan realisasi kegiatan

[l Menganalisis informasi mengenai kesesuaian
antara kegiatan dalam rangka meningkatkan
Literasi Keuangan dengan sasaran yang telah
ditentukan

Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

17

Hasil

Pengukuran

(secara sistem akan mengacu pada metode
pengukuran yang digunakan dilengkapi dengan

hasil pengukuran)
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Edukasi Keuangan

Membandingkan hasil sebelum dan setelah

pelaksanaan kegiatan (pre dan post test)
[1 Meningkat, ...%
[ Tetap
[l Menurun, ...%
Jajak pendapat (sesuai dengan topik jajak
pendapat yang dilakukan)
[1 80% manfaat,
[1 90% kemudahan materi dipahami,

kesesuaian dengan sasaran, [| lainnya:

(sebutkan)

[1 ...% hasil survei tingkat Literasi Keuangan
perorangan/kelompok tertentu (sesuai dengan

kelompok yang ditentukan)

[l ... (diisi dengan hasil pengukuran lainnya)

Pengembangan Infrastruktur
SDM

| Membandingkan hasil sebelum dan setelah

pelaksanaan kegiatan (pre dan post test)
Meningkat, ...%

[ Tetap

_ Menurun, ...%

_| Lainnya: ... (sebutkan)

Non-SDM

[1...% penyelesaian pengembangan infrastruktur

[1 ...% hasil penilaian target tertentu dalam uji

kesesuaian hasil pengembangan fungsi
infrastruktur

71 Lainnya: ... (diisi dengan hasil pengukuran
lainnya)

18

Hasil

Pemantauan

Hasil Pemantauan

(secara sistem akan mengacu pada parameter
pemantauan dilengkapi dengan pilihan

penyesuaian)
[l Kesesuaian sasaran peserta
71 Sesuai rencana, 90% peserta adalah nelayan

7] Tidak sesuai rencana, ... (deskripsi)
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[1 Kesesuaian jumlah peserta

[1 Sesuai rencana, jumlah peserta melebihi target

[1 Tidak sesuai rencana, ... (deskripsi)
19 Hasil Peserta menilai simulasi yang dilakukan
Evaluasi memberi manfaat positif bagi peningkatan
kemampuan menghitung bunga KUR. Namun,
masih terdapat 20% masyarakat yang menilai
bahwa simulasi kurang bermanfaat dan 10%
diantaranya menilai bahwa singkatnya simulai
mempengaruhi pemahaman mereka.
[1 Terbatasnya waktu menjadi tantangan yang
perlu disiasati ke depannya misalnya dengan
menambah jumlah petugas yang menjelaskan
mengenai simulasi.
(deskripsi hasil pengukuran dikaitkan dengan hasil
analisis peluang dan tantangan pelaksanaan
kegiatan)
Hasil Evaluasi
(secara sistem akan mengacu pada parameter
evaluasi dilengkapi dengan pilihan penyesuaian)
"1 Pengetahuan
Keterampilan
1 Meningkat, dikarenakan peserta memiliki
kebutuhan yang besar terhadap KUR (deskripsi)
_| Tetap, ... (deskripsi)
_| Menurun, ... (deskripsi)
[} Kepercayaan
[l Sikap
1 Perilaku
71 Lainnya: ... (sebutkan)
(dapat diisi lebih dari satu)

20 Keterangan "1 Peran masing-masing pihak dalam hal PUJK | Terdapat
berkolaborasi dengan PUJK lain: perubahan
1. ... (nama pihak 1) peran
... (deskripsi dari peran pihak 1), dalam

pelaksanaa
2. ... (nama pihak 2)
... (deskripsi dari peran pihak 2), dst. Eolaborasi

menyesuaik
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[ Bekerja sama dengan pihak lain:
1. ... (nama pihak 1)

... (deskripsi dari peran pihak 1),

2. ... (nama pihak 2)

... (deskripsi dari peran pihak 2), dst.

Informasi lainnya:

Merupakan informasi tambahan yang dianggap
perlu untuk lebih menjelaskan kegiatan Literasi

Keuangan yang dilakukan oleh PUJK. ... (deskripsi)

an dengan
ketersediaa
n  sumber

daya

Tabel 2

Pemenuhan Prinsip-Prinsip Literasi Keuangan

No Prinsip Pemenuhan Prinsip

1 Terencana dan Terukur Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1
angka 3 - 12 serta 13 - 14 dan/atau 15- 16

2 Berorientasi pada | Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1

Pencapaian angka 2, 6, 7, dan 11

3 Berkelanjutan Otomatis terisi apabila PUJK mengisi Kategori
“Lanjutan” pada salah satu tabel 1 angka 3, 4,
5, 6, dan 9

4 Kolaborasi Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1
angka 17 dengan deskripsi kerja sama dengan
PUJK dan/atau pihak lain.

12. Laporan Realisasi

Keuangan

Kegiatan Dalam Rangka Meningkatkan Inklusi

Periode: Januari s.d. Desember ... (diisi dengan tahun)

... (diisi dengan nama pelaku usaha jasa keuangan)

No. Komponen Rencana Keterangan
1 Ruang [l Perluasan Akses
Lingkup 1 Penyediaan produk dan/atau layanan jasa
Kegiatan keuangan
(beri tanda pada salah satu pilihan)
2 Nama
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Kegiatan

(diisi dengan nama kegiatan yang menggambarkan

aktivitas dalam kegiatan)

Bentuk

Pelaksanaan

Perluasan Akses
7 Penambahan jaringan kantor
Penambahan kerja sama dengan pihak lain

Penambahan infrastruktur yang dapat
mendukung perluasan akses keuangan

masyarakat: ... (sebutkan)

Penambahan saluran distribusi produk

dan/atau layanan jasa keuangan: ... (sebutkan)

0 Sarana bagi kelompok masyarakat

berkebutuhan khusus: ... (sebutkan)
Lainnya: ... (sebutkan)

Penyediaan produk dan/atau layanan jasa

keuangan
Penciptaan skema: ... (sebutkan)

Pengembangan produk dan/atau layanan jasa

keuangan: ... (sebutkan)
71 Lainnya: ... (sebutkan)

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Kategori
[l Baru
_| Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Sasaran

_| Pekerja informal
1 Petani
Nelayan
Institusi pendidikan
[1 Profesional
7 Karyawan
[l Pedagang
"1 Pelaku UMKM
_I Perempuan
| Pelajar
71 Mahasiswa
[1 Pemuda

[l Pensiunan
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[1 Tenaga Kerja Indonesia (TKI)

[1 Calon Tenaga Kerja Indonesia (CTKI)
Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (KTKI)
Disabilitas

Kelompok masyarakat Penyandang Masalah

Kesejahteraan Sosial (PMKS): ... (sebutkan)

Masyarakat daerah tertinggal, terpencil, dan

terluar

[l Komunitas: ... (sebutkan)
Masyarakat umum
Lainnya: ... (sebutkan)

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Kategori
[l Baru
[1 Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Target

Pengguna

... pengguna

(diisi dengan jumlah pengguna)

Jadwal

Dimulai ... selesai ...

(diisi dengan tanggal dan/atau bulan pelaksanaan)

Wilayah

Provinsi

"1 Aceh
Bali
Banten

“1 Bengkulu

1 Gorontalo
71 DKI Jakarta
71 Jambi
[l Jawa Barat
1 Jawa Tengah
Jawa Timur

[1 Kalimantan Barat
71 Kalimantan Selatan
1 Kalimantan Tengah
[1 Kalimantan Timur

| Kalimantan Utara
71 Kepulauan Bangka Belitung

[1 Kepulauan Riau
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[l Lampung
Maluku
Maluku Utara

[1 Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur

[l Papua

[l Papua Barat
Riau

[1 Sulawesi Barat

[1 Sulawesi Selatan
Sulawesi Tengah

[1 Sulawesi Tenggara
Sulawesi Utara
Sumatera Barat

[1 Sumatera Selatan
Sumatera Utara

[1 DI Yogyakarta

[l Seluruh Indonesia

(diisi apabila dilaksanakaan di dalam negeri dan

dapat diisi lebih dari satu)

Kabupaten/Kota

(diisi apabila ada)

Wilayah Lainnya

(diisi apabila ada)

Kategori

] Baru

1 Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Parameter

Peningkatan akses terhadap lembaga, produk
dan/atau layanan jasa keuangan

"] Penambahan jaringan kantor

Penambahan kerja sama dengan pihak lain

“IPenambahan infrastruktur yang dapat
mendukung perluasan akses keuangan
masyarakat

[l Penambahan saluran distribusi produk
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dan/atau layanan jasa keuangan

[l Lainnya: ... (sebutkan)

Peningkatan ketersediaan produk dan/atau

layanan jasa keuangan

[l Penambahan jenis produk dan/atau layanan
jasa keuangan yang tersedia sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masyarakat pada

berbagai saluran distribusi

Lainnya: ... (sebutkan)

Peningkatan penggunaan produk dan/atau

layanan jasa keuangan

Penambahan jumlah rekening

tabungan/kredit/pembiayaan/ efek/dana pensiun
[l Penambahan jumlah transaksi

[1 Penambahan jumlah polis asuransi

"1 Penambahan jumlah sertifikat penjaminan

"1 Penambahan jumlah pasangan usaha dan/atau

debitur modal ventura
"1 Penambahan jumlah transaksi gadai

71 Lainnya: ... (sebutkan)

Peningkatan kualitas penggunaan produk dan
layanan jasa keuangan sesuai kebutuhan dan

kemampuan masyarakat

| Peningkatan jumlah Konsumen yang tidak
hanya menggunakan produk dan/atau layanan
jasa keuangan yang sejenis, namun juga
menggunakan produk dan/atau layanan jasa

keuangan lainnya

“1 Peningkatan kemampuan Konsumen yang dapat
mengukur dan menganalisis produk dan/atau
layanan jasa keuangan yang dapat mendorong
peningkatan frekuensi pemanfaatan produk
dan/atau layanan jasa keuangan serta dalam hal
dibutuhkan mampu memanfaatkan layanan
pengaduan/penyelesaian sengketa yang sesuai
dengan kebutuhan pengelolaan keuangan yang

ingin dicapai
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[l Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

Bentuk

Pemantauan

Bentuk Pemantauan

(mengacu pada parameter pemantauan dilengkapi

dengan bentuk pemantauan)
Kunjungan langsung
[l Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

dilakukan secara
(mengacu pada bentuk pemantauan)
Bulanan
Triwulanan
Tahunan
Periode lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

10

Evaluasi

17 Memperhatikan data administratif seperti

laporan kegiatan dan dokumentasi pelaksanaan

_| Memperhatikan data dan laporan dari periode-

periode sebelumnya

_ Melakukan analisis keberhasilan atau
ketercapaian melalui perbandingan perencanaan

dan realisasi kegiatan

Menganalisis informasi mengenai kesesuaian
antara kegiatan dalam rangka meningkatkan
Inklusi Keuangan dengan sasaran yang telah
ditentukan

Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

11

Hasil
Pemantauan
dan/atau

Evaluasi

Hasil Pemantauan

(secara sistem akan mengacu pada parameter

dilengkapi dengan hasil pemantauan)

Peningkatan akses terhadap lembaga, produk

dan/atau layanan jasa keuangan

Sebelum Setelah
il Jumlah
jaringan (diisi dengan | (diisi dengan
kantor jumlah) Jjumlah)
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Jumlah
kerja  sama | giisi dengan | (diisi dengan
dengan pihak | jmiah jumlah)

lain

Penambahan (diisi dengan | (diisi dengan
infrastruktur jumlah) jumlah)
yang dapat
mendukung
perluasan
akses
keuangan

masyarakat

Penambahan (diisi dengan | (diisi dengan
saluran jumlah) jumlah)

distribusi
produk
dan/atau

layanan jasa

keuangan

"1 Lainnya: ...

(sebutkan) (diisi dengan | (diisi dengan
jumlah/ jumlah/
persentase) persentase)

Peningkatan ketersediaan produk dan/atau

layanan jasa keuangan

Sebelum Sesudah

0 Jumlah
jenis  produk | (giisi dengan | (diisi dengan
dan/atau jumlah) jumlah)
layanan jasa
keuangan
yang tersedia
sesuai dengan
kebutuhan
dan
kemampuan
masyarakat
pada berbagai

saluran
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distribusi

Lainnya: ...

(sebutkan) (diisi dengan | (diisi dengan
jumlah/ jumlah/
persentase) persentase)

Peningkatan penggunaan produk dan/atau

layanan jasa keuangan

Sebelum Sesudah
Penambahan (diisi dengan | (diisi dengan
rekening jumlah) jumlah)
tabungan/kre
dit/
pembiayaan/
efek/dana
pensiun
Penambahan (diisi dengan | (diisi dengan
jumlah jumlah) jumlah)
transaksi
1

Penambahan (diisi dengan | (diisi dengan

jumlah  polis jumlah) jumlah)
asuransi

Penambahan (diisi dengan | (diisi dengan
jumlah jumlah) jumlah)
sertifikat

penjaminan

Penambahan (diisi dengan | (diisi dengan
jumlah jumlah) jumlah)
pasangan

usaha

dan/atau

debitur modal

ventura

Penambahan (diisi dengan | (diisi dengan

transaksi jumlah) jumlah)
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gadai
Lainnya: ...
(sebutkan) (diisi dengan | (diisi dengan
jumlah) jumlah)

Peningkatan kualitas penggunaan produk dan

layanan jasa keuangan sesuai kebutuhan dan

kemampuan masyarakat

Sebelum

Sesudah

[1 Peningkatan
jumlah
Konsumen
yang tidak
hanya
menggunakan
produk
dan/atau
layanan jasa
keuangan
yang sejenis,
namun  juga
menggunakan
produk
dan/atau
layanan jasa
keuangan

lainnya

(diisi dengan

jumlah)

(diisi dengan

jumlah)

Peningkatan
kemampuan
Konsumen
yang dapat
mengukur dan
menganalisis
produk
dan/atau
layanan jasa
keuangan
yang dapat
mendorong
peningkatan
frekuensi
pemanfaatan

produk

(diisi dengan

kondisi)

(diisi
kondisi)

dengan
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dan/atau
layanan jasa
keuangan
serta  dalam
hal
dibutuhkan
mampu
memanfaatka
n layanan
pengaduan/
penyelesaian
sengketa yang
sesuai dengan
kebutuhan
pengelolaan
keuangan
yang ingin

dicapai

Lainnya: ...
(sebutkan) (diisi dengan | (diisi dengan
jumlah/ jumlah/
kondisi) kondisi)

Hasil Evaluasi

(deskripsi  analisis hasil pemantauan yang
dikaitkan dengan peluang dan tantangan

pelaksanaan kegiatan)

Keterangan 71 Peran masing-masing pihak dalam hal PUJK

berkolaborasi dengan PUJK lain:
1. ... (nama pihak 1)
... (deskripsi dari peran pihak 1),
2. ... (nama pihak 2)

... (deskripsi dari peran pihak 2), dst.

1 Bekerja sama dengan pihak lain:
1. ... (nama pihak 1)

... (deskripsi dari peran pihak 1),

2. ... (nama pihak 2)

... (deskripsi dari peran pihak 2), dst.
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Informasi lainnya:
Merupakan informasi tambahan yang dianggap
perlu untuk lebih menjelaskan kegiatan Literasi

Keuangan yang dilakukan oleh PUJK. ... (deskripsi)

Tabel 2

Pemenuhan Prinsip-Prinsip Inklusi Keuangan

No Prinsip Pemenuhan Prinsip

1 Terukur Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1
angka 5, 8, serta 9 dan/atau 10

2 Terjangkau Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1
angka 3 dan 8

3 Tepat Sasaran Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1
angka 3, 4, dan 5

4 Berkelanjutan Otomatis terisi apabila PUJK mengisi “Kategori”

pada tabel 1 angka 3 secara lengkap, 4, dan 7
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IV. Bukti sertifikat atau bukti lain yang menunjukan bahwa Pihak Utama

telah memenuhi syarat keberlanjutan.

Bukti sertifikat atau bukti lain yang menunjukan bahwa Pihak Utama telah memenuhi
syarat keberlanjutan ini berdasarkan ketentuan POJK 4/ POJK.05/2013 Tentang
Penilaian Kemampuan Dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan.
Dalam rangka pelaporan, penyampaian sertifikat dapat diupload melalui sistem
SIJINGGA.

L e N FORM SELF ASSESSMENT
OTORITAS

m( JASA LAPORAN PEMENUHAN SYARAT KEBERLANJUTAN
KEUANGAN

PIHAK UTAMA LEMBAGA JASA KEUANGAN NON BANK

Nama Perusahaan

Nomor Surat Pelaporan

Tanggal Surat Pelaporan

Contact Person (Nama,
Telp/ e-mail)

DASAR TID
NO URAIAN HUKUM YA AK KETERANGAN

Laporan pemenuhan syarat keberlanjutan
disampaikan oleh Direksi Perusahaan kepada Pasal 21 0O O

OJK paling lambat 1 (satu) bulan setelah POJK
periode tahunan berakhir. 4/POJK.
05/2013
2. | Bukti pemenuhan syarat keberlanjutan NN

Keterangan tambahan (bila diperlukan):

Kami menyatakan bahwa isian tersebut di atas telah sesuai dengan dokumen yang
sebenarnya. Apabila terdapat perbedaan maka akan dilakukan perbaikan.

Direksi (Nama Perusahaan)

tanda tangan

(Nama jelas)

No dan Jenis Nama Tanggal Pemen Bukti

Judul Penyelenggara
Tanggal Pemenuhan Kegiatan Kegiatan *) Penyele Pelaksana uhan pemenu

SK FPT *) nggara an Tahun han *)

*) pilih salah satu

..... i o mengikuti o lembaga
si seminar, pengawas ikat
o Komis workshop, jasa (nom
aris atau keuangan di or

o Aktua kegiatan dalam dan dan
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ris lain yang luar negeri

Perus sejenis di o asosiasi

ahaan bidang lembaga
o Audit industri jasa
or keuangan keuangan di
Intern mengikuti dalam dan
al kursus, luar negeri
Pelaks pelatihan, o perguruan
ana atau tinggi di
Tugas program dalam dan
Pengu pendidika luar negeri
rus n sejenis o lembaga
di bidang pelatihan
industri yang
keuangan memperoleh
menulis izin dari
makalah, instansi
artikel, berwenang
atau
karya tulis
lain yang
dipublikas
ikan di
bidang
industri
keuangan
menjadi
pembicara
dalam
kegiatan
seminar,
workshop,
atau
kegiatan
lain yang
sejenis di
bidang
industri
keuangan,
menjadi
pengajar
atau
menjadi
instruktur
dalam
kegiatan
kursus,
pelatihan,
atau
program
pendidika
n sejenis
di bidang
industri
keuangan

o

o]

e}

o

Untuk Kepentingan Otoritas Jasa Keuangan

Catatan :

Diselesaikan Direview Kepala Direview Kepala
Diterima Analis
Analis Subbagian Bagian
Tanggal Tanggal Tanggal Tanggal
Paraf Paraf Paraf Paraf
Keterangan:

1. Cara pengisian [_]: klik sebanyak dua kali pada kotak, kemudian pilih "Checked”

2. Form Self Assessment ini disusun berdasarkan ketentuan Peraturan OJK No. 4
/POJK.05/2013 Tentang Penilaian Kemampuan Dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Pada
Perusahaan Perasuransian, Dana Pensiun, Perusahaan Pembiayaan, Dan Perusahaan

Penjaminan
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V. Laporan Data profil Risiko Asuransi

Laporan Data profil Risiko Asuransi ini berdasarkan ketentuan POJK 2/POJK.05/2015
Tentang Pemeliharaan Dan Pelaporan Data Risiko Asuransi Serta Penerapan Tarif Premi
Dan Kontribusi Untuk Lini Usaha Asuransi Harta Benda Dan Asuransi Kendaraan
Bermotor dan SEOJK 28/SEOJK.05/2015 Tentang Pelaporan Data Risiko Asuransi.
Dalam rangka pelaporan, laporan ini telah dimasukan kedalam sistem OJK dengan

nama aplikasi SIPETIR.

VI. Laporan Hasil Penilaian Tingkat Risiko

Laporan Hasil Penilaian Tingkat Risiko ini berdasarkan ketentuan POJK
10/POJK.05/2014 Tentang Penilaian Tingkat Risiko Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank
dan SEOJK 3/SEOJK.05/2015 Tentang Penilaian Tingkat RisikoPerusahaan Asuransi
Dan Perusahaan Reasuransi. Dalam rangka pelaporan, laporan ini telah dimasukan

kedalam sistem OJK dengan nama aplikasi SIRIBAS.

VII. Laporan Tindak Lanjut atas Penilaian Tingkat Risiko

Laporan Tindak Lanjut atas Penilaian Tingkat Risiko ini berdasarkan ketentuan POJK
10/POJK.05/ 2014 Tentang Penilaian Tingkat Risiko Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank
POJK No.10/POJK.05/2014 dan dan SEOJK 3/SEOJK.05/2015 Tentang Penilaian
Tingkat Risiko Perusahaan Asuransi Dan Perusahaan Reasuransi. Dalam rangka
pelaporan, laporan ini telah dimasukan kedalam sistem OJK dengan nama aplikasi
SIRIBAS.
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Laporan Penempatan Reasuransi

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Seluruh Lini Usaha

Asuransi

20XX

Uang Pertanggungan (UP)

Premi

Keterangan

Total
UP

Retensi

Sendiri

Reasuransi
Otomatis

Treaty

Reasuransi

Fakultatif

Retensi

Sendiri

Reasuransi
Otomatis

Treaty

Reasuransi

Fakultatif

(2)

Retensi

Sendiri

Dukungan
Reasuradur
Dalam

Negeri

Luar Negeri

per Negara

Keterangan:

1. Retensi sendiri pada kolom uang pertanggungan merupakan uang pertanggungan dikurangi sebagian uang pertanggungan

yang direasuransikan

2. Retensi sendiri pada kolom premi merupakan premi bruto dikurangi premi reasuransi

dalam
jutaan

rupiah

3. Kolom Keterangan luar negeri per negara diisi dengan nama negara reasuradur yang mengacu pada lokasi reasuradur, bukan

country of origin reasuradur.

Contoh swiss re singapore diisi singapore, bukan swiss.
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LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Lini Usaha Asuransi :

Harta Benda

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Jumlah

Keterangan
Polis

Rating | Negara

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi

Prop Risk Non Prop Risk

P
rop Non

Sendiri Cath

X/L

Work
X/L

Quota

Share Surplus

Quota
Share

Prop
Surplus

(2) (3) () (5)

() 8) ) (10) (11)

(12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur
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LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX

Lini Usaha dalam

Asuransi : jutaan

Harta Benda rupiah

Premi
Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif
Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl Pli(:;
Share us X/L X/L Share us

(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.
2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan
3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama reasuradur



-237-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Lini Usaha Asuransi :

Kendaraan bermotor

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Jumlah

Keterangan
Polis

Rating | Negara

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi

Prop Risk Non Prop Risk

P
rop Non

Sendiri Cath

X/L

Work
X/L

Quota

Share Surplus

Quota
Share

Prop
Surplus

(2) (3) () (5)

(6)

() 8) ) (10) (11)

(12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur



-238-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX
Lini Usaha
Asuransi : dalam
Kendaraan jutaan
bermotor rupiah
Premi
Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif
Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl 11(:;1)
Share us X/L X/L Share us
(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.
2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama reasuradur



-239-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Lini Usaha Asuransi :

Pengangkutan

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Jumlah

Keterangan
Polis

Rating | Negara

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi

Prop Risk Non Prop Risk

Prop Non

Sendiri Cath | Work

X/L | X/L

Quota

Share Surplus

Quota
Share

Prop
Surplus

(1)

() (3) () (5)

(6)

(7) (8) ) (10) (11)

(12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur




-240-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX

Lini Usaha dalam

Asuransi : jutaan

Pengangkutan rupiah

Premi
Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif
Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl :r(:;
Share us X/L X/L Share us

(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.
2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama reasuradur



-241-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Lini Usaha Asuransi :

Rangka Kapal

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Jumlah

Keterangan
Polis

Rating | Negara

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi

Prop Risk Non Prop Risk

P
rop Non

Sendiri Cath

X/L

Work
X/L

Quota

Share Surplus

Quota
Share

Prop
Surplus

(1)

2 3) “) (5)

(7) 8) ) (10) (11)

(12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur




-242-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX
Lini Usaha dalam
Asuransi : jutaan
Rangka Kapal rupiah
Premi

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl :rzl;
Share us X/L X/L Share us
(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama reasuradur

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI



-243-

20XX

Lini Usaha Asuransi :

Rangka Pesawat

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif

Jumlah Retensi
Keterangan Rating | Negara Total UP
Polis Sendiri

Prop Risk Non Prop Risk Prop
Quota Cath Work Quota
Share Surplus X/L X/L Share Surplus

Non

Prop

(2 3) () (5) (6) () (8) ) (10) (11) (12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan
3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur



LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

-244-

20XX
Lini Usaha dalam
Asuransi : jutaan
Rangka Pesawat rupiah
Premi

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl :;I;
Share us X/L X/L Share us
(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama reasuradur

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI




-245-

20XX

Lini Usaha Asuransi :

Satelit

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif

Jumlah Retensi
Keterangan Rating | Negara Total UP
Polis Sendiri

Prop Risk Non Prop Risk Prop
Quota Cath Work Quota
Share Surplus X/L X/L Share Surplus

Non

Prop

(2 3) () (5) (6) () (8) ) (10) (11) (12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan
3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur



-246-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX
Lini Usaha dalam
Asuransi : jutaan
Satelit rupiah
Premi

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl ::)1;
Share us X/L X/L Share us
(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)




-247-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Lini Usaha Asuransi :

Energi Onshore

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Jumlah

Keterangan
Polis

Rating | Negara

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi

Prop Risk Non Prop Risk

P
rop Non

Sendiri Cath

X/L

Work
X/L

Quota

Share Surplus

Quota
Share

Prop
Surplus

(2) (3) () (5)

(6)

() 8) ) (10) (11)

(12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur




-248-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX

Lini Usaha dalam

Asuransi : jutaan

Energi Onshore rupiah

Premi
Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif
Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl Pli(:;
Share us X/L X/L Share us

(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)




-249-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Lini Usaha Asuransi :

Energi Offshore

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Jumlah

Keterangan
Polis

Rating | Negara

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi

Prop Risk Non Prop Risk

P
rop Non

Sendiri Cath

X/L

Work
X/L

Quota

Share Surplus

Quota
Share

Prop
Surplus

(2) (3) () (5)

(6)

() 8) ) (10) (11)

(12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur



-250-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX

Lini Usaha dalam

Asuransi : jutaan

Energi Offshore rupiah

Premi
Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif
Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl Pli(:;
Share us X/L X/L Share us

(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21 (22)




-251-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Lini Usaha Asuransi :

Rekayasa

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Jumlah

Keterangan
Polis

Rating | Negara

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi

Prop Risk Non Prop Risk

P
rop Non

Sendiri Cath

X/L

Work
X/L

Quota

Share Surplus

Quota
Share

Prop
Surplus

(1)

2 3) “) (5)

() 8) ) (10) (11)

(12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur



-252-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX
Lini Usaha dalam
Asuransi : jutaan
Rekayasa rupiah
Premi

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl ::)1;
Share us X/L X/L Share us
(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)




-253-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Lini Usaha Asuransi :

Tanggung Gugat

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Jumlah

Keterangan
Polis

Rating | Negara

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi

Prop Risk Non Prop Risk

Prop Non

Sendiri Cath

X/L

Work
X/L

Quota

Share Surplus

Quota

Share

Prop
Surplus

(1)

2 3) “) (5)

(7) 8) ) (10) (11)

(12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur




-254-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX

Lini Usaha dalam

Asuransi : jutaan

Tanggung Gugat rupiah

Premi
Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif
Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl Pli(:;
Share us X/L X/L Share us

(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)




LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Lini Usaha Asuransi :

Kematian

-255-

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Keterangan Rating

Negara

Jumlah
Polis

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi

Prop Risk Non Prop Risk

Prop Non

Sendiri Cath | Work

X/L X/L

Quota

Share Surplus

Quota
Share

Prop
Surplus

() (3)

(5)

(6)

(7) 8) ©) (10) (11)

(12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur



-256-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX
Lini Usaha dalam
Asuransi : jutaan
Kematian rupiah
Premi

Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif

Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl Pli(:;
Share us X/L X/L Share us
(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)




-257-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI
20XX

Lini Usaha Asuransi :

Kecelakaan Diri

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan
Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif
Jumlah Retensi : :
Keterangan Rating | Negara Total UP Prop Risk Non Prop Risk Prop Non
Polis Sendiri Quota Cath Work Quota
Prop
Share Surplus X/L X/L Share Surplus
) @) (4) (5) (6) (7) 8) ) (10) (11) (12) (13) (14)
Retensi
Sendiri
Dukungan
Reasuradur
Dalam
Negeri
1.
2.
3.
4. ...

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.
2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi reasuransi
4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur



-258-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX

Lini Usaha dalam

Asuransi : jutaan

Kecelakaan Diri rupiah

Premi
Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif
Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl Pli(:;
Share us X/L X/L Share us

(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21 (22)




-259-

LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Lini Usaha Asuransi :

Kesehatan

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Jumlah

Keterangan
Polis

Rating | Negara

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi

Prop Risk Non Prop Risk

P
rop Non

Sendiri Cath

X/L

Work
X/L

Quota

Share Surplus

Quota
Share

Prop
Surplus

(2) (3) () (5)

(6)

() 8) ) (10) (11)

(12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur
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LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX
Lini Usaha dalam
Asuransi : jutaan
Kesehatan rupiah
Premi

Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif

Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl Pli(:;
Share us X/L X/L Share us
(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)




Lini Usaha Asuransi :

Kredit
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LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Keterangan

Rating

Negara

Jumlah

Polis

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi Prop Risk

Non Prop Risk

Prop

Sendiri Quota

Share

Surplus

Cath
X/L

Work
X/L

Quota
Share

Surplus

Non

Prop

)

3)

“)

(5)

(6)

(7) 8)

©)

(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur
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LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX
Lini Usaha dalam
Asuransi : jutaan
Kredit rupiah
Premi

Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif

Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl Pli(:;
Share us X/L X/L Share us
(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)
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LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI
20XX

Lini Usaha Asuransi :

Suretyship
dalam jutaan rupiah
Uang Pertanggungan
Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif
Jumlah Retensi ; :
Keterangan Rating | Negara Total UP Prop Risk Non Prop Risk Prop Non
Polis Sendiri Quota Cath Work Quota
Prop
Share Surplus X/L X/L Share Surplus
] @) (4) (5) (6) () @8 ©) (10) (11) (12) (13) (14)

Luar Negeri

Total

Retensi
Sendiri
Dukungan
Reasuradur
Dalam
Negeri

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan
3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur
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LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX
Lini Usaha dalam
Asuransi : jutaan
Suretyship rupiah
Premi
Reasuransi Otomatis Treaty Reasuransi Fakultatif
Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl ::;
Share us X/L X/L Share us
(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)
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LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

Lini Usaha Asuransi :

Aneka

20XX

dalam jutaan rupiah

Uang Pertanggungan

Keterangan

Jumlah

Rating Polis

Negara

Total UP

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi

Prop Risk Non Prop Risk

Prop Non

Sendiri Cath | Work

X/L X/L

Quota

Share Surplus

Quota
Share

Prop
Surplus

()

3) () (5)

(6)

(7) 8) ©) (10) (11)

(12) (13) (14)

Retensi

Sendiri

Dukungan

Reasuradur

Dalam

Negeri

1.

Luar Negeri

Total

Keterangan:

1. Kolom (3) diisi rating reasuradur dari perusahaan pemeringkat yang diakui secara internasional. Dalam hal rating reasuradur diterbitkan

oleh lebih dari perusahaan pemeringkat, peringkat yang digunakan adalah peringkat yang paling rendah.

2. Kolom (7) diisi uang pertanggungan dikurangi uang pertanggungan yang direasuransikan

3. Kolom (15) diisi premi bruto dikurangi premi

reasuransi

4. Dalam kolom (2) setelah baris "dalam negeri" dan "luar negeri" diisi dengan nama

reasuradur
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LAPORAN PELAKSANAAN REASURANSI/RETROSESI

20XX
Lini Usaha dalam
Asuransi : jutaan
Aneka rupiah
Premi

Reasuransi Otomatis Treaty

Reasuransi Fakultatif

Retensi Prop Risk Non Prop Risk Prop
Sendiri Quota Surpl Cath Work Quota Surpl ::)1;
Share us X/L X/L Share us
(15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)




V.

1.

2.
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Laporan Aktuaris

Pernyataan Aktuaris

1.1 Informasi Aktuaris Perusahaan:
Nama Perusahaan;
Nama Aktuaris;
Alamat Rumah dan Nomor Telepon;
Alamat Kantor dan Nomor Telepon;
Tanggal Pengangkatan;
Tempat dan Tanggal Lahir;
Kualifikasi Profesi;
Pengalaman Kerja (sesuai dengan bidang tugas pekerjaannya).
1.2 Uraian atas prosedur-prosedur yang telah dijalankan dan
kesesuaian dengan standard praktik yang sehat.
1.3 Tanggung jawab Aktuaris Perusahaan atas laporan aktuaris

tahunan.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

1. Seluruh informasi yang disampaikan telah dibuat berdasarkan
pendapat profesional secara profesi aktuaris (professional
judgement) dan telah menerapkan tes yang memadai;

2. Saya bertanggung jawab penuh atas laporan aktuaris tahunan ini
secara keseluruhan; dan

3. Laporan ini disusun berdasarkan ketentuan peraturan

perundang-undangan dan prinsip aktuaria yang berlaku umum.

Tempat, tanggal pembuatan

Ttd.

Nama

No. Register Persatuan Aktuaris Indonesia (PAI)

No. Izin Aktuaris Publik:

Pernyataan Direksi

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:
1. Prosedur penentuan liabilitas telah sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan;

2. Informasi yang diberikan kepada Aktuaris Perusahaan dalam




3.

4.

5.

6.
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laporan aktuaris tahunan PT ... tahun ... sudah akurat dan lengkap;

dan

3. Telah memahami isi dari laporan aktuaris tahunan ini dan akan
melaksanakan rekomendasi yang diuraikan dalam laporan aktuaris

ini.

Tempat, tanggal pembuatan Jabatan*)
Ttd.

Nama

*)Direksi yang berwenang sesuai dengan mekanisme internal

Perusahaan

Ikhtisar Eksekutif

Tujuan penyusunan laporan, ruang lingkup laporan, ikhtisar
perubahan yang terjadi sejak laporan terakhir, kesimpulan utama
(key finding) dari laporan termasuk perkiraan kemampuan

Perusahaan untuk memenuhi kewajiban di masa depan dan

rekomendasi yang diberikan Aktuaris Perusahaan kepada Direksi.

Pendahuluan

1. latar belakang dan tujuan laporan;
2. ruang lingkup laporan;
3. dasar hukum laporan; dan

4. materialitas (materiality), ketergantungan (reliance), dan

keterbatasan (limitation) dalam penyusunan laporan.

Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya

Rekomendasi yang sudah dilaksanakan dan rekomendasi yang
belum dilaksanakan termasuk adanya keterbatasan yang terjadi dan

target waktu penyelesaian.

Kualitas Data

Kelengkapan data, keandalan data, prosedur yang telah dilakukan
untuk meyakini kelengkapan dan keandalan data termasuk metode

yang dilakukan dan kelemahan atas data tersebut.
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7. Gambaran Bisnis Perusahaan

Pada bagian ini, aktuaris memberikan uraian mengenai informasi
umum Perusahaan yang terdiri dari struktur dan operasional

Perusahaan meliputi:

a. Lini usaha atau produk yang dipasarkan

b. Target pasar

c. Saluran distribusi yang digunakan

8. Tingkat Kesehatan Keuangan Dan Kecukupan Modal
Pada bagian ini sekurang-kurangnya memuat:

a. Analisis kesehatan keuangan dan kecukupan permodalan

b. Proyeksi kesehatan keuangan dan kecukupan modal

c. Asumsi yang digunakan
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d. Analisis akses Perusahaan terhadap kebutuhan modal

e. Analisis atas risiko Perusahaan terkait pembentukan aset bukan

investasi

Penetapan Harga Premi Dan Profitabilitas
Pada bagian ini sekurang-kurangnya memuat:

a. Kebijakan penetapan harga premi

b. Tinjauan atas pricing policy

c. Analisis realisasi biaya dan profitabilitas

d. Analisis profitabilitas untuk pertanggungan baru dan lama

e. Distribusi profit
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f. Analisis historis profitabilitas

10. Liabilitas

a. Metode, asumsi, dan model perhitungan yang digunakan

b.Pendapat aktuaris

11. Kesesuaian Aset Terhadap Liabilitas

12. Reasuransi

13. Manajemen Risiko




14. Proyeksi Keuangan
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15. Area Lain Yang Perlu Mendapat Perhatian

Salinan ini sesuai dengan aslinya
Direktur Hukum 1
Departemen Hukum

ttd

Yuliana

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 24 Januari 2018

KEPALA  EKSEKUTIF PENGAWAS
PERASURANSIAN, DANA PENSIUN,
LEMBAGA PEMBIAYAAN, DAN
LEMBAGA JASA KEUANGAN LAINNYA
OTORITAS JASA KEUANGAN,

ttd

RISWINANDI



N

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

LAMPIRAN II

SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN

NOMOR 2 /SEOJK.05/2018

TENTANG

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN BERKALA PERUSAHAAN ASURANSI
SYARIAH, PERUSAHAAN REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH



FORMATII A

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN LAIN BAGI PERUSAHAAN ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN
REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH

Laporan Rencana Korporasi ini berdasarkan ketentuan Pasal 68 dalam POJK
73/POJK.05/2016, dengan batas waktu penyampaian tiap 5 tahunan yaitu 31
Oktober tahun sebelumnya.

LAPORAN RENCANA KORPORASI

PERUSAHAAN ASURANSI UMUM SYARIAH/PERUSAHAAN
REASURANSI SYARIAH/PERUSAHAAN ASURANSI JIWA SYARIAH/UNIT SYARIAH'

(diisi nama dan alamat perusahaan)

1Tulis salah satu sesuai bidang usaha perusahaan.
2Periode Rencana Korporasi yang dilaporkan, misal tahun 2015 - 2020

Direktur

(Cap Perusahaan)

Nama Jelas

Jabatan



1. Ringkasan Eksekutif

Ringkasan eksekutif merupakan pintu masuk ke Rencana Korporasi. Paragraf ini hanya

merupakan ringkasan yang menekankan pada isi dari rencana korporasi yang
disampaikan.

2. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Korporasi Periode Sebelumnya

(2)

Setiap Tahun (Abaikan jika perusahaan anda perusahaan baru)

Perbandingan Antara Rencana Korporasi dengan Realisasi Rencana Bisnis

Jabarkan secara detil rencana korporasi saat ini dan bagaimana realisasinya
dengan rencana bisnis setiap tahun. Pada bagian ini, perusahaan dapat
melihat kinerja perusahaan pada periode tersebut dengan membandingkan
antara rencana korporasi dengan realisasi rencana bisnis. Contoh tabel di

bawah dapat dimodifikasi lebih detil sesuai kebutuhan perusahaan.

Indikator

20XX-1

20XX-2

20XX-3

20XX-4

20XX-5

Rencana
Korporasi

Realisasi

%

Rencana

Korporasi

Realisasi

%

Rencana

Korporasi

Realisasi

%

Rencana

Korporasi

Realisasi

%

Rencana

Korporasi

Realisasi

%

(1)

()

— =~ N —

(1)

(2)

M~ =~ N —

(1)

(2)

=~

— =~ N —

(1)

— —~—

Kontribu
si Bruto

Laba
(Rugi)
Setelah
pajak

Rasio
Pencapai
an
Solvabilit
as (%)

Rasio
Kecukup
an
Investasi

Rasio
Likuidita
s

Rasio
Beban
klaim,
Beban
Usaha
dan
Komisi

Rasio
Perimba
ngan
Hasil
Investasi
dengan
Pendapa
tan
Kontribu
si Neto

Rasio
Hasil
Usaha
Asuransi

Return
on
Investme
nt (ROJ)

Return
on
Equity
(ROE)

dst
(tambah
kan
indicator
lain yang
dianggap
perlu)

Keterangan:

* Apabila penyampaian rencana korporasi adalah untuk tahun 2015-2019, maka 20XX-1 adalah 2014, 20XX-2 adalah 2013 dst




(b)

Kendala Yang Dihadapi dan Upaya Pemecahan Masalah

Nyatakan secara jelas kendala yang dihadapi dalam melaksanakan rencana
korporasi yang telah ditetapkan dan apa solusi dari pemecahan masalah

3. Posisi Perusahaan Asuransi Syariah Atau Perusahaan Reasuransi Syariah Saat Ini

No. Lini usaha Peringkat Pangsa Pasar (%) Keterangan
1.
2.
3.
4.
Dst | Lainnya
4. Asumsi Yang Digunakan Dalam Menyusun Rencana Korporasi
Proyeksi
No Asumsi Tahun | Tahun Tahun Tahun | Tahun
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5
1 | Nilai tukar rupiah
2 | Tingkat inflasi
3 Kerugian katastropik (dalam
rupiah)
4 | Tingkat hasil investasi
5 Jumlah pertanggungan baru

(dalam kontribusi rupiah)

Tingkat penghentian polis ( polis

6 | yang dihentikan/jumlah polis di
awal periode)
Tingkat klaim (klaim

7 | bruto/kontribusi
bruto)

8 | dst (asumsi lain yang relevan)

5. Tujuan, Sasaran Dan Strategi Pencapaian Rencana Korporasi

(2)

(b)

(©)

Proyeksi Posisi Keuangan/Neraca Setiap Tahun Selama Lima Tahun

Proyeksi (Jan — Des)

Uraian
20XX*

20XX+1*

20XX+2*

20XX+3*

20XX+4*

Proyeksi Laba/Rugi Komprehensif Setiap Tahun Selama Lima Tahun

Proyeksi (Jan — Des)

Uraian
20XX* 20XX+1* 20XX+2* 20XX+3* 20XX+4*
Proyeksi Arus Kas Setiap Tahun Selama Lima Tahun
(1) Proyeksi  Arus Kas Untuk Perusahaan Asuransi Umum
Syariah /Perusahaan Reasuransi Syariah
Proyeksi (Jan — Des)
Uraian
20XX* | 20XX+1* | 20XX+2* | 20XX+3* | 20XX+4*
SALDO AWAL

SALDO AKHIR KAS

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
OPERASI

Arus Kas Masuk

Kontribusi Para Peserta

Ujroh yang diterima




Uraian

Proyeksi (Jan — Des)

20XX*

20XX+1*

20XX+2*

20XX+3*

20XX+4*

Klaim Reasuransi Diterima

Penerimaan Distribuasi
Surplis Underwriting
Reasuransi

Lain - Lain

Arus Kas Keluar

Klaim Dibayar

Ujroh

Beban Pemasaran

Pembayaran Ujroh
Reasuransi

Pembayaran Ujroh
Asuransi

Kontribusi Reasuransi
Dibayar

Pembayaran Sewa

Pembayaran Zakat

Pembayaran Pajak

Lain-lain

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
INVESTASI

Arus Kas Masuk

Penerimaan Hasil Investasi

Penerimaan Alokasi
Surplus Dana Tabarru'

Penerimaan Bagi Hasil
Investasi Dana Tabaru'

Pencairan Investasi

Penjualan Tanah dan
Bangunan

Penerimaan Kas Dari Para
Peserta

Penjualan Aktiva Tetap

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Penempatan Investasi

Pembayaran Kepada Para
Peserta

Pembayaran Distribusi
Surplus UW ke Perusahaan

Pembayaran Distribusi
Surplus UW ke
Peserta/Pemegang Polis

Pembayaran Bagi Hasil
Investasi DT ke
Perusahaan/Operator

Pembayaran ujroh/fee
kepada Perusahaan

Pembelian Aktiva Tetap

Lain-lain




Proyeksi (Jan — Des)

Uraian
20XX* | 20XX+1* | 20XX+2* | 20XX+3* | 20XX+4*

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
PENDANAAN

Arus Kas Masuk

Setoran Modal/Modal Kerja

Pinjaman Subordinasi

Penerimaan Qardh

Qardh

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Pembayaran Pinjaman
Subordinasi

Pembayaran Dividen

Pembayaran Qardh

Qardh

Lain-lain

Arus Kas Masuk

Setoran Modal/Modal Kerja

Pinjaman Subordinasi

Penerimaan Qardh

Qardh

Lain-lain

(2)  Proyeksi Arus Kas Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah

Proyeksi (Jan — Des)

Uraian
20XX* | 20XX+1* | 20XX+2* | 20XX+3* | 20XX+4*

SALDO AWAL

SALDO AKHIR KAS

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
OPERASI

Arus Kas Masuk

Kontribusi Para Peserta

Ujroh yang diterima

Klaim Reasuransi Diterima

Penerimaan Distribuasi
Surplis Underwriting
Reasuransi

Lain - Lain

Arus Kas Keluar

Klaim Dibayar

Komisi

Beban Pemasaran

Pembayaran Ujroh
Reasuransi




Uraian

Proyeksi (Jan — Des)

20XX*

20XX+1*

20XX+2*

20XX+3*

20XX+4*

Pembayaran Ujroh
Asuransi

Kontribusi Reasuransi
Dibayar

Pembayaran Sewa

Pembayaran Zakat

Pembayaran Pajak

Lain-lain

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
INVESTASI

Arus Kas Masuk

Penerimaan Hasil Investasi

Penerimaan Alokasi
Surplus Dana Tabarru'

Penerimaan Bagi Hasil
Investasi Dana Tabaru'

Pencairan Investasi

Penjualan Tanah dan
Bangunan

Penerimaan Kas Dari Para
Peserta

Penjualan Aktiva Tetap

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Penempatan Investasi

Pembayaran Kepada Para
Peserta

Pembayaran Distribusi
Surplus UW ke Perusahaan

Pembayaran Distribusi
Surplus UW ke
Peserta/Pemegang Polis

Pembayaran Bagi Hasil
Investasi DT ke
Perusahaan/Operator

Pembayaran ujroh/fee
kepada Perusahaan

Pembelian Aktiva Tetap

Lain-lain

ARUS KAS DARI AKTIFITAS
PENDANAAN

Arus Kas Masuk

Setoran Modal/Modal Kerja

Pinjaman Subordinasi

Penerimaan Qardh

Qardh

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Pembayaran Pinjaman
Subordinasi




Uraian

Proyeksi (Jan — Des)

20XX*

20XX+1*

20XX+2*

20XX+3*

20XX+4*

Pembayaran Dividen

Pembayaran Qardh

Qardh

Lain-lain

Keterangan:

* Apabila Keterangan:

Penyampaian rencana korporasi adalah untuk tahun 2015-2019, maka 20XX adalah 2015, 20XX+1 adalah 2016

dst.

Proyeksi Rasio Tingkat Kesehatan Keuangan MMBR dan Rasio Tingkat
Kesehatan Keuangan Selain MMBR dan Rasio Rentabilitas

URAIAN

Proyeksi
Jan - Des

20XX*

20XX+1*

20XX+2*

20XX+3*

20XX+4*

TINGKAT SOLVABILITAS
ASET YANG
DIPERKENANKAN

Aset Yang Diperkenankan

Liabilitas (kecuali Pinjaman
Subordinasi)

Jumlah Tingkat
Solvabilitas (a)

Modal Minimum Berbasis
Risiko (MMBR)

Jumlah MMBR (b)

Kelebihan (Kekurangan)
Batas Tingkat Solvabilitas

Rasio Pencapaian
Solvabilitas (a:b)

RASIO TINGKAT
KESEHATAN KEUANGAN
SELAIN MMBR

Rasio Likuiditas

a. Aset Lancar

b. Liabilitas Lancar

c. Rasio (a: b)

Rasio Kecukupan Investasi

a. Investasi + Kas & Bank
(Lihat Neraca SAP)

b. Cadangan Teknis
Retensi Sendiri

c. Utang Klaim Retensi
Sendiri + Utang Lain
Kepada Tertanggung

d. Rasio (a: (b + ¢))

Rasio Perimbangan Hasil
Investasi dengan
Pendapatan Kontribusi
Neto

a. Hasil Investasi

b. Pendapatan Kontribusi
Neto

c. Rasio (a: b)

Rasio Beban Klaim, Beban
Usaha, dan Komisi

a. Beban Klaim Neto

Beban Usaha

b
c. Komisi Neto
d

Pendapatan Kontribusi
Neto

e. e.Rasioa:d (rasiol)




f. f. Rasio b : d (rasio II)

g. g. Rasio c: d (rasio III)

h. h. Rasiol + Rasio I +
Rasio III

Return of Investment (ROI)

a. Laba (Rugi) Setelah
Pajak

b. Rata-rata Investasi

c. Rasio a:b

vi. Return on Equity (ROE)

a. Laba (Rugi) Setelah
Pajak

b. Ekuitas

c. Rasio a:b

Proyeksi
Asuransi Umum Syariah

Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan

(dalam jutaan rupiah) (rasio dalam persentase)

Aktual | Proyeksi Proyeksi .
Jan- Tahun ke-1 Proyeksi
Uraian Sept Jan-Des Jan- Jan- Jan- Jan- | Jan-Des | Jan-Des
20XX-1* 20XX-1* Mar Jun Sep Des 20XX+1 | 20XX+2
20XX* | 20XX* | 20XX* | 20XX* * *
TINGKAT
SOLVABILITAS
ASET YANG
DIPERKENANKAN
Aset Yang
Diperkenankan
Liabilitas (kecuali
Pinjaman
Subordinasi)

Jumlah Tingkat
Solvabilitas (a)

Modal Minimum
Berbasis Risiko
(MMBR)

Jumlah MMBR (b)

Kelebihan
(Kekurangan) Batas
Tingkat Solvabilitas

Rasio Pencapaian
Solvabilitas (a:b)

RASIO TINGKAT
KESEHATAN
KEUANGAN SELAIN
MMBR

Rasio Likuiditas

a. Aset Lancar

b. Liabilitas Lancar

c. Rasio (a : b)

Rasio Kecukupan
Investasi

a. Investasi + Kas &
Bank (Lihat Neraca
SAP)

b. Cadangan Teknis
Retensi Sendiri

c. Utang Klaim
Retensi Sendiri +
Utang Lain Kepada
Tertanggung

d. Rasio (a: (b + ¢))

Rasio Perimbangan
Hasil Investasi
dengan Pendapatan
Kontribusi Neto




Uraian

Aktual | Proyeksi Proyeksi .
Jan- Tahun ke-1 Proyeksi
Sept Jan-Des Jan- Jan- Jan- Jan- | Jan-Des | Jan-Des
20XX-1* 20XX-1* Mar Jun Sep Des 20XX+1 | 20XX+2
20XX* | 20XX* | 20XX* | 20XX* * *

a. Hasil Investasi

b. Pendapatan
Kontribusi Neto

c. Rasio (a : b)

Rasio Beban Klaim,
Beban Usaha, dan
Komisi

i. Beban Klaim
Neto

Beban Usaha

j.

k. Komisi Neto

1. Pendapatan
Kontribusi Neto

m. e. Rasioa: d

(rasio I)

n. f. Rasiob:d
(rasio II)

0. g. Rasioc:d
(rasio III)

p- h.Rasiol +
Rasio II + Rasio
I1I

Return of
Investment (ROI)

d. Laba (Rugi)
Setelah Pajak

e. Rata-rata
Investasi

f. Rasio a:b

vi. Return on Equity
(ROE)

d. Laba (Rugi)
Setelah Pajak

e. Ekuitas

f. Rasio a:b

Keterangan:

*Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah

tahun 2015 dst.

**Jika ada akun yang harus diisi dari perhitungan akumulasi, misal dari laporan laba rugi, maka diisi dengan nilai akumulasi.

(f) Proyeksi

Asuransi Jiwa Syariah

Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan

Aktual Proyeksi T:}iz}fll:l— 1 Proyeksi
URAIAN Jan-Sept | Jan-Des ‘ﬁ:r_ ‘3?31_ Jszzr;— JDa;_ Jan-Des | Jan-Des

20XX-1* | 20XX-1* | 9oxx* | 20XX* | 20XX* | 20xx* | 20XX*F1" | 20XX+27

TINGKAT

SOLVABILITAS

ASET YANG

DIPERKENANKAN

Liabilitas (kecuali

Pinjaman

Subordinasi)

Jumlah Tingkat
Solvabilitas (a)

Modal Minimum
Berbasis Risiko
(MMBR)

Jumlah MMBR (b)

Kelebihan
(Kekurangan) Batas
Tingkat Solvabilitas

Rasio Pencapaian
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URAIAN

Aktual Proyeksi Tfli?fllizl— 1 Proyeksi
Jan-Sept | Jan-Des | Jan- | Jan- | Jan- | Jan- | g peo | gan Des
Mar Jun Sep Des N "
20XX-1* | 20XX-1* | ooxX* | 20XX* | 20XX* | 20Xx* | 20XXF1" | 20XX+2

Solvabilitas (a:b)

RASIO TINGKAT
KESEHATAN
KEUANGAN SELAIN
MMBR

i. Rasio Likuiditas

a. Aset Lancar

b. Liabilitas Lancar

c. Rasio (a : b)

ii.Rasio Kecukupan
Investasi

a. Investasi + Kas &
Bank (Lihat Neraca
SAP)

b. Cadangan Teknis
Retensi Sendiri

c. Utang Klaim
Retensi Sendiri +
Utang Lain Kepada
Tertanggung

d. Rasio (a: (b + ¢))

iii.Rasio
Perimbangan Hasil
Investasi dengan
Pendapatan
Kontribusi Neto

a. Hasil Investasi

b. Pendapatan
Kontribusi Neto

c. Rasio (a : b)

iv.Rasio Beban
Klaim, Beban
Usaha, dan Komisi

a. Beban Klaim Neto

b. Beban Usaha

c. Komisi Neto

d. Pendapatan
Kontribusi Neto

e. Rasio a : d (rasio
1)

f. Rasio b : d (rasio
1)

g. Rasio c : d (rasio
II1)

h. Rasio I + Rasio II
+ Rasio III

v. Return of
Investment (ROI)

a. Laba (Rugi)
Setelah Pajak

b. Rata-rata
Investasi

c. Rasio a:b

vi. Return on Equity
(ROE)

a. Laba (Rugi)
Setelah Pajak

b. Ekuitas

c. Rasio a:b

Keterangan:

*Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah

tahun 2015 dst.

**Jika ada akun yang harus diisi dari perhitungan akumulasi, misal dari laporan laba rugi, maka diisi dengan nilai akumulasi.
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6. Tujuan, Sasaran, Strategi, Kebijakan Dan Program Kegiatan Non Keuangan
Contoh:

Isu Strategik 1:
Struktur SDM

Sasaran:

1. Peningkatan umur produktif menjadi 90.5%.
2. Peningkatan tenaga ahli dari 10% (40 orang) menjadi 25% 100 orang).
3. Terwujud struktur komposisi SDM yang ideal.

Strategi:
Rekomposisi dan Pemetaan SDM
Kebijakan:
Rekomposisi SDM didasarkan atas kompetensi yang dibutuhkan perusahaan
No Program 20XX 20XX+1 20XX+2 20XX+3 20XX+4
] Melakukan man power
planning
2 | Job enrichment
Mutasi atau rotasi
pegawai secara
sistematis dan
3 berkesinambungan
berdasarkan
kompetensi dan
kebutuhan
perusahaan
Melakukan rekrutmen
4 sesuai kompetensi
yang dibutuhkan
perusahaan
(a9 SDM
Isu Strategik:
Sasaran:
1o e
2
B
Strategi:
Kebijakan:
Rekomposisi SDM didasarkan atas kompetensi yang dibutuhkan perusahaan
No Program 20XX 20XX+1 20XX+2 20XX+3 20XX+4
1] e,
2 |
3 |
4
Dst

(b) Teknologi Informasi

Isu Strategik:
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Kebijakan:

Rekomposisi SDM didasarkan atas kompetensi yang dibutuhkan perusahaan

No Program 20XX 20XX+1 20XX+2 20XX+3 20XX+4

1|

2
3 |
4

Dst

Keterangan:

* Apabila penyampaian rencana korporasi adalah untuk tahun 2015-2019, maka 20XX adalah 2015, 20XX+1 adalah 2016
dst.

(c) Pengembangan Produk

Isu Strategik:

Kebijakan:

Rekomposisi SDM didasarkan atas kompetensi yang dibutuhkan perusahaan

No Program 20XX 20XX+1 20XX+2 20XX+3 20XX+4

1|

2
3
4

Dst

(d) Pengembangan Jaringan Kantor

Isu Strategik:

Kebijakan:

Rekomposisi SDM didasarkan atas kompetensi yang dibutuhkan perusahaan

No Program 20XX 20XX+1 20XX+2 20XX+3 20XX+4

1|
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Dst

() Hal-hal lain Yang Berkaitan Dengan Kegiatan Perusahaan

Informasi lainnya paling sedikit meliputi informasi yang perlu disampaikan
karena mempengaruhi kegiatan usaha yang tidak disebutkan dalam
cakupan rencana bisnis.

Contoh:

1. Rencana merger, akuisisi, dan konsolidasi

2. Pengalihan portofolio pertanggungan

3. Rencana perubahan bidang usaha perasuransian

4. rencana perubahan kegiatan usaha tidak berdasarkan prinsip syariah
berdasarkan prinsip syariah.

Isu Strategik:

Kebijakan:

Rekomposisi SDM didasarkan atas kompetensi yang dibutuhkan perusahaan

No Program 20XX 20XX+1 20XX+2 20XX+3 20XX+4

1|

2 |

S |

A |

Dst
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FORMATII B

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN LAIN BAGI PERUSAHAAN ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN
REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH

Laporan Rencana Bisnis sesuai dengan ketentuan pasal 68 ayat (4) POJK Nomor
73/POJK.05/2016 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan
dengan batas waktu penyampaian paling lambat 31 Oktober tahun sebelumnya.

LAPORAN RENCANA BISNIS

TaRUN cieeveeeennnnnieeeeecccceceees

(diisi nama dan alamat perusahaan)

) 20xx

Direktur

(Cap Perusahaan)

Nama Jelas

Jabatan
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Rencana Bisnis Perusahaan

1. Ringkasan Eksekutif
a. Indikator Keuangan

Proyeksi

No. Uraian
Jutaan Rupiah % Pertumbuhan

Aset

Investasi

Utang

Penyisihan Teknis
Ekuitas
Kontribusi Bruto

Klaim Bruto

Beban Akuisisi

O |N|Ov |, |W [N |~

Beban Operasional

—
o

Hasil Underwriting

Laba (Rugi) Sebelum Pajak
Laba (Rugi) Setelah Pajak
Laba (Rugi) Komprehensif

—_
—

—
N

—
w

b. Rasio Keuangan

No Uraian %

Rasio Pencapaian Solvabilitas

Rasio Kecukupan Investasi

Rasio Likuiditas

Rasio Beban Klaim

Rasio Beban Usaha

Rasio Komisi

N | d|WIN |-

Rasio Beban Klaim, Beban Usaha dan Komisi

Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan
Premi Neto

0o

9 Rasio Hasil Usaha Asuransi
10 Return on Investment (ROI)
11 Return on Equity (ROE)

c. Ringkasan Eksekutif Non Keuangan

Ringkasan eksekutif non keuangan berisi ringkasan informasi mengenai target
Perusahaan 1 (satu) hingga 3 (tiga) tahun kedepan yang dianggap Perusahaan
sangat perlu dicantumkan dalam ringkasan eksekutif.

2. Kebijakan Dan Strategi Manajemen
Dilengkapi dengan target yang akan dicapai 1 (satu) hingga 3 (tiga) tahun kedepan
disertai dengan kebijakan dan strategi yang akan dijalankan.
No Target Kebijakan Strategi

1)

a. 2)

Dst

1)

b. 2)

Dst
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No Target Kebijakan Strategi
Dst
1)
a. 2)
Dst
2. 1)
b. 2)
Dst
Dst
Dst
3. Kinerja Perusahaan Saat Ini
a. Pendapatan Premi
5 -
e
No Lini RKAP RKAP 30 % terhadap
Usaha | Tahun n-1 | Tahunn | September | Pencapaian RKAP Tahun
Tahun n
n-1
1 2 3 4 5 6=5/4 7=(4-3)/3
b. Hasil Investasi
Hasil Investasi
: Aktual per % Kenaikan
Jenis p
No. || vestasi REAP RKAP 30 % (Penurunan)
Tahun .
Tahun n | September | Pencapaian | terhadap RKAP
n-1
Tahun n Tahun n-1
1 2 3 4 5 6=5/4 7=(4-3)/ 3
c. Laba
Aktual % Kenaikan
RKAP RKAP per 30 o (Penurunan)
No. Laba Tahun | Tahun | Septemb Pencao aian terhadap
n-1 n er Tahun p RKAP
n Tahun n-1
1 2 3 4 5 6=5/4 7=(4-3)/ 3
Laba Sebelum
Pajak
Laba Setelah
Pajak
Laba (Rugi)
Komprehensif
d. Hasil Underwriting
% Kenaikan
No Lini éﬁi RKAP Al;gugé per % (Penurunan)
’ Usaha Tahun n p Pencapaian | terhadap RKAP
n-1 Tahun n
Tahun n-1
1 2 3 4 5 6=5/4 7=(4-3)/ 3
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4. Proyeksi Laporan Keuangan Dan Asumsi Yang Digunakan
a. Proyeksi Posisi Keuangan Untuk Perusahaan Asuransi Umum
Syariah /Perusahaan Reasuransi Syariah

(dalam jutaan rupiah)

Proyeksi .
/;1;[1?3% Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
URAIAN Sept pgezl per 31 | per 30 | per 30 | per 31 pgez 1 pgezl
20XX- 20XX-1* Mar Jun Sep Des 20XX | 20XX
1* 20XX* | 20XX* | 20XX* | 20XX* | 7 +0*
ASET
Investasi
Surat berharga yang
dimiliki
Deposito dan Sertifikat | - - - -
Deposito

Saham Syariah - - - -

Sukuk atau Obligasi - - - -
Syariah

MTN Syariah - - - -

Surat Berharga Syariah | - - - -
Negara

Surat Berharga Syariah | - - - -
yang diterbitkan oleh
Bank Indonesia

Surat Berharga Syariah | - - - -
Yang Diterbitkan oleh
selain negara Republik
Indonesia

Surat Berharga Syariah | - - - -
Yang Diterbitkan oleh
Lembaga Multinasional

Reksa Dana Syariah - - - -

Efek Beragun Aset - - - -
Syariah

Dana Investasi Real - - - _
Estate Syariah

REPO _ - - -

Pembiayaan Melalui - - - -
Kerjasama dengan
Pihak Lain

Penyertaan - - - -
Langsung(rincian)

Properti Investasi - - - -
(rincian)

Emas Murni - - - _

Investasi Lain

Jumlah Investasi - = = g

Bukan Investasi -

Kas dan Bank - - - _

Tagihan (rincian) - - - -

Aset reasuransi - - - _

Biaya akuisisi yang - - - -
ditangguhkan

Property Non Investasi | - - - -
(rincian)

Aset Lain - - - -

Jumlah Bukan - - = N
investasi

JUMLAH ASET - - - £

LIABILITAS DAN -
EKUITAS

Liabilitas -
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URAIAN

Aktual
per 30
Sept
20XX-
1*

Proyeksi
per 31
Des
20XX-1*

Proyeksi .

Tahuyn ke-1 Proyeksi
per 31 | per 30 | per 30 | per 31 | P& 51 | Per 91
Mar Jun Sep Des 20xX | 20XX
20XX* | 20XX* | 20XX* | 20XX* | “/7¥ +0

Utang

Utang klaim

Utang lain (rincian)

Biaya yang Masih
Harus Dibayar

Penyisihan Teknis

Penyisihan ujroh

Penyisihan penjaminan
pokok investasi

Penyisihan kontribusi

Penyisihan kontribusi
yang blum merupakan
pendapatan

Penyisihan klaim

Penyisihan atas risiko
bencana

Qardh/ Qardh
Subordinasi

Ekuitas Dana

Modal Disetor

Agio Saham

Penyisihan

Akumulasi Dana

Kenaikan (Penurunan)
Surat Berharga

Selisih Saldo SAK dan
Saldo SAP

Saldo Laba

Kekayaan Yang Tidak
Diperkenankan

Keterangan:

*Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1

adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.

** Jika uraian di bawah ini tidak ada angka yang terkait SAP maka di rasio dimasukkan

secara manual:
e[ |Saldo Investasi SAP
e IKewajiban kepada tert

o[ AYD
anggung

b. Proyeksi Posisi Keuangan Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa

(dalam jutaan rupiah)

e[ |Jumlah cadangan teknis e/ /Utang klaim

Proyeksi

Aktual Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
per 30 er 31 er 31 er 31
URAIAN Sept P per 31 | per 30 | per 30 | per 31 p p
Des Des Des
20XX- 20XX-1* Mar Jun Sep Des 20XX | 20XX
1* 20XX* | 20XX* | 20XX* | 20XX* ¥ 4o
ASET
Investasi

Surat berharga yang
dimiliki

Deposito dan Sertifikat
Deposito

Saham Syariah

Sukuk atau Obligasi
Syariah

MTN Syariah

Surat Berharga Syariah
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Proyeksi .
gg%eg Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
URAIAN Sept per 31 per 31 | per 30 | per 30 | per 31 per 31 | per 31
Des Des Des
20XX- 20XX-1* Mar Jun Sep Des 20XX | 20XX
1* 20XX* | 20XX* | 20XX* | 20XX* | 7 +2%
Negara

Surat Berharga Syariah
yang diterbitkan oleh
Bank Indonesia

Surat Berharga Syariah
Yang Diterbitkan oleh
selain negara Republik
Indonesia

Surat Berharga Syariah
Yang Diterbitkan oleh
Lembaga Multinasional

Reksa Dana Syariah

Efek Beragun Aset
Syariah

Dana Investasi Real
Estate Syariah

REPO

Pembiayaan Melalui
Kerjasama dengan
Pihak Lain

Penyertaan
Langsung(rincian)

Properti Investasi
(rincian)

Emas Murni

Investasi Lain

Jumlah Investasi

Bukan Investasi

Kas dan Bank

Tagihan (rincian)

Aset reasuransi

Biaya akuisisi yang
ditangguhkan

Property Non Investasi
(rincian)

Aset Lain

Jumlah Bukan
investasi

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN

EKUITAS

Liabilitas

Utang

Utang klaim

Utang lain (rincian)

Biaya yang Masih
Harus Dibayar

Penyisihan Teknis

Penyisihan ujroh

Penyisihan penjaminan
pokok investasi

Penyisihan kontribusi

Penyisihan kontribusi
yang blum merupakan
pendapatan

Penyisihan klaim

Penyisihan atas risiko
bencana
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URAIAN

Aktual
per 30
Sept
20XX-
1*

Proyeksi
per 31
Des
20XX-1*

Proyeksi .

Tahuyn ke-1 Proyeksi
per 31 | per 30 | per 30 | per 31 | P& 51 | Per 91
Mar Jun Sep Des 20xX | 20XX
20XX* | 20XX* | 20XX* | 20XX* | “/7¥ +0

Qardh/ Qardh
Subordinasi

Ekuitas Dana

Modal Disetor

Agio Saham

Penyisihan

Akumulasi Dana

Kenaikan (Penurunan)
Surat Berharga

Selisih Saldo SAK dan
Saldo SAP

Saldo Laba

Kekayaan Yang Tidak

Diperkenankan

Keterangan:

* Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1
adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.

** Jika uraian di bawah ini tidak ada maka di rasio dimasukkan secara manual
e[/Jumlah cadangan teknis

e |Saldo Investasi SAP

¢ /AYD
e[ [Kewajiban kepada tertanggung

o[ Utang klaim

c. Proyeksi Laba/Rugi Komprehensif Untuk Perusahaan Asuransi Umum
Syariah /Perusahaan Reasuransi Syariah

(dalam jutaan rupiah)

Proyeksi .
Aktual | Aktual Tahun ke-1 Proyeksi
URAIAN Jan- | Jan- | gone | Jan- | Jan- | Jan- | J30- | Jan-3l
Sept Des Mar Jun Sep Des Des Des
20XX- 20XX- 20XX | 20XX+
1 1* 20XX* | 20XX* | 20XX* | 20XX* P o
PENDAPATAN
UNDERWRITING

Kontribusi Bruto

Alokasi Kontribusi
Langsung untuk
Tabarru, Ujroh, dan
Investasi

Alokasi Kontribusi Tidak
Langsung untuk
Tabarru, Ujroh, dan
Investasi

Jumlah Pendapatan
Kontribusi

c. Ujroh Dibayar

Jumlah Kontribusi
Bruto

Kontribusi Reasuransi

a. Kontribusi Reasuransi
Dibayar

b. Ujroh Reasuransi
Diterima

Jumlah Kontribusi
Reasuransi

Kontribusi Neto

Penurunan (Kenaikan)
Penyisihan Kontribusi
dan PKYBMP
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URAIAN

Proyeksi .
Aktual | Aktual Tahun ke-1 Proyeksi
Jan- Jan- Jan- Jan- Jan- Jan- Jan- Jan-31
Sept Des Mar Jun Sep Des Des Des
20X 20X | 56 | poxxe | 203K+ | 20 | 200K | 20K

a. Penurunan (kenaikan)
Penyisihan Kontribusi

b. Penurunan (kenaikan)
PKYBMP

Penurunan (Kenaikan)
Penyisihan Kontribusi
dan PKYBMP

Jumlah Pendapatan
Kontribusi Neto

Pendapatan
Underwriting Lain Neto

PENDAPATAN
UNDERWRITING

BEBAN UNDERWRITING

Beban Klaim

a. Klaim Bruto

b. Klaim Reasuransi

c. Kenaikan (Penurunan)
Penyisihan Klaim

Jumlah Beban Klaim
Netto

Beban Underwriting Lain
Neto

JUMLAH BEBAN
UNDERWRITING

HASIL UNDERWRITING

Hasil Investasi

Beban Usaha:

a. Beban Pemasaran

b. Beban Umum dan
Administrasi:

- Beban Pegawai dan
Pengurus

- Beban Pendidikan
dan Pelatihan

LABA (RUGI) USAHA
ASURANSI

Pendapatan Lain

Beban Lain

LABA (RUGI) SEBELUM
PAJAK

Pajak Penghasilan

LABA SETELAH PAJAK

PENDAPATAN
KOMPREHENSIF LAIN

TOTAL LABA (RUGI)
KOMPREHENSIF

Keterangan:

* Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun
2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.
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d. Proyeksi Laba/Rugi Komprehensif Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah

(dalam jutaan rupiah)

Proyeksi

Aktual | Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
URAIAN Jant | jan-Des | Jan- | Jan- | Jan- | 9207 | Jan- | Jan-
Sept Mar Jun Sep Des Des Des
20XX- 20XX- 20XX | 20XX | 20XX+
1+ 1 20XX* | 20XX* | 20XX* . P o
PENDAPATAN

Pendapatan Kontribusi
Bruto

a. Alokasi Kontribusi
Langsung untuk
Tabarru, Ujroh, dan
Investasi

b. Alokasi Kontribusi
Tidak Langsung untuk
Tabarru, Ujroh, dan
Investasi

Kontribusi Reasuransi

a. Kontribusi Reasuransi
dibayar

b. Kontribusi Reasuransi
diterima

Penurunan (Kenaikan)
Kontribusi Yang Belum
Merupakan Pendapatan

Pendapatan Kontribusi

Jumlah Pendapatan
Kontribusi Neto

Hasil Investasi

Pendapatan Lain

JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN

Klaim dan Manfaat

Klaim dan Manfaat
Dibayar

Klaim Reasuransi

Kenaikan (Penurunan)
Penyisihan ujroh

Kenaikan (Penurunan)
Penyisihan penjaminan
pokok investasi

Kenaikan (Penurunan)
Penyisihan konstribusi

Kenaikan (Penurunan)
Penyisihan konstribusi
yang blum merupakan
pendapatan

Kenaikan (Penurunan)
Penyisihan klaim

Kenaikan (Penurunan)
Penyisihan atas risiko
bencana (rincian
pending)

Jumlah Beban Klaim
dan Manfaat

Biaya Akuisisi
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. Proyeksi .
Aktual | Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
URAIAN Jan- | jan-Des | Jan- | Jan- | Jan- | J30° | Jan- | Jan-
Sept Mar Jun Sep Des Des Des
20XX- 20XX- 20XX | 20XX | 20XX+
1+ 1 20XX* | 20XX* | 20XX* . ¥ o
PENDAPATAN
a. Beban Komisi Tahun
Pertama
b. Beban Komisi Tahun
Lanjutan
c. Beban Komisi
Overiding

d. Beban Komisi Lainnya

Jumlah Biaya Akuisisi

Pemasaran

Umum dan Administrasi

Hasil (Beban) Lain

JUMLAH BEBAN

LABA (RUGI) SEBELUM
ZAKAT

PAJAK (TAXES)

LABA (RUGI) SETELAH
PAJAK

Keterangan:
* Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1
adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst

e. Proyeksi Arus Kas Untuk Perusahaan Asuransi Umum Syariah/Perusahaan
Reasuransi Syariah

Proyeksi

Aktual | Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
Jan- Jan- Jan- Jan-
URAIAN Sept Jan-Des | Jan- Jan- Jan- Des Des Des

Mar Jun Sep
20XX- 20XX- 20XX* | 20XX* | 20XX* 20XX | 20XX | 20XX+

l*k 1* * +1~k 2*

SALDO AWAL

SALDO AKHIR KAS

ARUS KAS DARI
AKTIFITAS OPERASI

Arus Kas Masuk

Kontribusi Para Peserta

Ujroh yang diterima

Klaim Reasuransi
Diterima

Penerimaan Distribuasi
Surplis Underwriting
Reasuransi

Lain - Lain

Arus Kas Keluar

Klaim Dibayar

Ujroh

Beban Pemasaran

Pembayaran Ujroh
Reasuransi

Pembayaran Ujroh
Asuransi

Kontribusi Reasuransi
Dibayar

Pembayaran Sewa -

Pembayaran Zakat

Pembayaran Pajak

Lain-lain
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ARUS KAS DARI
AKTIFITAS INVESTASI

Arus Kas Masuk -

Penerimaan Hasil
Investasi

Penerimaan Alokasi
Surplus Dana Tabarru'

Penerimaan Bagi Hasil
Investasi Dana Tabaru'

Pencairan Investasi

Penjualan Tanah dan
Bangunan

Penerimaan Kas Dari
Para Peserta

Penjualan Aktiva Tetap

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Penempatan Investasi

Pembayaran Kepada
Para Peserta

Pembayaran Distribusi
Surplus UW ke
Perusahaan

Pembayaran Distribusi
Surplus UW ke
Peserta/Pemegang Polis

Pembayaran Bagi Hasil
Investasi DT ke
Perusahaan/Operator

Pembayaran ujroh/fee
kepada Perusahaan

Pembelian Aktiva Tetap

Lain-lain -

ARUS KAS DARI
AKTIFITAS PENDANAAN

Arus Kas Masuk

Setoran Modal/Modal
Kerja

Pinjaman Subordinasi

Penerimaan Qardh

Qardh

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Pembayaran Pinjaman
Subordinasi

Pembayaran Dividen

Pembayaran Qardh

Qardh

Lain-lain

Keterangan:
*Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun
2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst



-25-

f. Proyeksi Arus Kas Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah

. | Proyeksi .
Aktual | Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
URAIAN Jan- Jan-Des | Jan- |Jan- |Jan- |020° |Jan- | Jan-
Sept Mar Jun Sep Des Des Des
20XX- 20XX- 20XX* | 20XX* | 20XX* 20XX | 20XX | 20XX+
1* 1* * +1* 2%
SALDO AWAL

SALDO AKHIR KAS

ARUS KAS DARI
AKTIFITAS OPERASI

Arus Kas Masuk

Kontribusi Para Peserta

Ujroh yang diterima

Klaim Reasuransi
Diterima

Penerimaan Distribuasi
Surplis Underwriting
Reasuransi

Lain - Lain

Arus Kas Keluar

Klaim Dibayar

Komisi

Beban Pemasaran

Pembayaran Ujroh
Reasuransi

Pembayaran Ujroh
Asuransi

Kontribusi Reasuransi
Dibayar

Pembayaran Sewa

Pembayaran Zakat

Pembayaran Pajak

Lain-lain

ARUS KAS DARI
AKTIFITAS INVESTASI

Arus Kas Masuk

Penerimaan Hasil
Investasi

Penerimaan Alokasi
Surplus Dana Tabarru'

Penerimaan Bagi Hasil
Investasi Dana Tabaru'

Pencairan Investasi

Penjualan Tanah dan
Bangunan

Penerimaan Kas Dari
Para Peserta

Penjualan Aktiva Tetap

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Penempatan Investasi

Pembayaran Kepada
Para Peserta

Pembayaran Distribusi
Surplus UW ke
Perusahaan

Pembayaran Distribusi
Surplus UW ke
Peserta/Pemegang Polis

Pembayaran Bagi Hasil
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URAIAN

. | Proyeksi .
Aktual | Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
Jan- Jan-Des | Jan- |Jan- |Jan- |20 |Jan- jJan-
Sept Mar Jun Sep Des Des Des
20XX- 20XX- 20XX* | 20XX* | 20XX* 20XX | 20XX | 20XX+
1* 1* * + 1 * 2*

Investasi DT ke
Perusahaan/Operator

Pembayaran ujroh/fee
kepada Perusahaan

Pembelian Aktiva Tetap

Lain-lain

ARUS KAS DARI
AKTIFITAS PENDANAAN

Arus Kas Masuk

Setoran Modal/Modal
Kerja

Pinjaman Subordinasi

Penerimaan Qardh

Qardh

Lain-lain

Arus Kas Keluar

Pembayaran Pinjaman
Subordinasi

Pembayaran Dividen

Pembayaran Qardh

Qardh

Lain-lain

Keterangan:

* Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1
adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.

g. Proyeksi Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan
Asuransi Umum Syariah/Perusahaan Reasuransi Syariah

(dalam jutaan rupiah)
(rasio dalam persentase)

URAIAN

Aktual | Proyeksi T:}I:l};lel;zl_ 1 Proyeksi
Jan- - - -
Sept | Ja-Des | gan- | Jan- | Jan- Jan Jan Jan

p Des Des Des
Mar | Jun | Sep | ooxx | 20XX | 20XX+
?*OXX- ?*OXX 20XX* | 20XX* | 20XX* . 1 >

TINGKAT SOLVABILITAS
ASET YANG
DIPERKENANKAN

Aset Yang
Diperkenankan

Liabilitas (selain Qardh
dari Dana Perusahaan)

Dana Tabarru' dan Dana
Tanahud Minimum
Berbasis Risiko (DTMBR)

Rasio Tingkat
Solvabilitas sebelum
Aset yang Tersedia
untuk Qardh

Rasio target tingkat
solvabilitas internal
(tahunan) dengan
DTMBR
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URAIAN

Aktual | Proyeksi T:}I;iyneizl- 1 Proyeksi
Jan- ) ) _
Sept Jan-Des | Jan- Jan- Jan- Jan Jan Jan

P Mar Jun Sep Des Des Des
200X | 20XX- | 20XX* | 20XX* | 20XX* PONC | 20X | 20%x

Rasio tingkat solvabilitas
dengan DTMBR
minimum yang
dipersyaratkan
peraturan

Kelebihan (kekurangan)
tingkat solvabilitas dari
target internal

Ketidakcukupan
investasi, kas dan bank

Aset yang Tersedia
Untuk Qardh yang
Diperhitungkan sebagai
Penambah AYD Dana
Tabarru'

Rasio Tingkat
Solvabilitas Dana
Tabarru' dan Dana
Tanahud

B. RASIO TINGKAT
KESEHATAN
KEUANGAN SELAIN
MMBR

i. Rasio Likuiditas

a. Aset Lancar

b. Liabilitas Lancar

c. Rasio (a: b)

ii.Rasio Kecukupan
Investasi

a. Investasi + Kas &
Bank (Lihat Neraca SAP)

b. Cadangan Teknis
Retensi Sendiri

c. Utang Klaim Retensi
Sendiri + Utang Lain
Kepada Tertanggung

d. Rasio (a: (b + ¢))

iii.Rasio Perimbangan
Hasil Investasi dengan
Pendapatan Premi Neto

a. Hasil Investasi

b. Pendapatan Premi
Neto

c. Rasio (a: b)

iv.Rasio Beban Klaim,
Beban Usaha, dan
Komisi

a. Beban Klaim Neto

b. Beban Usaha

c. Komisi Neto

d. Pendapatan Premi
Neto

e. Rasio a : d (rasio ])

f. Rasio b : d (rasio II)

g. Rasio c : d (rasio III)

h. Rasio I + Rasio II +
Rasio III

v. Return of Investment
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. Proyeksi .
Aktual | Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
Jan- Jan- - -
Jan-Des ) ) ) an Jan Jan
URAIAN Sept Jan Jan Jan Des Des Des

Mar Jun Sep
200X | 20XX- | 20XX* | 20XX* | 20XX* PONC | 20X | 20%x

(ROJ)

a. Laba (Rugi) Setelah
Pajak

b. Rata-rata Investasi

c. Rasio a:b

vi. Return on Equity

(ROE)

a. Laba (Rugi) Setelah
Pajak

b. Ekuitas

c. Rasio a:b

Keterangan:

*Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun
2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.

**Jika ada akun yang harus diisi dari perhitungan akumulasi, misal dari laporan laba rugi, maka
diisi dengan nilai akumulasi.

h. Proyeksi Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan
Asuransi Jiwa Syariah

Proyeksi

Aktual | Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
Jan-
Jan-Des _ _ ) Jan- | Jan- Jan-
URAIAN Sept Jan Jan Jan Des Des Des

Mar Jun Sep
?9XX- ?(*)XX 20XX* | 20xx* | 20xx* | 20%X E?XX ggxx+

TINGKAT SOLVABILITAS
ASET YANG
DIPERKENANKAN

Aset Yang
Diperkenankan

Liabilitas (selain Qardh
dari Dana Perusahaan)

Dana Tabarru' dan Dana
Tanahud Minimum
Berbasis Risiko (DOTMBR)

Rasio Tingkat
Solvabilitas sebelum
Aset yang Tersedia
untuk Qardh

Rasio target tingkat
solvabilitas internal
(tahunan) dengan
DTMBR

Rasio tingkat solvabilitas
dengan DTMBR
minimum yang
dipersyaratkan
peraturan

Kelebihan (kekurangan)
tingkat solvabilitas dari
target internal

Ketidakcukupan
investasi, kas dan bank

Aset yang Tersedia
Untuk Qardh yang
Diperhitungkan sebagai
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URAIAN

. | Proyeksi .
Aktual | Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
Jan- - - -
Sept Jan-Des | jan- Jan- Jan- Jan Jan Jan
P Mar Jun Sep Des Des Des
20XX- | 20XX- | 20XX* | 20XX* | 20XX* 20X | 200X 20X

Penambah AYD Dana
Tabarru'

Rasio Tingkat
Solvabilitas Dana
Tabarru' dan Dana
Tanahud

B. RASIO TINGKAT
KESEHATAN
KEUANGAN SELAIN
MMBR

i. Rasio Likuiditas

a. Aset Lancar

b. Liabilitas Lancar

c. Rasio (a : b)

ii.Rasio Kecukupan
Investasi

a. Investasi + Kas &
Bank (Lihat Neraca SAP)

b. Cadangan Teknis
Retensi Sendiri

c. Utang Klaim Retensi
Sendiri + Utang Lain
Kepada Tertanggung

d. Rasio (a: (b + q))

iii.Rasio Perimbangan
Hasil Investasi dengan
Pendapatan Premi Neto

a. Hasil Investasi

b. Pendapatan Premi
Neto

c. Rasio (a: b)

iv.Rasio Beban Klaim,
Beban Usaha, dan
Komisi

a. Beban Klaim Neto

b. Beban Usaha

c. Komisi Neto

d. Pendapatan Premi
Neto

e. Rasio a : d (rasio )

f. Rasio b : d (rasio II)

g. Rasio c : d (rasio III)

h. Rasio I + Rasio II +
Rasio III

v. Return of Investment
(ROI)

a. Laba (Rugi) Setelah
Pajak

b. Rata-rata Investasi

c. Rasio a:b

vi. Return on Equity
(ROE)

a. Laba (Rugi) Setelah
Pajak

b. Ekuitas

c. Rasio a:b
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*Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1
adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.

**Jika ada akun yang harus diisi dari perhitungan akumulasi, misal dari laporan laba rugi,

mak

a diisi dengan nilai akumulasi.

i. Asumsi Yang Digunakan

No.

Aktual

Proy

Proyeksi

eksi

Tahun ke-1

Proyeksi

Jan-

URAIAN Sept

Jan-
Des

20XX-
11

20X
X-11

Jan-
Mar
20X

X2

Jan- | Jan-
Sep
20X | 20X
X2

Jun

X2

Jan- Jan-

Des Des Des

20X | 20XX

X2 +13 +23

Jan-

20XX

[u—y

Nilai tukar rupiah

N

Tingkat inflasi

Kerugian
katastropik (dalam
rupiah)

Tingkat hasil
investasi

Jumlah
pertanggungan baru
(dalam premi
rupiah)

Tingkat penghentian
polis ( polis

yang
dihentikan/jumlah
polis di

awal periode)

Tingkat klaim (klaim
bruto/premi
bruto)

dst (asumsi lain
yang relevan)

5. Rencana Perusahaan Asuransi

a.

Rencana Permodalan

Rencana permodalan paling sedikit meliputi rencana perubahan modal
termasuk rencana penambahan modal dari pemegang saham lama atau
pemegang saham baru, rencana penambahan modal melalui pasar modal dan
rencana penambahan modal lain. Perusahaan dapat menggunakan format
tabel di bawah jika tidak mempunyai format baku. Contoh tabel di bawah
berlaku bagi perusahaan asuransi umum syariah/perusahaan asuransi jiwa

syariah/perusahaan reasuransi syariah, dan dapat dimodifikasi sesuai
kebutuhan.
Aktual p Ksi Proyeksi p Kksi
ua royeksi = o royeksi
Per 30 Per 31 Per Per Per Per Per 31 | Per 31
URAIAN Sept Des 31 30 30 31 Des Des
Mar Jun Sep Des 20XX | 20XX
20XX-1 ] 20XX-1 | 5oxx | 20XX | 20XX* | 20XX | +1 +2
POSISI MODAL
Pemegang Saham (dusz. dgn
nominal)
I
e
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4, e
Total Modal
Disetor

IPO (Initial Public
Offering) -
Go Public

Penerbitan
saham baru

Lainnya (seperti
pinjaman
subordinasi)

Keterangan:
* Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-
1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.

b. Rencana Komposisi Investasi
1) Komposisi Investasi

. Proyeksi .
enic Aktual | Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
No. | . . | Per 30 Per 31 Per 31 | Per 30 | Per 30 | Per 31 | Per 31 Per 31
investasi .
sept des mar jun sep des des des
20xx-1 20xx-1 20xx 20xx | 20xx* | 20xx | 20xx+1 | 20xx+2
1
2
Dst.
2) Hasil Investasi
. Proyeksi .
e Aktual | Proyeksi Tahun ke-1 Proyeksi
No. | . ““™° ["Per 30 | Per 31 | Per 31 | Per 30 | Per 30 | Per 31 | Per 31 | Per 31
investasi .
sept des mar jun sep des des des

20xx-1 20xx-1 20xx 20xx 20xx* 20xx 20xx+1 | 20xx+2

1
2
Dst.

a) Rencana Pengembangan Produk dan Pemasaran Produk Asuransi bagi
Perusahaan Asuransi Syariah atau Rencana Pengembangan Program
Pertanggungan Ulang bagi Perusahaan Reasuransi untuk 1 (Satu) Tahun

Ke Depan.
Nama Lini
No Produk Usaha/ Qabang i:;l;::ran E:Sgg;‘qi?an /pelaksanaan
Baru Asuransi
1
2
Dst.

b) Rencana Pengembangan Organisasi dan SDM
1) Rencana kebutuhan jumlah SDM

Rekrutmen Yang Akan Dilaksanakan

Jumlah

Level SDM Triwulan IV Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV
v 20XX-1 20XX 20XX 20XX 20XX
No | Jabatan per 30
Sept Penam | Pengur | Penam | Pengur | Penam | Pengur | Penam | Pengur | Penam | Peng
20XX-1 bahan | angan | bahan | angan | bahan | angan | bahan | angan | bahan | uran

gan

Dst
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| Total

I I | |

| I

I

| |

2) Rencana Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan SDM untuk Direksi,

Dewan Komisaris, dan Pegawai

No

Materi/Topik

Peserta

Waktu Pelatihan

1

2

Dst

c) Rencana Pengembangan dan/atau Perubahan Jaringan Kantor

Rencana pengembangan dan/atau perubahan jaringan kantor paling
sedikit meliputi rencana pembukaan dan penggabungan kantor di luar
kantor pusat.

No

Jenis kantor

Waktu
pelaksanaan !

Lokasi 2

Keterangan 3

A. Pe

mbukaan

Kantor yang memiliki
kewenangan menerima
atau menolak penutupan
asuransi, menandatangani
polis, menetapkan untuk
membayar atau menolak
klaim

Kantor yang tidak memiliki
kewenangan menerima
atau

menolak penutupan
asuransi, menandatangani
polis, menetapkan untuk
membayar atau menolak
klaim

B. Perubahan Status

1

Kantor yang memiliki
kewenangan menerima
atau menolak penutupan
asuransi, menandatangani
polis, menetapkan untuk
membayar atau menolak
klaim

Kantor yang tidak memiliki
kewenangan menerima
atau menolak penutupan
asuransi, menandatangani
polis,

menetapkan untuk
membayar atau menolak
klaim

C. Penggabungan

1

Kantor yang memiliki

kewenangan menerima

atau menolak penutupan

asuransi, menandatangani

polis,

menetapkan untuk

membayar atau menolak

klaim

a. Sesama kantor yang
memiliki kewenangan
menerima atau menolak
penutupan asuransi,
menandatangani polis,
menetapkan untuk
membayar atau menolak

klaim
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No Jenis kantor Waktu Lokasi 2 Keterangan 3
pelaksanaan !

b. Sesama kantor yang
tidak memiliki
kewenangan menerima
atau menolak
penutupan asuransi,
menandatangani polis,
menetapkan untuk
membayar atau menolak
klaim dst.

D. Pemindahan Alamat

1

2

Dst

E. Penutupan Kantor

1

2

Dst

Keterangan:

1Diisi dengan bulan rencana waktu pelaksanaan.

2Untuk lokasi di wilayah DKI Jakarta paling kurang menyebutkan nama provinsi DKI
Jakarta. Untuk lokasi di luar wilayah DKI Jakarta, paling kurang mencantumkan nama
Kabupaten /Kotamadya.

3 - Keterangan detail dapat dilampirkan dalam lembaran terpisah

- Khusus untuk kantor yang memiliki kewenangan menerima atau menolak penutupan
asuransi, menandatangani polis, menetapkan untuk membayar atau menolak klaim,
diinformasikan tenaga ahli yang akan mengisi kantor tersebut

Laporan Rencana Kegiatan Dalam Rangka Meningkatkan Literasi
Keuangan Bagi Konsumen Dan/Atau Masyarakat

LAPORAN RENCANA KEGIATAN
DALAM RANGKA MENINGKATKAN LITERASI KEUANGAN
PERIODE: Januari s.d. Desember ... (diisi dengan tahun)
... (diisi dengan nama pelaku usaha jasa keuangan)

No. Komponen Rencana
1 Nama
Kegiatan (diisi dengan nama kegiatan yang menggambarkan aktivitas

dalam kegiatan)

2 Tujuan
Kegiatan (diisi dengan tujuan kegiatan yang akan dicapai oleh PUJK)
3 Bentuk Edukasi Keuangan
Pelaksanaan Sosialisasi
[1 Workshop
71 Konsultasi
Pendampingan
[l Simulasi

"] Training of Community
Outreach program
[l Lainnya: ... (sebutkan)

Pengembangan Infrastruktur

Training of trainers
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Training of facilitators

[l Pengembangan e-learning

[l Pengembangan website

Pengembangan aplikasi mobile

[l Penyusunan/ pengembangan modul/ materi Edukasi

Keuangan

[l Lainnya: ... (sebutkan)

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Kategori

[l Baru

Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)
Metode Metode Metode Pengukuran Sarana
Pelaksanaan | Pelaksanaan Pengukuran
dan  Metode Edukasi Keuangan
serta Sarana .
Pengukuran Langsung Membandingkan hasil | -/ Tertulis (]

Tatap muka
0 Siaran
langsung
dengan sarana:
... (sebutkan)

Lainnya:
(sebutkan)

sebelum dan setelah

pelaksanaan kegiatan
(pre dan post test)
Jajak pendapat bagi

segmen tertentu
mengenai:

“I"Imanfaat, [
“1"lkemudahan materi
dipahami, 11 kesesuaian
dengan sasaran,

“1"lainnya: ... (sebutkan)

I JSurvei untuk
mengetahui tingkat
literasi keuangan

perseorangan/ kelompok
tertentu

Lainnya:
(sebutkan)
(dapat diisi lebih dari
satu)
Pengembangan
Infrastruktur
SDM
1 Membandingkan hasil
sebelum dan setelah
pelaksanaan kegiatan
(pre dan post test)

Lainnya: ... (sebutkan)
Non-SDM

Pengamatan  atas

penyelesaian
pengembangan
infrastruktur
il Uiji kesesuaian
pengembangan fungsi

infrastruktur bagi target
tertentu
[l Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari

Media
elektronik

[l Sistem online

[l Lainnya:
(sebutkan)
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satu)

Metode
Pelaksanaan

Tidak
langsung,
melalui media

[l Elektronik: ...
(sebutkan)

[l Cetak

Lainnya:
(sebutkan)

Metode Pengukuran

Edukasi Keuangan

Membandingkan hasil
sebelum dan setelah
pelaksanaan kegiatan
(pre dan post test)

Jajak pendapat bagi
segmen tertentu
mengenai:

[l manfaat,

kemudahan materi
dipahami,

kesesuaian dengan
sasaran,

[lainnya: ... (sebutkan)

0 Survei untuk
mengetahui tingkat
literasi keuangan
perseorangan,/ kelompok
tertentu

[l Lainnya: ... (sebutkan)
(dapat diisi lebih dari
satu)

Pengembangan
Infrastruktur

SDM

| Membandingkan hasil
sebelum dan setelah
pelaksanaan kegiatan
(pre dan post test)

71 Lainnya: ... (sebutkan)
Non-SDM

N Pengamatan atas
penyelesaian

pengembangan
infrastruktur

1 Uiji kesesuaian
pengembangan fungsi
infrastruktur bagi target
tertentu

Lainnya: ... (sebutkan)
(dapat diisi lebih dari
satu)

Sarana
Pengukuran

[ Tertulis

[IMedia
elektronik

[1Sistem online

[l Lainnya:
(sebutkan)

Kategori
Baru

‘] Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Materi

a. Pengelolaan Keuangan, meliputi:

Tldentifikasi kesehatan keuangan pribadi/perusahaan

[1 Tujuan pengelolaan keuangan
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Tahapan dalam pengelolaan keuangan
[l Pencatatan aset/harta yang dimiliki

[lPencatatan pemasukan dan pengeluaran (budgeting),
termasuk  perpajakan, identifikasi  pendapatan  dan
pengeluaran rutin/non rutin bulanan/tahunan

Perencanaan program untuk tujuan keuangan di masa
depan

Lainnya: ... (sebutkan)

b. Jenis industri jasa keuangan dan karakteristik produk
dan/atau layanan jasa keuangan

Jenis industri jasa keuangan:
[1 Perbankan
[1 Pasar modal
Perasuransian
[1 Dana pensiun
[1 Lembaga pembiayaan
Lembaga penjaminan
[1 Pergadaian
[l Lembaga jasa keuangan lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

Karakteristik produk dan/atau layanan jasa keuangan,
meliputi:
"1 Manfaat
"1 Biaya
[l Risiko
Hak konsumen
"1 Kewajiban konsumen
[1 Cara mengakses atau memperoleh
Informasi mekanisme transaksi

“IMekanisme penanganan pengaduan dan penyelesaian
sengketa

Lainnya ... (sebutkan)

c. Perpajakan

Perpajakan terkait produk dan/atau layanan jasa keuangan

Kategori
Baru
Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Sasaran

[l Pekerja informal
[l Petani

71 Nelayan

[1 Guru

[l Dosen

71 Penyuluh
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Profesional: ... (sebutkan)
[} Karyawan
[l Pedagang
Pelaku UMKM
[] Perempuan
[l Pelajar
Mahasiswa
[1 Pemuda
[1 Pensiunan
Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
[1 Calon Tenaga Kerja Indonesia (CTKI)
[1 Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (KTKI)
Disabilitas

[1 Kelompok masyarakat Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS): ... (sebutkan)

[1 Masyarakat daerah tertinggal, terpencil, dan terluar
Komunitas: ... (sebutkan)
Masyarakat umum

[l Lainnya: ... (sebutkan)

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Kategori
"1 Baru

71 Lanjutan (untuk peserta perorangan/kelompok masyarakat
yang sama; tidak berlaku untuk Sasaran Masyarakat Umum)

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Jumlah ... orang
Peserta (diisi dengan jumlah peserta)
Jadwal Dimulai ... selesai ...
Pelaksanaan | (giisi dengan rencana tanggal dan/atau bulan pelaksanaan)
Wilayah Provinsi
Pelaksanaan | | Aceh
[l Bali
] Banten
1 Bengkulu

_| Gorontalo
_| DKI Jakarta
_I Jambi
I Jawa Barat
1 Jawa Tengah
Jawa Timur
[l Kalimantan Barat
[l Kalimantan Selatan
“1 Kalimantan Tengah
[l Kalimantan Timur
[] Kalimantan Utara
71 Kepulauan Bangka Belitung
71 Kepulauan Riau
| Lampung
_ Maluku
Maluku Utara
Nusa Tenggara Barat
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[1 Nusa Tenggara Timur
[l Papua
[l Papua Barat
Riau
Sulawesi Barat
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tengah
Sulawesi Tenggara
[l Sulawesi Utara
[l Sumatera Barat
[l Sumatera Selatan
[l Sumatera Utara
[1 DI Yogyakarta
[] Seluruh Indonesia

(diisi apabila dilaksanakaan di dalam negeri dan dapat diisi
lebih dari satu)

Kabupaten/Kota
‘(‘ciiisi apabila ada)
Wilayah Lainnya
.(‘céiisi apabila ada)
Kategori

I Baru

"1 Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

10 Frekuensi - kali
Pelaksanaan
11 Sumber ] Anggaran edukasi keuangan
Biaya _J Anggaran CSR
"1 Anggaran lainnya: ... (sebutkan)
(beri tanda pada salah satu pilihan)
12 | Jumlah
Biaya (dalam | (giisi dengan rencana jumlah biaya yang dialokasikan untuk
rupiah) setiap kegiatan)
13 Parameter Edukasi Keuangan
Pemantauan

"1 Kesesuaian bentuk kegiatan
[l Kesesuaian materi

_| Kesesuaian sasaran peserta
“1 Kesesuaian jumlah peserta
71 Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

Pengembangan Infrastruktur

SDM

"1 Kesesuaian bentuk kegiatan

[1 Kesesuaian materi
Kesesuaian sasaran peserta

'] Kesesuaian jumlah peserta
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Lainnya: ... (sebutkan)

Non-SDM
Kesesuaian tahapan pengembangan infrastruktur

[l Kesesuaian pelaksanaan kerangka acuan kerja
pengembangan infrastruktur

[l Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

14

Bentuk
Pemantauan

(mengacu pada parameter pemantauan dilengkapi dengan
bentuk pemantauan)

Kunjungan langsung
Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

15

Parameter
Evaluasi

Edukasi Keuangan

[1 Pengetahuan
Keterampilan
Kepercayaan

[l Sikap
Perilaku
Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

Pengembangan Infrastruktur
SDM
71 Kemampuan trainers/fasilitator menyampaikan materi ajar

71 Lainnya: ... (sebutkan)

Non-SDM
71 Ketersediaan infrastruktur dalam bentuk: ... (sebutkan)

1 Kesesuaian fungsi infrastruktur dengan tujuan
pengembangan infrastruktur

_| Lainnya: ... (sebutkan)
(dapat diisi lebih dari satu)

16

Bentuk
Evaluasi

[l Memperhatikan data administratif seperti laporan kegiatan,
dokumentasi pelaksanaan, dan/atau hasil wawancara peserta
dan/atau staf pelaksana kegiatan

Memperhatikan data dan laporan dari periode-periode
sebelumnya untuk mengetahui tren dan pola
[IMelakukan analisis keberhasilan atau ketercapaian melalui
perbandingan antara perencanaan dan realisasi kegiatan
1 Menganalisis informasi mengenai kesesuaian antara
kegiatan dalam rangka meningkatkan Literasi Keuangan
dengan sasaran yang telah ditentukan
71 Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

17

Keterangan

[l Peran masing-masing pihak dalam hal PUJK berkolaborasi
dengan PUJK lain:

1. ... (nama pihak 1)
... (deskripsi dari peran pihak 1),
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2. ... (nama pihak 2)
... (deskripsi dari peran pihak 2), dst.

Bekerja sama dengan pihak lain:
1. ... (nama pihak 1)
... (deskripsi dari peran pihak 1),
2. ... (nama pihak 2)
... (deskripsi dari peran pihak 2), dst.

Informasi lainnya:

Merupakan informasi tambahan yang dianggap perlu untuk
lebih menjelaskan kegiatan Literasi Keuangan yang dilakukan
oleh PUJK. ... (deskripsi)

Tabel 2
Pemenuhan Prinsip-Prinsip Literasi Keuangan

No Prinsip Pemenuhan Prinsip

1 Terencana dan Terukur Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1
angka 3 — 12 serta 13 - 14 dan/atau 15- 16

2 Berorientasi pada | Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1

Pencapaian angka 2, 6, 7, dan 11

3 Berkelanjutan Otomatis terisi apabila PUJK mengisi Kategori
“Lanjutan” pada salah satu tabel 1 angka 3, 4,
5, 6, dan 9

4 Kolaborasi Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1
angka 17 dengan deskripsi kerja sama dengan
PUJK dan/atau pihak lain..

e) Laporan Rencana Kegiatan Dalam Rangka Meningkatkan Inklusi
Keuangan Bagi Konsumen Dan/Atau Masyarakat

LAPORAN RENCANA KEGIATAN

DALAM RANGKA MENINGKATKAN INKLUSI KEUANGAN
PERIODE: Januari s.d. Desember ... (diisi dengan tahun)
... (diisi dengan nama pelaku usaha jasa keuangan)

No. Komponen Rencana Keterangan
1 Ruang 1 Perluasan Akses
Lingkup Penyediaan produk dan/atau layanan jasa
Kegiatan keuangan
(beri tanda pada salah satu pilihan)
2 Nama
Kegiatan (diisi dengan nama kegiatan yang menggambarkan
aktivitas dalam kegiatan)
3 Bentuk Perluasan Akses
Pelaksanaan | | penambahan jaringan kantor
71 Penambahan kerja sama dengan pihak lain
Penambahan infrastruktur yang dapat
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mendukung perluasan akses keuangan
masyarakat: ... (sebutkan)

Penambahan saluran distribusi produk
dan/atau layanan jasa keuangan: ... (sebutkan)
0 Sarana bagi kelompok masyarakat
berkebutuhan khusus: ... (sebutkan)
[l Lainnya: ... (sebutkan)

Penyediaan produk dan/atau layanan jasa
keuangan

Penciptaan skema: ... (sebutkan)

[l Pengembangan produk dan/atau layanan jasa
keuangan: ... (sebutkan)

[l Lainnya: ... (sebutkan)

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Kategori
Baru
Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Sasaran

[1 Pekerja informal
[l Petani
Nelayan
_| Institusi pendidikan
_| Profesional
"1 Karyawan
_| Pedagang
_| Pelaku UMKM
Perempuan
_| Pelajar
_| Mahasiswa
Pemuda
_| Pensiunan
_| Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
71 Calon Tenaga Kerja Indonesia (CTKI)
Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (KTKI)
1 Disabilitas

1 Kelompok masyarakat Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS): ... (sebutkan)

1 Masyarakat daerah tertinggal, terpencil, dan
terluar

Komunitas: ... (sebutkan)
] Masyarakat umum
[l Lainnya: ... (sebutkan)

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Kategori
Baru
Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)
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Target
Pengguna

... pengguna
(diisi dengan jumlah pengguna)

Jadwal

Dimulai ... selesai ...

(diisi dengan tanggal dan/atau bulan pelaksanaan)

Wilayah

Provinsi
Aceh

[ Bali

[l Banten
Bengkulu

Gorontalo
DKI Jakarta
Jambi
Jawa Barat
Jawa Tengah
[l Jawa Timur
[1 Kalimantan Barat
[] Kalimantan Selatan
[1 Kalimantan Tengah
] Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Kepulauan Bangka Belitung
Kepulauan Riau
Lampung
Maluku
"1 Maluku Utara
_| Nusa Tenggara Barat
I Nusa Tenggara Timur
I Papua
_I Papua Barat
_I Riau
"1 Sulawesi Barat
"1 Sulawesi Selatan
Sulawesi Tengah
"1 Sulawesi Tenggara
"1 Sulawesi Utara
"1 Sumatera Barat
_| Sumatera Selatan
_| Sumatera Utara
_I DI Yogyakarta
[] Seluruh Indonesia

(diisi apabila dilaksanakaan di dalam negeri dan
dapat diisi lebih dari satu)

Kabupaten/Kota
‘(;1;iisi apabila ada)
Wilayah Lainnya
'(;1;iisi apabila ada)
Kategori

[l Baru

‘] Lanjutan

(beri tanda pada salah satu pilihan)

Parameter

Peningkatan akses terhadap lembaga, produk




-43-

dan/atau layanan jasa keuangan
[l Penambahan jaringan kantor

[l Penambahan kerja sama dengan pihak lain

Penambahan infrastruktur yang dapat
mendukung perluasan akses keuangan
masyarakat

Penambahan saluran distribusi produk
dan/atau layanan jasa keuangan

Lainnya: ... (sebutkan)

Peningkatan ketersediaan produk dan/atau
layanan jasa keuangan

Penambahan jenis produk dan/atau layanan
jasa keuangan yang tersedia sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masyarakat pada
berbagai saluran distribusi

Lainnya: ... (sebutkan)

Peningkatan penggunaan produk dan/atau
layanan jasa keuangan

[lPenambahan jumlah rekening
tabungan/kredit/pembiayaan/ efek/dana pensiun

Penambahan jumlah transaksi
"1 Penambahan jumlah polis asuransi
_| Penambahan jumlah sertifikat penjaminan

"1 Penambahan jumlah pasangan usaha dan/atau
debitur modal ventura

"1 Penambahan jumlah transaksi gadai

_| Lainnya: ... (sebutkan)

Peningkatan kualitas penggunaan produk dan
layanan jasa keuangan sesuai kebutuhan dan
kemampuan masyarakat

Peningkatan jumlah Konsumen yang tidak
hanya menggunakan produk dan/atau layanan
jasa keuangan yang sejenis, namun juga
menggunakan produk dan/atau layanan jasa
keuangan lainnya

1 Peningkatan kemampuan Konsumen yang dapat
mengukur dan menganalisis produk dan/atau
layanan jasa keuangan yang dapat mendorong
peningkatan frekuensi pemanfaatan produk
dan/atau layanan jasa keuangan serta dalam hal
dibutuhkan mampu memanfaatkan layanan
pengaduan/penyelesaian sengketa yang sesuai
dengan kebutuhan pengelolaan keuangan yang
ingin dicapai

1 Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

Bentuk
Pemantauan

Bentuk Pemantauan

(mengacu pada parameter pemantauan dilengkapi
dengan bentuk pemantauan)

Lapangan
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Melalui laporan
[l Lainnya: ... (sebutkan)

(dapat diisi lebih dari satu)

dilakukan secara
(mengacu pada bentuk pemantauan)
Bulanan
[l Triwulanan
[1 Tahunan
Periode lainnya: ... (sebutkan)
(dapat diisi lebih dari satu)

10 Evaluasi 7 Memperhatikan data administratif seperti
laporan kegiatan dan dokumentasi pelaksanaan
[l Memperhatikan data dan laporan dari periode-
periode sebelumnya
Melakukan analisis keberhasilan atau
ketercapaian melalui perbandingan perencanaan
dan realisasi kegiatan
Menganalisis informasi mengenai kesesuaian
antara kegiatan dalam rangka meningkatkan
Inklusi Keuangan dengan sasaran yang telah
ditentukan
_| Lainnya: ... (sebutkan)
(dapat diisi lebih dari satu)
12 Keterangan | Peran masing-masing pihak dalam hal PUJK
berkolaborasi dengan PUJK lain:
1. ... (nama pihak 1)
... (deskripsi dari peran pihak 1),
2. ... (nama pihak 2)
... (deskripsi dari peran pihak 2), dst.
"1 Bekerja sama dengan pihak lain:
1. ... (nama pihak 1)
... (deskripsi dari peran pihak 1),
2. ... (nama pihak 2)
... (deskripsi dari peran pihak 2), dst.
Informasi lainnya:
Merupakan informasi tambahan yang dianggap
perlu untuk lebih menjelaskan kegiatan Literasi
Keuangan yang dilakukan oleh PUJK. ... (deskripsi)
Tabel 2
Pemenuhan Prinsip-Prinsip Inklusi Keuangan
No Prinsip Pemenuhan Prinsip
1 Terukur Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1
angka 5, 8, serta 9 dan/atau 10
2 Terjangkau Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1

angka 3 dan 8
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3 Tepat Sasaran Otomatis terisi apabila PUJK mengisi tabel 1
angka 3, 4, dan 5

4 Berkelanjutan Otomatis terisi apabila PUJK mengisi “Kategori”
pada tabel 1 angka 3 secara lengkap, 4, dan 7

a) Rencana Pengembangan Sistem Teknologi Informasi

Jabarkan rencana penggunaan teknologi informasi yang digunakan
perusahaan untuk menunjang kegiatan usaha.

Jenis/Nama Kepemilikan Nama . . .
No Aplikasi (Inhouse/vendor) Vendor Fungsi Aplikasi
b) Rencana Alih Program Tenaga Kerja Asing
No | Nama TKA Materi/Topik Jumlah Peserta Waktu Pelatihan

c) Informasi Lainnya

Informasi lainnya paling sedikit meliputi informasi yang perlu disampaikan karena
mempengaruhi kegiatan usaha perusahaan, yang tidak disebutkan dalam

cakupan Rencana Bisnis.

Contoh:

1. rencana merger, akuisisi dan konsolidasi;

2. rencana pengalihan portofolio pertanggungan;

3. rencana perubahan bidang usaha perasuransian;

4. rencana perubahan kegiatan usaha tidak berdasarkan prinsip syariah menjadi
berdasarkan prinsip syariah.
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FORMATIIC

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN LAIN BAGI PERUSAHAAN ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN
REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH

Laporan Program Reasuransi Otomatis ini berdasarkan ketentuan Pasal 31 dalam
P POJK 14/POJK.05/2015 dan SEOJK 31/2015, dengan batas waktu
penyampaian 15 Januari atau 15 (lima belas) hari sejak tanggal perjanjian
dukungan reasuransi/ retrosesi otomatis berlaku

LAPORAN PROGRAM REASURANSI OTOMATIS

(diisi nama dan alamat perusahaan)

Direktur

(Cap Perusahaan)

Nama Jelas

Jabatan
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(1) Semua Lini Usaha Asuransi Jiwa dan Anuitas.
Nama Perusahaan

No. Uraian Bentuk Reasuransi
Yearly Renewable| Koasuransi [ Modifikasi
Term (YRT) Koasuransi
(1) (2) (3) (4) (5)
I Retensi sendiri | | |
II Reasuradur Dukungan | | |
A. Dalam Negeri
) PN
2 e, dst

B. Luar Negeri

1. ASEAN
= PPN

(2) Lini Usaha Asuransi: Ekawarsa
Nama Perusahaan

No. Uraian Bentuk Reasuransi
Yearly Renewable| Koasuransi | Modifikasi
Term (YRT) Koasuransi
(1) (2) (3 (4) (5)
I Retensi sendiri | | |

II Reasuradur Dukungan | | |

A. Dalam Negeri




b
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(3) Lini Usaha Asuransi: Kematian Berjangka Selain Ekawarsa
Nama Perusahaan

Bentuk Reasuransi

A. Dalam Negeri

No. Uraian
Yearly Renewable| Koasuransi | Modifikasi
Term (YRT) Koasuransi
(1) (2) (3) (4) (5)
I Retensi sendiri | | |
II Reasuradur Dukungan | | |

(4) Lini Usaha Asuransi: Dwiguna
Nama Perusahaan

Bentuk Reasuransi

A. Dalam Negeri

E. Luar Negeri

1. ASEAN

2. NON ASEAN

No. Uraian
Yearly Renewable| Koasuransi | Modifikasi
Term (YRT) Koasuransi
(1) (2) (3) (4) (5)
I Retensi sendiri | | |
I Reasuradur Dukungan | | |
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(5) Lini Usaha Asuransi: Dwiguna Kombinasi

Nama Perusahaan

No. Uraian Bentuk Reasuransi
Yearly Renewable| Koasuransi [ Modifikasi
Term (YRT) Koasuransi
(1) (2) (3) (4 (5)
I Retensi sendiri | |
II Reasuradur Dukungan | |
A. Dalam Negeri
Lo,
2 dst
F. Luar Negeri
1. ASEAN
Ble e
b
Co vt dst
2. NON ASEAN
Bl e
b
Co ottt dst
(6) Lini Usaha Asuransi: Seumur Hidup Kombinasi
Nama Perusahaan
No. Uraian Bentuk Reasuransi
Yearly Renewable | Koasuransi | Modifikasi
Term (YRT) Koasuransi
(1) (2) (3) (4) (5
I Retensi sendiri | |
II Reasuradur Dukungan | |

A. Dalam Negeri

G. Luar Negeri

1. ASEAN




b

2. NON ASEAN
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(7) Lini Usaha Asuransi: Anuitas Umum

Nama Perusahaan

No. Uraian Bentuk Reasuransi
Yearly Renewable| Koasuransi | Modifikasi
Term (YRT) Koasuransi
(1) (2) (3) (4) (5
I Retensi sendiri | |
II Reasuradur Dukungan | |

A. Dalam Negeri

(8) Lini Usaha Asuransi: Anuitas Dana Pensiun

Nama Perusahaan

No. Uraian Bentuk Reasuransi
Yearly Renewable|Koasuransi| Modifikasi
Term (YRT) Koasuransi
(1) (2) (3) (4) (5
I Retensi sendiri | |
I Reasuradur Dukungan | |

A. Dalam Negeri

I. Luar Negeri

1. ASEAN
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(9) Lini Usaha Asuransi: Non-Tradisional

Nama Perusahaan

No.

Uraian

Bentuk Reasuransi

Yearly Renewable| Koasuransi
Term (YRT)

Modifikasi
Koasuransi

(1)

(2)

(3)

(4) (5)

I

Retensi sendiri
Reasuradur Dukungan

A. Dalam Negeri

J. Luar Negeri

1. ASEAN

(10) Lini Usaha Asuransi : Kesehatan

Nama Perusahaan

No.

Keterangan

SI ] so

(1)

(2)

(3)

(4) (5) ()

I

Retensi Sendiri (d)
Reasuradur Dukungan

A. Dalam Negeri

(Rp / %) (e)




B. Luar Negeri

1. ASEAN
a. ...... (Rp / %) (e)
b. ......
I dat

a. ..., (Rp / %) (e)
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(11) Lini Usaha Asuransi : Kecelakaan Diri

Nama Perusahaan

No. Keterangan S.I (b SIT |
(1) (2) (3) (4) () (6)
I Retensi Sendiri (d)
Reasuradur Dukungan
I A. Dalam Negeri
1o . (Rp / %) (e)
I 2 ... dst
B. Luar Negeri
1. ASEAN
a ...... (Rp / %) (e)
b.......
c dAat
2. NON ASEAN
a ...... (Rp / %) (e)
b. ......
~ Aet
(12) Lini Usaha Asuransi : Kecelakaan Diri.
Nama Perusahaan
No. Keterangan SI (b SIT [ .
(1) (2) (3) (4) (5) ()
I Retensi Sendiri (d)
Reasuradur Dukungan
I A. Dalam Negeri

(Rp / %) (e)




B. Luar Negeri

1. ASEAN
a. ...... (Rp / %) (e)
b. ......
I dat

(Rp / %) (e)
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Keterangan

a). Q.S. = Quota Share Treaty Reinsurance.

(

(b). S

(c). Diisi sesuai dengan kebutuhan.
(

(

d). Retensi Sendiri = termasuk dukungan reasuransi X/L jika ada.

e). Coret yang tidak perlu.

= Surplus Treaty Reinsurance.

(13) Lini Usaha Asuransi : Kecelakaan Diri.

Nama Perusahaan

No.

Keterangan

X/L 1 (a)

X/L 2

(1)

(2)

(3)

(4)

I

II

Retensi (c)
Reasuradur Dukungan

A. Dalam Negeri
(Ro / %)

(Rop / %)

2. NON ASEAN
(Ro / %)

(d)

(d)

(14)

Keterangan :

(a). X/L = Excess of Loss Treaty Reinsurance.

(b). Diisi sesuai dengan kebutuhan.

(c). R.S. = Tidak termasuk dukungan reasuransi X/L.

(d). Coret yang tidak perlu.

Lini Usaha Asuransi : Kesehatan.
Nama Perusahaan

No.

Keterangan

X/L 1 (@)

X/L 2

(1)

(2)

(3)

(4)
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No

Keterangan X/L 1 (a)

X/L 2

i)

(2) &)

(4)

II

Retensi (c)

Reasuradur Dukungan |

A. Dalam Negeri

) RS (Rp / %) (d)

2. e dst. |

A (Ro / %) (d)

2. NON ASEAN

Qe (Rp / %) (d)

Keterangan :

(a). X/L = Excess of Loss Treaty Reinsurance.

(b). Diisi sesuai dengan kebutuhan.

(c). R.S. = Tidak termasuk dukungan reasuransi X/L.
(d). Coret yang tidak perlu.
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FORMAT II D

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN LAIN BAGI PERUSAHAAN ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN
REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH

LAPORAN PENGADUAN KONSUMEN DAN TINDAK LANJUT PELAYANAN
DAN PENYELESAIAN PENGADUAN KONSUMEN

Laporan Laporan Pengaduan Konsumen Dan Tindak Lanjut Pelayanan Dan

kedalam sistem OJK dengan nama aplikasi

SIPEDULI

Penyelesaian Konsumen ini berdasarkan ketentuan Pasal 34 POJK 1/POJK.07/2013
dan SE OJK 2/SE.OJK.07/2014, dengan batas waktu penyampaian pada tanggal 10
(sepuluh) setiap bulan Januari, April, July, dan Oktober. Laporan ini telah dimasukan

Bagian I : Jenis Produk Dan/Atau Layanan Dan Permasalahan Yang Diadukan

No.

Jenis Produk Kategori

Status Penyelesaian

Jumlah

dan/atau Permasalahan Selesai Tidak

Selesai

Dalam
Proses

Layanan

(2) (b) (©)

(d)

(e)

1

2

3

Bagian li: Pengaduan Yang Diselesaikan Dalam Masa Laporan

No.

Jumlah

Keterangan < 20 Hari

20 Hari < X <
40 Hari

> 40 Hari

Pengaduan Yang Diterima Pada
Periode Pelaporan Sebelumnya

1. Telah diselesaikan

2. Sedang dalam proses penyelesaian

SUB TOTAL

Pengaduan Yang Diterima Dalam
Periode Pelaporan

1. Telah diselesaikan

2. Sedang dalam proses penyelesaian

SUB TOTAL

TOTAL

Bagian III: Penyebab Pengaduan

No.

Keterangan

Jumlah

1

Pemahaman karakteristik produk oleh Konsumen

N

Informasi produk kurang memadai

Gangguan/kerusakan perangkat dan sistem teknologi
informasi

Pemahaman karakteristik produk oleh Konsumen

Perubahan/pemutusan akad/perjanjian/kontrak

Kelalaian Konsumen

Kelalaian Pelaku Usaha Jasa Keuangan

Tindak pidana Pelaku Usaha Jasa Keuangan

QO [0 [N |0 |[U1 |+ W

Lainnya (Sebutkan).....c..coeeeiiiiiniiiiiiiiiiiiniaiaeneneen.
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Bagian IV: Publikasi Negatif

No.

Keterangan

Jumlah

Pengaduan  Konsumen Pada  Media
Cetak/Elektronik

Massa

Artikel media cetak/Elektronik

Liputan media Cetak/Elektronik

Publikasi/tulisan di tempat umum

Media Sosial, Surat Elektronik

o Ul |h~ |WIN |-

Lainnya (sebutkan).................ccceenen.n...

TOTAL
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FORMAT II E

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN LAIN BAGI PERUSAHAAN ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN
REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH

Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi
Bagi Konglomerasi Keuangan ini ketentuan Pasal 46 dalam POJK
18/POJK.03/ 2014 dengan batas waktu penyampaian tiap tanggal 30 Mei..

LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT) PELAKSANAAN
TATA KELOLA TERINTEGRASI BAGI KONGLOMERASI KEUANGAN

(diisi nama dan alamat perusahaan)

Direktur

(Cap Perusahaan)

Nama Jelas

Jabatan
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Entitas Utama e e

Posisi Laporan T

Hasil Penilaian Sendiri

Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi

Peringkat Definisi Peringkat

(diisi dengan Peringkat 1, 2, 3, 4 (diisi dengan Definisi Peringkat
atau 5) sesuai dengan nilai peringkat)
Analisis

(Berisi uraian mengenai kesimpulan atas penilaian pelaksanaan Tata
Kelola Terintegrasi secara komprehensif dan terstruktur yang
mencakup struktur, proses, dan hasil Tata Kelola Terintegrasi. Dalam
uraian ini dijelaskan pula mengenai identifikasi permasalahan berupa
kekuatan dan kelemahan pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi,
penyebabnya (root cause) serta upaya-upaya perbaikan yang telah dan

akan dilakukan)
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FORMATII F

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN LAIN BAGI PERUSAHAAN ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN
REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH

Laporan Tata Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan ini berdasarkan
ketentuan Pasal 45 dalam POJK 18/POJK.03/2014 dengan batas waktu
penyampaian tiap tanggal 15 Agustus dan 15 Februari..

LAPORAN TAHUNAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI
BAGI KONGLOMERASI KEUANGAN

Tahun ..ccceeeeeeneneeennnneens

(diisi nama dan alamat perusahaan)

) 20xx

Direktur

(Cap Perusahaan)

Nama Jelas

Jabatan
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Tujuan :

Konglomerasi Keuangan; dan

1. Memperoleh gambaran pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi dalam

2. Mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan Tata Kelola

Terintegrasi sehingga Entitas Utama dapat menyusun rencana tindak
perbaikan sesuai dengan permasalahannya.

No.

Indikator

Analisis

Direksi Entitas Utama

a. Struktur Tata Kelola Terintegrasi

1)

2)

Direksi Entitas Utama telah
memenuhi  persyaratan integritas,
kompetensi, dan reputasi keuangan
dan telah memperoleh persetujuan
dari Otoritas Jasa Keuangan.

Direksi Entitas Utama memiliki
pengetahuan mengenai Entitas
Utama, antara lain pemahaman
kegiatan bisnis utama dan risiko
utama dari LJK dalam Konglomerasi
Keuangan.

b. Proses Tata Kelola Terintegrasi

1)

2)

3)

4)

1)

Direksi Entitas Utama menyampaikan
Pedoman Tata Kelola Terintegrasi
kepada Direksi LJK dalam
Konglomerasi Keuangan.

Direksi Entitas Utama mengarahkan,
memantau, dan mengevaluasi
pelaksanaan Pedoman Tata Kelola
Terintegrasi.

Direksi Entitas Utama
menindaklanjuti arahan atau nasihat
Dewan Komisaris Entitas Utama
dalam rangka penyempurnaan
Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

Direksi Entitas Utama
menindaklanjuti temuan Satuan Kerja
Audit Intern Terintegrasi dan Satuan
Kerja Kepatuhan Terintegrasi.

Hasil Tata Kelola Terintegrasi
Pedoman Tata Kelola Terintegrasi telah

disempurnakan sesuai arahan dari
Dewan Komisaris.

2)

Direksi Entitas Utama telah memastikan

bahwa temuan audit dan rekomendasi

dari:
(@) Satuan Kerja  Audit Intern
Terintegrasi;
(b) auditor eksternal,;

(c) hasil pengawasan OJK;

(d) hasil pengawasan otoritas
lainnya antara lain Bank
Indonesia; dan/atau

(e) Thasil pengawasan otoritas
pengawasan terhadap Kantor
Pusat LJK dalam hal LJK
merupakan kantor cabang dari
entitas yang berkedudukan di luar
negeri, telah ditindaklanjuti oleh
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No.

Indikator

Analisis

LJK dalam konglomerasi
Keuangan

Dewan Komisaris Entitas Utama

a.

Struktur Tata Kelola Terintegrasi

1) Dewan Komisaris Entitas Utama telah
memenuhi persyaratan integritas,
kompetensi dan reputasi keuangan
dan telah memperoleh persetujuan

dari Otoritas Jasa Keuangan.

2) Dewan  Komisaris Entitas Utama
memiliki pengetahuan mengenai Entitas
Utama antara lain pemahaman kegiatan
bisnis utama dan risiko utama dari LJK
dalam Konglomerasi Keuangan

Proses Tata Kelola Terintegrasi

1) Dewan  Komisaris Entitas  Utama
menyelenggarakan  rapat Dewan
Komisaris Entitas Utama secara berkala
paling sedikit 1 (satu) kali setiap
semester.

2) Dewan  Komisaris Entitas Utama
melakukan pengawasan atas
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
Direksi Entitas Utama.

3) Dewan  Komisaris Entitas Utama
melakukan pengawasan atas penerapan
Tata Kelola Terintegrasi.

4) Dewan  Komisaris Entitas  Utama
mengevaluasi Pedoman Tata Kelola
Terintegrasi.

Hasil Tata Kelola Terintegrasi

1) Hasil rapat Dewan Komisaris Entitas
Utama telah dituangkan dalam risalah
rapat dan didokumentasikan dengan
baik, termasuk pengungkapan secara
jelas  dissenting opinions  beserta
alasannya yang terjadi dalam rapat
Dewan Komisaris Entitas Utama.

2) Rekomendasi hasil pengawasan Dewan
Komisaris Entitas Utama atas:

(@) pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab Direksi Entitas Utama;

(b) penerapan Tata Kelola Terintegrasi;

() Thasil evaluasi Pedoman Tata Kelola

Terintegrasi oleh Dewan Komisaris
Entitas Utama

telah disampaikan kepada Direksi Entitas
Utama.

3) Dewan Komisaris Entitas Utama telah
membentuk Komite Tata Kelola
Terintegrasi

Komite Tata Kelola Terintegrasi

a.

Struktur Tata Kelola Terintegrasi
1) Komite Tata Kelola Terintegrasi paling
sedikit terdiri dari:

(a) seorang Komisaris Independen yang
menjadi Ketua pada salah satu
komite pada Entitas Utama, sebagai
Ketua merangkap anggota;
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No.

Indikator

Analisis

2)

(b) Komisaris Independen yang
mewakili dan ditunjuk dari LJK
dalam  Konglomerasi Keuangan,
sebagai anggota;

(c) seorang pihak independen, sebagai
anggota;

(d) anggota Dewan Pengawas Syariah
dari LJK dalam Konglomerasi
Keuangan, sebagai anggota (dalam
hal Konglomerasi Keuangan
memiliki LJK yang melakukan
kegiatan wusaha berdasar prinsip
syariah).

Jumlah dan komposisi Komisaris

Independen yang menjadi anggota

Komite Tata Kelola Terintegrasi telah

sesuai dengan kebutuhan Konglomerasi

Keuangan serta efisiensi dan

efektivitas pelaksanaan tugas Komite

Tata  Kelola  Terintegrasi  dengan

memperhatikan keterwakilan masing-

masing sektor jasa keuangan

b. Proses Tata Kelola Terintegrasi

1)

2)

Komite Tata Kelola Terintegrasi
mengevaluasi pelaksanaan Tata Kelola
Terintegrasi  paling sedikit melalui
penilaian kecukupan pengendalian
intern dan pelaksanaan fungsi
kepatuhan secara terintegrasi.

2) Komite Tata Kelola Terintegrasi
menyelenggarakan rapat Komite Tata
Kelola Terintegrasi paling sedikit 1 (satu)
kali setiap semester.

C. Hasil Tata Kelola Terintegrasi

1)

2)

3)

Komite Tata Kelola Terintegrasi telah
mengevaluasi pelaksanaan Tata Kelola
Terintegrasi, paling sedikit melalui
penilaian kecukupan pengendalian
intern dan pelaksanaan fungsi
kepatuhan secara terintegrasi.

Komite Tata Kelola Terintegrasi telah
memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris Entitas Utama  untuk
penyempurnaan Pedoman Tata Kelola
Terintegrasi.

Hasil rapat Komite Tata  Kelola
Terintegrasi telah dituangkan dalam
risalah rapat dan didokumentasikan
dengan baik, termasuk pengungkapan
secara jelas dissenting opinions beserta
alasannya yang terjadi dalam rapat
Komite Tata Kelola Terintegrasi.

Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi

a. Struktur Tata Kelola Terintegrasi

1)

2)

Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi
independen terhadap satuan kerja
operasional.

Direksi  Entitas Utama memenuhi
kebutuhan sumber daya manusia yang
berkualitas sebagai anggota Satuan
Kerja Kepatuhan Terintegrasi.

b. Proses Tata Kelola Terintegrasi

Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi
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No.

Indikator

Analisis

memantau dan mengevaluasi fungsi
kepatuhan di LJK dalam Konglomerasi
Keuangan.

C. Hasil Tata Kelola Terintegrasi

Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi telah
menyampaikan laporan pelaksanaan tugas
dan tanggung jawabnya kepada Direktur
yang membawahkan fungsi Kepatuhan
Entitas Utama atau Direktur yang
ditunjuk  untuk  melakukan  fungsi
pengawasan terhadap LJK dalam
Konglomerasi Keuangan

Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi

a. Struktur Tata Kelola Terintegrasi

1) Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi
independen terhadap satuan kerja
operasional.

2) Direksi Entitas Utama telah memenuhi
kebutuhan sumber daya manusia yang
berkualitas sebagai anggota Satuan
Kerja Audit Intern Terintegrasi.

b. Proses Tata Kelola Terintegrasi

Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi
telah memantau pelaksanaan audit intern
pada LJK dalam Konglomerasi Keuangan.

Cc. Hasil Tata Kelola Terintegrasi
1) Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi
telah menyampaikan laporan
pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya kepada:

(@) Direktur yang ditunjuk untuk
melakukan fungsi pengawasan
terhadap LJK dalam Konglomerasi
Keuangan;

(b) Dewan Komisaris Entitas Utama;
dan

(¢ Direktur yang membawahkan
fungsi Kepatuhan Entitas Utama.

2) Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi
bertindak obyektif dalam melakukan
pemantauan pelaksanaan audit.

3) Rekomendasi hasil audit telah sesuai
dengan  permasalahan dan  dapat
digunakan sebagai acuan perbaikan

Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi

a. Struktur Tata Kelola Terintegrasi

1) Entitas Utama  memiliki  struktur
organisasi yang memadai untuk
mendukung  penerapan manajemen
risiko terintegrasi sebagaimana diatur
dalam ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai penerapan
manajemen risiko terintegrasi bagi
konglomerasi keuangan.

2) Entitas Utama memiliki kebijakan,
prosedur dan penetapan limit risiko yang
memadai sebagaimana diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai penerapan manajemen risiko
terintegrasi bagi konglomerasi keuangan

b. Proses Tata Kelola Terintegrasi

Entitas Utama menerapkan manajemen
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No.

Indikator

Analisis

risiko terintegrasi sesuai dengan
ketentuan  Otoritas Jasa  Keuangan
mengenai penerapan manajemen risiko
terintegrasi bagi konglomerasi keuangan.

c. Hasil Tata Kelola Terintegrasi

1) Entitas Utama menerapkan manajemen
risiko terintegrasi secara efektif sesuai
dengan karakteristik dan kompleksitas
usaha Konglomerasi Keuangan.

2) Direksi dan Dewan Komisaris Entitas
Utama mampu melakukan tugas dan
tanggung jawabnya terkait manajemen
risiko terintegrasi sesuai ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai
penerapan manajemen risiko terintegrasi

Pedoman Tata Kelola Terintegrasi

a. Struktur Tata Kelola Terintegrasi

1) Pedoman Tata Kelola Terintegrasi paling
sedikit meliputi:

(@) Kerangka Tata Kelola Terintegrasi
bagi Entitas Utama;

(b) Kerangka Tata Kelola Terintegrasi
bagi LJK.

2) Kerangka Tata Kelola Terintegrasi bagi
Entitas Utama paling sedikit memuat:

(a) persyaratan Direksi Entitas
Utama dan Dewan Komisaris
Entitas Utama;

(b) tugas dan tanggung jawab Direksi
Entitas Utama dan Dewan
Komisaris Entitas Utama;

(c) tugas dan tanggung jawab Komite
Tata Kelola Terintegrasi

(d) tugas dan tanggung  jawab
Satuan Kerja Kepatuhan
Terintegrasi;

() tugas dan tanggung  jawab
Satuan  Kerja Audit Intern
Terintegrasi; dan

(f) penerapan manajemen risiko
terintegrasi.

3) Kerangka Tata Kelola Terintegrasi bagi
LJK dalam Konglomerasi Keuangan
paling sedikit memuat:

(a) persyaratan calon anggota Direksi
dan calon anggota Dewan
Komisaris;

(b) persyaratan calon anggota
Dewan Pengawas Syariah *);

() struktur Direksi dan Dewan
Komisaris;

(d)  struktur Dewan Pengawas Syariah
*);

() independensi tindakan Dewan
Komisaris;

(f) pelaksanaan fungsi pengurusan
LJK oleh Direksi;

(g) pelaksanaan fungsi pengawasan
oleh Dewan Komisaris;

(h) pelaksanaan fungsi pengawasan
oleh Dewan Pengawas Syariah *);

(i) pelaksanaan fungsi kepatuhan,
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No. Indikator Analisis

fungsi audit intern, dan
pelaksanaan audit ekstern;

(j) pelaksanaan fungsi manajemen
risiko;

(k) kebijakan remunerasi; dan

() pengelolaan benturan
kepentingan.

*) dalam hal Konglomerasi Keuangan
memiliki LJK yang melakukan kegiatan
usaha berdasar prinsip syariah.

b. Proses Tata Kelola Terintegrasi

Pelaksanaan proses Tata Kelola
Terintegrasi oleh Entitas Utama dan LJK
paling kurang telah mengacu pada
Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

c. Hasil Tata Kelola Terintegrasi

Hasil Tata Kelola Terintegrasi telah
mencerminkan bahwa Entitas Utama dan
LJK dalam Konglomerasi Keuangan telah
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola
yang baik sesuai dengan Pedoman Tata
Kelola Terintegrasi.

Kesimpulan :

Berdasarkan analisis terhadap indikator pada seluruh faktor penilaian
pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi disimpulkan bahwa:

A. Struktur Tata Kelola Terintegrasi

1. Nilai-nilai yang mencerminkan kekuatan aspek struktur Tata Kelola
Terintegrasi Konglomerasi Keuangan adalah.....

2. Nilai-nilai yang mencerminkan kelemahan aspek struktur Tata Kelola
Terintegrasi Konglomerasi Keuangan adalah.....

B. Proses Tata Kelola Terintegrasi

1. Nilai-nilai yang mencerminkan kekuatan aspek proses Tata Kelola
Terintegrasi Konglomerasi Keuangan adalah.....

2. Nilai-nilai yang mencerminkan kelemahan aspek proses Tata Kelola
Terintegrasi Konglomerasi Keuangan adalah.....

C. Hasil Tata Kelola Terintegrasi

1. Nilai-nilai yang mencerminkan kekuatan aspek hasil Tata Kelola
Terintegrasi Konglomerasi Keuangan adalah.....

2. Nilai-nilai yang mencerminkan kelemahan aspek hasil Tata Kelola
Terintegrasi Konglomerasi Keuangan adalah.....
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FORMAT II G

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN LAIN BAGI PERUSAHAAN ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN
REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH

Laporan Profil Risiko Terintegrasi ini ketentuan Pasal 28 dalam POJK
17/POJK.03/2014, dengan batas waktu penyampaian tiap tanggal 15 Agustus
dan 15 Februari..

LAPORAN PROFIL RISIKO TERINTEGRASI

(diisi nama dan alamat perusahaan)

) 20xx

Direktur

(Cap Perusahaan)

Nama Jelas

Jabatan
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PENILAIAN PROFIL RISIKO TERINTEGRASI

Grup Konglomerasi Keuangan  :.....coooioiiiiiiiiiiiiiiiinnnnn..

Tanggal Posisi Laporan e

Profil Risiko Peringkat Peringkat Peringkat
Risiko KPMR Tingkat
Inheren Terintegrasi Risiko

Risiko Kredit

Risiko Pasar

Risiko Likuiditas

Risiko Operasional

Risiko Hukum

Risiko Stratejik

Risiko Kepatuhan

Risiko Reputasi

Risiko Transaksi Intra-Grup

Risiko Asuransi (jika ada)

Analisis

(Kolom analisis ini diisi dengan kesimpulan mengenai profil Risiko Konglomerasi
Keuangan secara keseluruhan meliputi penilaian atas Risiko inheren dan KPMR
terintegrasi, dengan fokus analisis pada hal-hal signifikan yang mendukung eksposur

Risiko pada Konglomerasi Keuangan).
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PENILAIAN ANALISIS RISIKO ............. )

Grup Konglomerasi Keuangan  : ..........

Tanggal Posisi Laporan : ..........

Peringkat Tingkat Risiko:

(Diisi dengan kesimpulan akhir mengenai peringkat tingkat Risiko Konglomerasi
Keuangan setelah memperhitungkan peringkat Risiko inheren dan peringkat KPMR
terintegrasi sehingga menggambarkan masing-masing tingkat Risiko Konglomerasi
Keuangan).

Peringkat Risiko Inheren:

(Diisi mengenai uraian penilaian peringkat Risiko inheren berdasarkan analisis
terhadap faktor penilaian dengan menggunakan parameter dan indikator yang
relevan sehingga menggambarkan masing-masing tingkat Risiko inheren
Konglomerasi Keuangan).

Peringkat KPMR Terintegrasi:
(Diisi mengenai uraian analisis terhadap KPMR terintegrasi terdiri dari empat
cakupan sebagaimana dimaksud pada Lampiran I).

*) Kertas kerja ini digunakan untuk mendukung analisis atas setiap jenis Risiko pada
Konglomerasi Keuangan, meliputi Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko
Operasional, Risiko Hukum, Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan, Risiko Reputasi,
Risiko Transaksi Intra-Grup, dan Risiko Asuransi.

Khusus untuk transaksi intra-grup wajib dilampirkan laporan transaksi intra-grup
yang paling sedikit memuat:

a.

b.

Rekapitulasi transaksi dengan pihak berelasi sesuai dengan standar akuntansi
keuangan yang berlaku; dan

Perjanjian-perjanjian penting dengan pihak berelasi termasuk informasi yang
paling sedikit memuat: (1) harga; (2) penetapan besaran suku bunga; (3)
penetapan besaran fee; (4) agunan,; (5) term of payment; dan (6) persyaratan yang
signifikan.
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FORMAT II H

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN LAIN BAGI PERUSAHAAN ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN
REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH

Laporan Kecukupan Permodalan Terintegrasi ini Pasal 17 dalam POJK
26/POJK.03/2015, dengan batas waktu penyampaian tiap tanggal 15 Agustus
dan 15 Februari..

LAPORAN KECUKUPAN PERMODALAN TERINTEGRASI

TaRUN ceevvereennnnnnieeeceeccenenees

(diisi nama dan alamat perusahaan)

) 20xx

Direktur

(Cap Perusahaan)

Nama Jelas

Jabatan
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Kecukupan Permodalan Terintegrasi

Nama Konglomerasi Keuangan
Posisi
Entitas Utama

Rasio
No. | ama | s | ot | PO | oK
p) (Juta Rp) (Juta Rp) si

1

2

3

Total Rp. Rp. Rp. Rp.
Keterangan:

1. Nama LJK diisi dengan nama LJK anggota Konglomerasi Keuangan.

2. Jenis LJK diisi dengan bank, perusahaan asuransi/reasuransi, perusahaan
pembiayaan, atau perusahaan efek.

3. Modal Aktual diisi dengan:

a. (Modal inti + Modal pelengkap) aktual setelah dikurangi faktor-faktor
pengurang modal untuk jenis LJK berupa bank;

b. Modal yang disesuaikan aktual untuk jenis LJK berupa perusahaan
pembiayaan;

c. (Aset atau kekayaan yang diperkenankan - liabilitas) aktual untuk jenis LJK
berupa perusahaan asuransi/reasuransi;

d. Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD) aktual untuk jenis LJK berupa
perusahaan efek.

4. Faktor Pengurang Total Modal Aktual adalah penjumlahan dari:

a. penyertaan modal LJK kepada LJK lain dalam Konglomerasi Keuangan;
dan/atau

b. penempatan dana LJK kepada LJK lain dalam Konglomerasi Keuangan yang
diakui sebagai instrumen modal (regulatory capital) oleh LJK lain dimaksud,

c. sepanjang belum diperhitungkan dalam perhitungan modal atau belum
diperhitungkan sebagai faktor pengurang modal, pada masing-masing sektor
keuangan.

5. Modal Minimum adalah modal minimum yang wajib dipenuhi oleh setiap LJK
sesuai ketentuan pada masing-masing sektor keuangan. Modal Minimum diisi
dengan:

a. modal minimum sesuai profil risiko untuk jenis LJK berupa bank;

b. modal yang disesuaikan minimum untuk jenis LJK berupa perusahaan
pembiayaan;

c. nilai minimum dari selisih antara aset/kekayaan yang diperkenankan dengan
liabilitas untuk jenis LJK berupa perusahaan asuransi/reasuransi;

d. nilai minimum Modal Kerja Bersih yang Disesuaikan (MKBD) untuk jenis LJK
berupa perusahaan efek.

6. Rasio KPMM Terintegrasi dihitung dari (Total Modal Aktual — Faktor Pengurang

Total Modal Aktual)/ Total Modal Minimum).
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Rincian Faktor Pengurang Total Modal Aktual berupa Penyertaan Modal LJK
Kepada LJK lain dalam Konglomerasi Keuangan

Nama Konglomerasi Keuangan
Posisi
Entitas Utama

No. | Nama LJK yang Nama LJK Waktu Porsi Nilai Penyertaan
Melakukan Tujuan Penyertaan Penyertaan Modal3
Penyertaan Penyertaan ModalV Modal? (Juta Rp)

Modal (Investor) Modal
(Investee)

Total Penyertaan Modal

2) Persentase penyertaan modal (kepemilikan) pada perusahaan investee per posisi
laporan.

Keterangan:
1) Tanggal, bulan, dan tahun efektif dimulainya penyertaan modal.

3) Nilai penyertaan modal per posisi laporan.

Rincian Faktor Pengurang Total Modal Aktual berupa Penempatan Dana LJK
kepada LJK Lain dalam Konglomerasi Keuangan yang Diakui sebagai Instrumen
Modal (Regulatory Capital) oleh LJK Lain

Nama Konglomerasi Keuangan
Posisi
Entitas Utama

No. Nama LJK yang Nama LJK Waktu Nilai Penempatan
Melakukan Tujuan Penempatan Dana?2)
Penempatan Dana Penempatan Danal) (Juta Rp)
Dana

Total Penempatan Dana

Keterangan:
1) Tanggal, bulan, dan tahun efektif dimulainya penempatan dana.

2) Nilai penempatan dana per posisi laporan.
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FORMATII I

BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN LAIN BAGI PERUSAHAAN ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN
REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH

Laporan Rencana Kegiatan Pengkinian Data Dan
Laporan Realisasi Pengkinian Data Nasabah dalam rangka Penerapan Program
Anti Pencucian Uang Dan Pencegahan Pendanaan Terorisme Di Sektor Jasa
Keuangan ini sesuai dengan ketentuan Pasal 62 ayat (1) huruf ¢ dan huruf d
dalam POJK 12/POJK.01/2017 dan SEOJK Nomor 37/SEOJK.05/2017 tentang
Pedoman Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme di Sektor Industri Keuangan Non-Bank dengan batas waktu
penyampaian paling lambat akhir bulan Desember.

LAPORAN RENCANA KEGIATAN PENGKINIAN DATA DAN
LAPORAN REALISASI PENGKINIAN DATA

DALAM RANGKA PENERAPAN PROGRAM ANTI PENCUCIAN UANG DAN
PENCEGAHAN PENDANAAN TERORISME DI SEKTOR JASA KEUANGAN

(diisi nama dan alamat perusahaan)

) 20xx

Direktur

(Cap Perusahaan)

Nama Jelas

Jabatan
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BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN LAIN BAGI PERUSAHAAN ASURANSI SYARIAH, PERUSAHAAN

REASURANSI SYARIAH, DAN UNIT SYARIAH
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Salinan ini sesuai dengan aslinya
Direktur Hukum 1
Departemen Hukum
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Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 24 Januari 2018

KEPALA  EKSEKUTIF PENGAWAS
PERASURANSIAN, DANA PENSIUN,
LEMBAGA PEMBIAYAAN, DAN
LEMBAGA JASA KEUANGAN LAINNYA
OTORITAS JASA KEUANGAN,
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